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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah
menganugerahkan hidayah, taufig, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI
dan Bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah
keharibaan Rasulullah Saw. Amin.

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri
dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan
MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir,
Hadis, Ilmu Tafsir, llmu Hadis, Ushul Fikih, IImu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab
berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program
Keagamaan (MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah
harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat
mewariskan budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian,
generasi muda akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya
bangsa namun tetap bisa menjadi aktor di zamannya.

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk
tidak sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga
memandu proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan
Bahasa Arab ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam
kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-
masyarakat dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI
di madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus
mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di
lingkungan madrasah.

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup
memiliki fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya
akan terus berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka
harus diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat
Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan.

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan
buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar
ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan
peserta didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk
kebaikan dunia sekaligus di akhirat kelak.

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya
Rabbal ‘Alamin.

Jakarta, Agustus 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Muhammad Ali Ramdhani
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Th.1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

. Ba B Be

- Ta T Te

. Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
s Kha Kh kadan ha

5 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)

3 Ra R Er

3 Zai z Zet
o Sin S Es
= Syin Sy esdan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
oo Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge
B Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

ol Kaf K Ka

J Lam L El
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- Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
4 Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
o Kasrah I I
& Dammah U U
2) Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
0 Fathah dan ya Ai adani
5 Fathah dan waw | Au adanu
Contoh:
iy - kataba
Jas - faala
355 _ zukira
Zals _ yazhabu
did - su'ila
a8 - kaifa
Js> - haula
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3. Maddah

Haﬁﬁ?&far‘ Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan ~ a dan garis di
- i dan garis di
s O Kasrah dan ya I atas
2 Dammah dan o u dan garis di
gl waw atas
Contoh:
JG - gala
Ry - rama
Jid - qila

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbirah ada dua:
1. Ta’marbizah hidup
Ta’ marbzrah yang hidup atau mendapat harakat fatzah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbirah mati

Ta’ marbzirah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
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KATA PENGANTAR ..o s i

PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt v
[N I B 1 ) SRS Vil
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt ettt sttt st resbe st e e asesaeeeneans viii
KARAKTERISTIK BUKU ...ooiiiiiiiiiieiet sttt st sne e iX
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR ...ttt Xi
BAB | :Balagah, Fasahah, Tasybin ... 2
BAB Il : Isti’arah Tasrikhiyyah, Isti’arah Makniyyah, Majaz Mursal, Majaz Murakkab,
MAJAZ AQIT oo 23
BAB I : Kinayah, KNADAE ........cccoiiiiiieiecieieee et 48
BAB IV I INSYA ", QAT oottt ettt b et b ettt be e e 68
BAB V : Tauriyah, 7ibag, Mugabalah .............c.ccccovoiiiiiiiic e 105
BAB VI : Ta ’kid al-mad/ Bima Yusybih az- zamm, Ta ’kid az-zamm Bima Yusybih al-mad,
JINGS e 121
BAB VI 2 IQDES, SJA " c...vvoeveeeoeeeeveeeeseeesese e 133
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt sttt e et bt neans 153
GLOSARIUM ..ottt sttt ettt e ettt b e bt eneebe st eneerens 155
INDEKS ... oottt et e et e e ettt e et e e aste e e ante e e saae e e ante e e nneeeenneeeereeearaeeas 163
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1. Gambarl:

Bab | (Balagah, Fasahah, Tasyhih) 2

2. Gambar 2 : Bab Il (Isti’arah Tasrikhiyyah, Isti‘arah makniyyah, Majaz Mursal, Majaz
Murakkab, Majaz ‘agli) 22
3. Gambar 3 : Bab Il (Kin@yah, Khabar) 48
4. Gambar 4 : Bab IV (Insya’, Qasr) 70
5. Gambar 5 : Bab V (Tauriyah, ribag, Mugabalah) 106
6. Gambar 6 : Bab VI (Ta 'kid al-Madh Bima Yusybih az - zamm, Ta ’kid az- zamm Bima
Yusybih al-Mad#, Jinas) 123
7. Gambar 7: Bab VII (Igtibas, Saja’) 135
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Terkait dengan buku bahasa Arab peminatan keagamaan kelas XII, sebagai pengantar dan

pengenalan atas buku ini, ada beberapa hal yang perlu disampaikan, antara lain:

a. Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran bahasa Arab di MA Kelas XII program keagamaan, seperti juga di

lembaga lembaga pendidikan lain, secara umum bertujuan agar peserta didik memiliki

tiga kompetensi, yaitu kompetensi bahasa (linguistik), kompetensi komunikatif dan

kompetensi budaya (Arab).

b. Penyusunan Buku

1. Sumber Penyusunan
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penyusunan buku ini mengacu KMA Nomor 183
Tahun 2019 tentang kurikulum PAI dan bahasa Arab pada Madrasah.

2. Prinsip Metodologis Penyusunan
Prinsip metode penyusunan buku ini, mencoba mengacu pada pembangunan
pendekatan berbasis genre. Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang
membantu siswa lebih kompeten berbahasa, mampu berkomunikasi melalui
penguasaan keterampilan berbahasa di antaranya dengan kegiatan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.

3. Abstraksi Materi Pembelajaran
Pembahasan di dalam buku ini terdapat tujuh bab dan dibagi untuk dua semester,
yaitu semester ganjil terdiri dari empat bab dan semester genap terdiri dari tiga bab.
Dalam setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang berisi tema-tema pembelajaran.
Dan dalam setiap babnya terdiri dari empat keterampilan yaitu keterampilan
menyimak, membaca, menerjemah dan menulis.
Di samping empat keterampilan tersebut dipaparkan juga unsur-unsur lain yang
bentuk pemaparan dalam setiap sub bab-nya disusun hampir secara sama meliputi:
a) Pengantar Materi
b) Contoh - Contoh
¢) Pembahasan
d) Kaidah
e) Latihan
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f) Hikmah Pembelajaran
g) Informasi Tambahan
h) Rangkuman di akhir setiap bab
i) Evaluasi berupa latihan setiap semester
4. Metode Pembelajaran
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran buku ini adalah pendekatan berbasis
genre yang uraian pembelajarannya adalah : membangun konteks, menelaah
model/dekonstruksi teks, latihan terbimbing.

Untuk melatih peserta didik menguasai kaidah balagah, dipaparkan contoh-contoh
kalimat atau ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembahasan. Kemudian peserta
didik dituntut menyelesaikan tugas-tugas latihan pemahaman materi tersebut yang bervariasi,

mulai menganalisis teks sampai membuat kalimat dengan kaidah yang dipelajari.
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SEMESTER GANJIL

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya.

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

Menyadari bahwa kemampuan berbicara
adalah nikmat yang penting yang
dianugerahkan oleh Allah Swt

Meyakini bahwa kemampuan berbicara
dengan baik dan lancar adalah nikmat yang
agung yang dianugrahkan Allah Swt.
Mensyukuri kemampuan mengungkapkan
gagasan dan ide dengan pembicaraan yang
baik sehingga bisa dimengerti orang lain.
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar
komunikasi internasional yang diwujudkan
dalam semangat belajar.

2. Menunjukkan perilaku jujur,

disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama,toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan

1.5.

1.6.

1.7.

Mengamalkan perilaku santun dan peduli
dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi
dengan guru dan teman.

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, percaya
diri, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi transaksional
dengan guru dan teman.

Mengamalkan perilaku tanggung jawab,
peduli, kerjasama, dan cinta damai, antusias,
kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama, dan
imajinatif dalam melaksanakan komunikasi
fungsional.

. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuanfaktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,

3.1.

3.2.

Menganalisis konsep, bentuk, makna dan
fungsi

delgily sl (A (asLaall

dalam sebuah wacana sesuai konteks.

Menganalisis konsep, bentuk, makna dan
fungsi
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

serta menerapkan pengetahuan (aad! Sl Jso )

prosedural pada bidang kajian yang -

spesifik sesuai dengan bakat dan dalam sebuah wacana sesuai konteks.

minatnya untuk memecahkan

masalah 3.3. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan
fungsi

M‘ﬁjbﬂﬂ‘ 4\.(‘.:.\3.313 EQLS.N
dalam sebuah wacana sesuai konteks.

3.4. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan
fungsi

delgily jadll cdelgily Lyl

dalam sebuah wacana sesuai konteks.
4. Mengolah, menalar, menyaji, 4.1. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,
danmencipta dalam ranah konkret makna dan fungsi

dan ranah abstrak terkait dengan . T o las]
pengembangan dari yang dclgily 4prddll 22N 2 ‘

dipelajarinya di sekolah secara

mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu 4.2. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,

menggunakan metoda sesuai makna dan fungsi
dengan kaidah keilmuan aclgily sl o (ASell rmsyntll) Bylarad]
(ol e S yadl ¢ yall)

dalam kalimat sesuai dengan konteks

dalam kalimat sesuai dengan konteks

4.3. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,
makna dan fungsi

4.:.\33?3}3_'&-..” gL«.ﬁ.\ﬁ.’gb EL_aLSJ‘
dalam kalimat sesuai dengan konteks

4.4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,
makna dan fungsi

delgily padll cdelgily s Lad¥l

dalam kalimat sesuai dengan konteks
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SEMESTER GENAP

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya

1.5.

1.6.

1.7.

Menyadari bahwa kemampuan berbicara
adalah nikmat yang penting yang
dianugerahkan oleh Allah Swit.

Meyakini bahwa kemampuan berbicara
dengan baik dan lancar adalah nikmat yang
agung yang dianugerahkan Allah Swit.

Mensyukuri kemampuan mengungkapkan
gagasan dan ide dengan pembicaraan yang
baik sehingga bisa dimengerti orang lain

. Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama,toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-
aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia

2.5.

2.6.

2.7.

Mengamalkan perilaku santun dan peduli
dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi
dengan guru dan teman

Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, percaya
diri, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan komunikasi transaksional
dengan guru dan teman

Mengamalkan perilaku tanggung jawab,
peduli, kerjasama, dan cinta damai, antusias,
kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama, dan
imajinatif dalam melaksanakan komunikasi
fungsional

. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuanfaktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah

3.5.

3.6.

3.7.

Menganalisis konsep, bentuk, makna dan
fungsi

Alaadl (sldaltl 42«_95.:_1\
dalam sebuah wacana sesuai konteks.

Menganalisis konsep, bentuk, makna dan
fungsi

ddiy Loy pddl ST didy Loy el 0SS

dalam sebuah wacana sesuai konteks
Menganalisis konsep, bentuk, makna dan

fungsi
oLyl ct:.x.w.”
dalam sebuah wacana sesuai konteks.

. Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret dan

4.5.

Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

ranah abstrak terkait dengan makna dan fungsi

pengembangan dari yang o ) )
dipelajarinya di sekolah secara Wlaatl (@lball o)
mandiri serta bertindak secara dalam kalimat sesuai dengan konteks

efektif dan kreatif, dan mampu 4.6. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,

menggunakan metoda sesuali makna dan fungsi
dengan kaidah keilmuan
ddiy Loy pddl ST 4y Loy el 0SS

delgily bzl g el
dalam kalimat sesuai dengan konteks

4.7. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk,
makna dan fungsi

dalam kalimat sesuai dengan konteks
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(421331 5 4 hlly 45Ladlls A25LJ1)

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI

KOMPETENSI

INTI 1 INTI 2 KOMPETENSI INTI 3 KO'\I",\'TEITENS'

(SIKAP (PENGETAHUAN) KETERAMPILAN
SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL) ( )

1. Menghayati |2. Menunjukkan Memahami, 4. Mengolah,

dan perilaku jujur, menerapkan, menalar,

mengamal disiplin, menganalisisdanmenge menyaji, dan

kan ajaran bertanggung valuasi mencipta

agama yang jawab, peduli pengetahuanfaktual, dalam ranah

dianutnya (gotong konseptual, konkret dan

royong, kerja
sama, toleran,
damai), santun,
responsif, dan
pro- aktif
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan
alam serta
menempatkan
diri sebagai
cerminan
bangsa dalam
pergaulan
dunia

prosedural,dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian
yang spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya
di sekolah
secara mandiri
serta bertindak
secara efektif
dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan
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KOMPETENSI DASAR

1.1 Menyadari
bahwa
kemampuan

berbicara adalah

nikmat yang
penting yang
dianugerahkan
oleh Allah Swt.

2.1 Mengamalkan

perilaku santun
dan peduli dalam
melaksanakan
komunikasi antar
pribadi dengan
guru dan teman

3.1

Menganalisis
konsep, bentuk
dan makna

(ALl
s A
M\jﬁiﬁ

dalam sebuah
wacana sesuai
konteks.

4.1 Menyajikan

konsep, bentuk
dan makna

AN A Laall
delgily duid!
dalam kalimat

sesuai dengan
konteks

Setelah mempelajari bab yang menerangkan balagah, fasahah, dan tasybih siswa diharapkan

mampu:

1. Menganilisis konsep, bentuk, makna dan fungsi fasakah, dan balagah, dalam sebuah

wacana sesuai konteks.

2. Menganilisis konsep, bentuk, makna dan fungsi tasybih dan macam-macamnya dalam

sebuah wacana sesuai konteks.

3. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi fasahah dan balagah

dalam kalimat sesuai dengan konteks.

4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi tasybih dan macam-

macamnya dalam kalimat sesuai dengan konteks.

BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 3




DEFINISI —

BALAGAH
BAHASA ISTILAH
Mencapai tujuan, mengenai Menyampaikan makna yang tinggi secara jelas dengan
sasaran, efektif dan bertutur menggunakan ungkapan yang benar dan fasiz. Ungkapan
kata dengan baik tersebut memiliki pengaruh yang mempesona di dalam jiwa,

karena setiap ujaran ada kesesuaian dengan situasi tempat dan
waktu disampaikannya ujaran dan juga sesuai dengan keadaan

lawan bicara
BAHASA jelas dan terang
DEFINISI
FASAHAH
ISTILAH Kecermatan dalam memilih kata atau
kalimat
Musyabbah
Musyabbah Tasybih
bih 5 Mufrad
RUKUN- JENIS TASYB/H
RUKUN
TASYBIH Wajh syibh
Tasybih
Tamsil

Adawat-tasybih
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Balagah secara praktis adalah ilmu yang mempelajari ungkapan-ungkapan estetis
(seni yang indah). Dengan ilmu ini kita bisa mengetahui keindahan bahasa Al-Qur’an, Hadis
dan teks-teks Arab yang sastrawi. Salah-satu kemukjizatan Al-Qur’an adalah keindahan

bahasanya. Oleh karena itu balagah sangat dibutuhkan dalam memahami Al-Qur’an.

Salah satu pembahasan balagah yang utama ada tasybih, ia merupakan gaya bahasa
yang membandingkan/menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang lebih kuat. Dalam
membandingkan ini biasanya menggunakan kata seperti, laksana, dan sejenisnya. Atau juga

tidak menggunakan kata-kata tersebut.

Tasybih adalah salah satu jenis gaya bahasa. la menjelaskan makna dengan sesuatu yang
bisa diindra dan dirasa, sehingga makna menjadi efektif dan lebih jelas. Seperti kita melihat
dengan mata kita, menyentuh dengan tangan kita. 7Tasybih merupakan ungkapan orang Arab

yang paling bagus.

BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 5




A. BALAGAH
1) Pengertian Balagah

Balagah secara bahasa berasal dari (1) yang memiliki arti sama dengan ((is3)
yaitu “sampai”.

Selain makna di atas, kata (42>) mempunyai arti antara lain:

a. ‘mencapai tujuan, mengenai sasaran, efektif’, seperti dalam kalimat:
531,435 &Ls
(Zaid telah mencapai maksudnya).

b. ‘bertutur kata dengan baik’, seperti dalam kalimat :

dudi § e AT Gasl of 8856 Ys501 AL
(Seseorang berbalagah, artinya ia dapat mengungkapkan pikiran dan

perasaannya dengan baik).

Adapun menurut istilah, terdapat beberapa definisi Balagah yang diutarakan

oleh para ulama, antara lain :

Ol Gill el ¥l a1 U3 ol lozall I8 o8 222504 3
“Balagah adalah menyampaikan makna yang tinggi secara jelas dengan
menggunakan ungkapan yang benar dan fasth . Ungkapan tersebut memiliki
pengaruh yang mempesona di dalam jiwa, karena setiap ujaran ada kesesuaian
dengan situasi, tempat dan waktu disampaikannya ujaran dan juga sesuai dengan
keadaan lawan bicara (mukharab).

Selain definisi di atas, balagahdapat didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu
dan sebagai metode yang mendasari kegiatan yang bertujuan untuk penghayatan
balagah (tazawwuq balagi) atau apresiasi teks-teks bernilai sastra, khususnya Al-
Qur’an.

Dalam kajian sastra, balagahini menjadi sifat dari kalam dan mutakallim,

sehingga lahirlah sebutan('tz.pj p.liui) dan (ks {QK). Menurut ‘Abd al-Qadir
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Husein, baldgah dalam kalam adalah (4i>lad ae Jld! (saidel 4&5L.2) dalam

arti arti bahwa kalam itu sesuai dengan situasi dan kondisi para pendengar.
Perubahan situasi dan kondisi para pendengar menuntut perubahan susunan
kalam. Situasi dan kondisi yang menuntut kalam imnab (panjang) tentu berbeda
dengan situasi dan kondisi yang menuntut kalam ijaz (ringkas). Berbicara kepada
orang cerdas tentu berbeda dengan berbicara dengan orang dungu. Demikian juga
dengan tuntutan fasal meninggalkan khizab wasal (menyambung), tuntutan
taqgdim (mendahulukan)tidak sesuai dengan ta’khir (mengakhirkan), dan

seterusnya bahwa untuk setiap situasi dan kondisi ada kalam yang sesuai

dengannya (41&s al&s JKJ).

Nilai balagah setiap kalam bergantung kepada sejauh mana kalam itu dapat
memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, setelah memperhatikan Fasahkahnya.
Kalam fasih adalah kalam yang secara nahwiyah tidak dianggap menyalahi aturan

yang mengakibatkan (_aJ3)l —iais), lemah susunan dan fa’gid (rumit). Dari

aspek bahasa terbebas dari garabah (asing) dalam kata-katanya. Dari aspek

sharaf terbebas dari menyalahi giyas, seperti tidak menggunakan kata (Jl>¥1)
karena menurut giyas adalah (J>¥1). Sedangkan secara zauq terbebas dari tanafur
(berat pengucapannya) baik dalam satu kata, seperti kata (=!y34iws) atau dalam

beberapa kata, sekalipun satuan kata-katanya tidak bersifat tanafur.

2) Aspek-Aspek Balagah dan Urgensinya
Nilai ketinggian suatu ungkapan (kalam balig ) ada pada dua aspek, yaitu :

a. Kalam balig , yaitu kalam yang sesuai dengan tuntutan keadaan serta terdiri

dari kata-kata yang fasih , contoh :

SRE 5a5 55 (G ANS oAlARNS G g 1A
Artinya :
“Muhammad itu junjungan dunia dan akhirat, manusia dan jin serta

Jjunjungan golongan Arab dan ‘Ajam”
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Tujuan syi’ir tersebut, yaitu untuk menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw.
Adalah orang mulia.

b. Mutakallim balig, yaitu kepiawian yang ada pada diri seseorang dalam

menyusun kata-kata balig , indah dan tepat, sesuai dengan keadaan waktu dan
tempat.
Kemampuan balagah yang ada pada seseorang berupa kemampuannya
menghadirkan makna yang agung dan jelas dengan ungkapan yang benar-
benar fasih, akan memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, sesuai dengan
situasi dan kondisi serta sesuai dengan kondisi orang-orang yang diajak bicara.
Secara ilmiah, ilmu balagah merupakan suatu disiplin ilmu yang mengarahkan
pembelajarnya untuk bisa mengungkapkan ide fikiran dan perasaan seseorang
berlandaskan kepada kejernihan jiwa dan ketelitian dalam menangkap
keindahan. Mampu menjelaskan perbedaan yang ada di antara macam-macam
uslub (ungkapan). Dengan kemampuan menguasai konsep-konsep balagah,
bisa diketahui rahasia-rahasia bahasa Arab dan seluk beluknya serta akan
terbuka rahasia-rahasia kemukjizatan Al-Qur’an dan Hadis.

B. FASAHAH
1. Pengertian Fasahah

Istilah fagahah erat kaitannya dengan istilah balagah. Sesuai definisi balagah di
subbab bagian (A), salah satu persyaratan kalam balig adalah harus fasahah (kalam
fasih).

Secara bahasa, fasahah berarti (j}.;jé.ﬂg &) artinya’jelas dan terang’. Jelas

bermakna memberi penjelasan, informatif, sedangkan ‘terang’ berarti kata-katanya

tidak sulit diucapkan.

Fasahah menurut ulama balagah identik dengan (3Lus¥l) artinya ‘pemilihan,

pendiksian’ atau pemilihan kata-kata yang membentuk suatu ujaran. Pemilihan kata-
kata dilakukan secermat-cermatnya sehingga kalam tersebut mampu mengungkapkan
makna sebagaimana yang dimaksud oleh orang yang berbicara, tanpa menimbulkan
salah pengertian, dan dengan mudah dapat dipahami oleh lawan bicara, bahkan ujaran

yang fasih dapat menimbulkan rasa keindahan.

8 BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK




2. Kriteria Fasahah

Kalam fasih harus memenuhi kriteria sebagai berikut :

a.

Tidak bertentangan dengan kaidah nahwu dan sharatf.
Contoh :

OLaddl ¢lal (3 Skl U

Kalimat di atas tidak fasih, karena kata yang bergaris bawah menyalahi kaidah

2

sharaf. Kata yang benar adalah (daiix).
agaadl J)dGsle cad
Kalimat di atas juga belum fasih, karena pemilihan kata (_.&3) menyalahi kaidah

nahwu, yang benar (&ia3).

Kata yang dipilih mampu mengungkapkan makna atau maksud pembicara.
Misalnya ayat (Q,SQBJ\ 5 4.Lt JixJl) menggunakan kata ‘al-kamd’, tidak
menggunakan (;G1) atau (z+J!) yang sama-sama bermakna pujian (diterangkan

di bagian analisis Fasahah).
Tidak terasa janggal, asing, rancu, dan tidak sulit diucapkan, atau syaz

Contoh kata yang sulit diucapkan :
awan : L) Gady 5l
Contoh kata yang rancu maknanya (membingungkan, membuat salah faham) :
Hiaall § Al (81 &5

Hakim memasang beberapa orang mata-matanya di kota.

Kata ‘alsinah’ tidak cocok bila digunakan untuk makna ‘mata-mata’.

Contoh kata yang asing:
kurang : (eds aae o

keras/sangat: Ji&!: &as; plbl

berkumpul: 22331 daay: K&
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Penilaian kriteria-kriteria ini hanya bisa dilakukan orang yang dipandang
mempunyai rasa bahasa Arab yang tinggi, penulis unggul, dan para penyair
ternama. Atau kita semua bisa, dengan cara sering latihan membaca dan
memahami teks Arab.
3. Fungsi dan Faedah Mempelajari Baldgah dan Fasahah
Balagah merupakan ilmu yang sangat dibutuhkan bagi siswa yang mempelajari
bahasa Arab. llmu ini sama pentingnya dengan nahwu dan sharaf. Diantara kegunaan
mempelajarinya adalah:
a. Mengetahui mukjizat Al-Qur'an dalam hal komposisi dan susunannya yang
sempurna dan indah.
b. Agar terhindar dari kesalahan memberikan makna.
c. Mampu membedakan ujaran bahasa Arab yang fasih dan tidak faszh.
d. Mengetahui karakteristik bahasa Arab.
e. Mampu menyajikan ujaran yang bisa mempengaruhi pendengar.
f.  Mampu menjelaskankeindahan pada sebuah teks atau pada sebuah ujaran.
4. Contoh Telaah Fasahah
Di bawah ini terdapat beberapa hal yang perlu kita perhatikan dalam menilai fasih
atau tidaknya kalam:
a. Al-Qur’an adalah contoh fas@hah yang ideal
Sejarah telah membuktikan keindahan bahasa Al-Qur’an, sehingga para penyair
Jahiliyah tidak bisa menandingi keindahan dan kefasihan bahasa Al-Qur’an.
b. Cara menjelaskan fagsahah sebuah teks
Di bawah ini empat contoh pemilihan Fasahah, dalam memilih ism, fi i/, mufrad
- jama’, adah asy-syart, dan pemilihan bunyi :
1) Pemilihan Ism (kata benda)
(Y azmslall) Giadladl & 4l el
Pada ayat di atas kata ‘al-kamd’ dipilih.tidak menggunakan (: 1) atau (z =)

yang sama-sama bermakna pujian. ‘Al-hamd’ berarti memuji atas perbuatan
baik kepada pihak lain, tidak kepada diri sendiri, sedangkan kata ‘madh’
berarti memuji atas perbuatan baik kepada diri sendiri atau kepada pihak lain,
atau memuji sifat seseorang, seperti memuji ketampanan seseorang atau

keindahan fisiknya. Sedangkan ‘as-sana” adalah memuji atas perbuatan atau
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sifat seperti al-mad#, tetapi dilakukan secara berulang-ulang. Jadi, kata ‘al-
hamd’ adalah pilihan yang paling tepat yang dihubungkan dengan Allah.
2) Pemilihan Fi’il (kata kerja)

(7 Baslall) gais w8l taaily w8 w0 SdasT 2541

“pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, ”(QS. Al-Maidah [5] : 3)

Kata ‘akmala’ dan ‘atamma’ adalah dua kata yang bersinonim, yang
bermakna ‘menyempurnakan’. Akan tetapi terdapat perbedaan -sebagaimana

dikemukakan mufassirin-, sebagai berikut :

(<ST) berarti ‘menyempurnakan’ keadaan yang sebelumnya sudah

100 % sempurna, sebagaimana halnya agamamu (;&Lj;), yang sudah dalam

keadaan sempurna. Jadi tindakan penyempurnaan di sini ditujukan kepada
sifat-sifatnya yang disesuaikan dengan syariat kerasulan Nabi Muhammad

Saw., bukan kepada subtansi agama itu sendiri.

(‘%ﬂ) berarti ‘menyempurnakan’ benda atau keadaan yang memang

belum sempurna, sebagaimana halnya nikmat-Ku (gs2d), yang

bagaimanapun selalu oleh manusia dirasakan masih belum cukup, belum
sempurna.
Jadi, pemilihan dua kata kerja tersebut menunjukkan bahasa Al-
Qur’an sangat fasih.
3) Pemilihan Mufrad dan Jama’

(VA Ggragall) & 958 e S8 315 5Latdlls sl A8 LAST il 545
“dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran,

penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. ”’(QS. Al-Mu’mintn
[23]: 78)
1815 5Lai¥ls aatdl 4S5 Jas 'wujﬂiuz’@qmuj@wﬁso);i{ub

s @ =

(VA= dmidl) & 95855 1&Ta]

“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak

(7:\
ué

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.”(QS. An-Nahl [16] : 78)
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Dua ayat di atas, untuk ‘pendengaran’ dipilih kata ‘mufrad’ (aZJ1),

sedangkan untuk ‘penglihatan’ dan ‘hati’ dipilih kata ‘jama” (- ;La3¥|

Al-sam’ adalah alat pendengaran yang bisa menangkap berbagai bunyi
yang berbeda-beda dan yang datang dari sumber atau arah yang berbeda,

baik sengaja atau tidak, baik sumber bunyi terlihat atau terhalang sekat.

Berbeda dengan ‘penglihatan’ (,Ls¥1), mata seseorang tidak mungkin

melihat benda yang terletak di luar arah pandang mata. Tidak bisa melihat
ketika ada sekat/penghalang.Sedangkan pemilihan (3.:3%1) dengan jama’,
keadaan hati tidak tetap, berubah-ubah menyesuaikan diri dengan tuntutan

keadaan.

Kalau kita memperhatikan cara mengindra seperti itu, maka untuk arti

‘mendengar’ dipilihlah kata mufrad (x5Zd1), sedangkan untuk arti ‘melihat

dan berfikir’, dipilih bentuk jama’, yaitu (3,331 — ,Ga3¥1).

Tetapi pada ayat lain, terdapat juga perbedaan dalam pemilihan jama’
dan mufrad kata al-absar, al-afidah, dan as-sam’. Disesuaikan dengan
konteks dan makna yang dimaksud.

4) Pemilihan Adah al-Syart
o 4 (a5 sk 9 AL pial Bl o T 15018 Aiaad) pgisls 138
/ (VY)Y 2 cal,e¥)
“kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata:
"ltu adalah karena (usaha) kami". dan jika mereka ditimpa kesusahan,
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang
besertanya...” (QS. Al-A’raf [7]: 131)

Perhatikan ayat di atas! Dalam konteks (4ii=Jl) : ‘kebaikan dan

kemakmuran’, dipilih kata (13]) bila yang dihubungkan dengan fi’il madi
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(:\5): telah datang, sehingga menunjukkan bahwa kebaikan itu akan

datang dan pasti datang, seakan-akan telah datang pada masa lalu. Dan

untuk arti “kebaikan’ dipilih kata (iZzJ1), di awali (L«izl! JI), sehingga

menunjukkan semua jenis kebaikan atau kebaikan yang banyak.

Adapun dalam konteks ( #iiw) : keburukan, kesusahan, dipilih (&) :

jika, andaikan, yang menunjukkan ‘pengandaian’, dan dihubungkan

dengan /i il mudari’ (Zue3) sehingga menunjukkan bahwa ‘keburukan’ itu

tidak akan terjadi secara pasti, atau sangat jarang terjadi pada masa

mendatang, lalu untuk arti ‘keburukan’ dipilih (dw), tidak di awali J1)

(wdz=ll, untuk menunjukkan sedikit keburukan.

5) Pemilihan Suara/Bunyi

osll)... A5 Bk e D3 55 SES R 215301 25155 § sl
(vo

“... pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon
yang berkahnya,... ” (QS. An-niir [24] : 35)

Huruf demi huruf yang diucapkan dengan baik dan benar, panjang pendek,
syiddah, bunyi idgam, dan ikhfa’ yang sambung menyambung, semuanya
dapat mencerminkan makna seperti yang tergambar dalam terjemahannya.

C. TASYBIH DAN MACAM-MACAMNYA
1. Pengertian Tasybih

IImu itu seperti cahaya dalam memberi petunjuk : 2};\;\_9.1\ L;”.._NS @latl A
Malam itu seperti pakaian dalam hal menutupi : ;21 § olilll i i Y
IImu itu lampu dalam memberi cahaya : 25.“2.!\ ] "tl.m,o f’gi:_N Y

Orang alim itu lautan : 353 ]| £
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Perhatikan contoh-contoh di atas, ilmu diserupakan dengan cahaya (No. 1), malam
disamakan seperti pakaian (No. 2), ilmu dibandingkan dengan lampu (No. 3), dan
orang alim laksana lautan (No. 4).

Kalau kamu perhatikan lagi contoh-contoh di No. (1,2, dan 3), terdapat kata

yang berfungsi menghubungkan antara kata yang dibandingkan (musyabbah) dan kata

yang dibandingi (musyabbah bih), kata itu adalah ({li .£') = seperti, misal, laksana

(disebut Adah tasybih). Tetapi contoh No. (4) tidak terdapat kata yang bermakna

‘seperti, laksana’.

Pada contoh yang sama, (No. 1,2,dan 3) terdapat keterangan sisi kesamaan

antara musyabbah dan musyabbah bih (wajh syibh). No. (1) sisi kesamaannya adalah

(3l l), pada No. (2) wajh syibh-nya adalah (iidl). Sedangkan No. (3) sisi
kesamaannya adalah ( Jg.”fd\). Pada contoh No. (4) tidak disebutkan sisi kesamaanya

antara orang alim (eJaJ!) dan ‘lautan’ (,%3).

a. Tasybih adalah: menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain  karena memiliki
kesamaan sifat, dengan menggunakan kata ‘seperti, misal, atau yang sejenisnya’, atau
tidak menggunakan kata-kata tersebut.

b. Adaempat rukun tasybih, yaitu:
1) Musyabbah : sesuatu yang diserupakan.
2) Musyabbah bih (sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan). Musyabbah dan
musyabbah bih salah satunya harus ada.
3) Wajh syibh : sisi kesamaan yang menyatukan keduanya.

4) Adah tasybih : perangkat kata penyerupaan. Bisa menggunakan kata-kata berikut :
a) Menggunakan huruf :5,K .£: seperti

b) Menggunakan /i il :25} (44LE4] «44d - menyerupai, serupa
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¢) Menggunakan isim ;i (s ika ¢ :J.m : seperti, menyerupai, laksana
2. Macam-Macam Tasybih

Jenis-jenis tasybih banyak sekali, diantaranya : tasybih mufrad dan tasybih tamsil.

a. Tasybih Mufrad

Bacalah dan amati!
5,340l § LR Wl cilie AiaallS 2Lally (il (d I uaddl ()

5555 2835 83300 daiigals diae (Y

P

Penjelasan

Bacalah dua contoh di atas, keduanya membandingkan atau mempersamakan
antara satu hal dengan satu hal yang lain. Mempersamakan matahari dengan emas,
air dan emas, orang alim dengan laut. Serta mempersamakan Said dan temannya
dalam hal fisik, kecerdasan, dan kemuliaannya. Tasybih seperti di atas disebut

tasybih mufrad.

Tasybih mufrad adalah membandingkan antara satu hal (musyabbah dan musyabbah bih-

nya masing-masing satu).

b. Tasybih Tamsil
0 2l a3 01 B 51 2K 8 21 o 08 0153081 o
(£ 2 guSaall) palad 153K 5 &Gl
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang

paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.”(QS. Al-
‘Ankabiit [29] : 41)

Pada ayat di atas tampak musyabbah dan musyabbah bih berhubungan dengan

suatu gambaran keadaan, yaitu musyabbah berupa :
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Orang-orang kafir yang bersungguh-sungguh menyembah berhala, dengan
keyakinan bahwa ibadah mereka itu akan mendatangkan manfaat, akan tetapi
sebenarnya tidak menghasilkan manfaat sedikitpun, akan sia-sia. Ini diumpamakan

dalam musyabbah bih, dengan :

Laba-laba yang sungguhpun telah bersusah payah membangun sarangnya, namun

hasilnya hanyalah sekedar sarang yang sangat lemah dan rapuh.
(0 Anasell) BLALT thoded jlamedl J3aS aglois o a3 31330 1olas Gl 003
“Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemudian

mereka tidak membawanya (tidak mengamalkan isinya) adalah seperti keledai
yang membawa Kitab-Kitab yang tebal (QS. Al-Jumu’ah [62]: 5).

Wajh syibh-nya adalah sama-sama tidak dapat mengambil manfaat dari barang

bergharga yang dipikulnya dengan berat dan susah payah.

Tasybih tamsil adalah penyerupaan yang wajh syibh (persamaan sifat)nya terdiri dari

gambaran yang dirangkai dari banyak hal (membandingkan gambaran keadaan).

Dengan mempelajari balagah, Kkita bisa menghayati keindahan dan kehebatan bahasa Al-

Qur’an, sehingga bertambah keimanan kita kepada kitab suci Al-Qur’an.

Sedangkan salah satu manfaat mempelajari rasybih adalah: kita bisa mengungkapkan makna
atau maksud lebih efektif karena lebih jelas, mengungkapkan makna yang kurang kuat

menjadi lebih kuat, yang tidak bisa ditangkap indra menjadi bisa ditangkap indra.
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Nabi Muhammad Saw. adalah orang yang paling fasih. Sabda Nabi Muhammad Saw.:
S8 G G 15 o5l Al ]

Aku orang Arab yang paling fasih , hanya saja aku ini orang Quraisy.

Tasybih dalam bahasa Indonesia ada kemiripan dengan simile (gaya bahasa
perbandingan).

Contoh Simile dalam Bahasa Indonesia :

a. Kedatanganmu seperti hujan di musim kemarau.

b. Perjalananku ibarat mengarungi samudra.

c. Dunia adalah ladang akhirat.

d. Mereka berdua bagai air di daun talas.
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1. Kalam balig meliputi dua unsur utama, pertama, makna yang ‘jalil (tinggi)’ dan
kedua, ungkapan bahasa yang fasih, yang sesuai dengan situasi kondisi pembicara dan
lawan bicara.

2. Balagah dapat berfungsi sebagai pembahasan pelajaran dan sebagai metode yang
mendasari kegiatan yang bertujuan untuk penghayatan baldgah (tazawwuq balagi) atau
apresiasi teks-teks bernilai balagi atau teks sastra, khususnya Al-Qur’an.

3. Fasahah merupakan salah satu syarat utama adanya kalam balig .

4. Kalam fasih tercipta dari kata-kata yang terpilih secara cermat, sehingga mampu
mengungkapkan makna dengan jelas, tanpa menimbulkan salah pengertian pada lawan
bicara.

5. Tasybih adalah : menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain  karena memiliki
kesamaan sifat, dengan menggunakan kata ‘seperti, misal, atau yang sejenisnya’, atau
tidak menggunakan kata-kata tersebut.

6. Adaempat rukun tasybih, yaitu :

a. Musyabbabh : sesuatu yang diserupakan.

b. Musyabbah bih (sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan). Musyabbah dan
musyabbah bih salah satunya harus ada.

c. Wajh syibh : sisi kesamaan yang menyatukan keduanya.

d. Adah tasybih : perangkat kata penyerupaan.

7. Jenis-jenis tasybih banyak sekali, diantaranya :
a. Tasybth mufrad adalah membandingkan antara satu hal (musyabbah dan musyabbah
bih-nya masing-masing satu).
b. Tasybih tamsil adalah penyerupaan yang wajh syibh (persamaan sifat) nya terdiri dari
gambaran yang dirangkai dari banyak hal (membandingkan gambaran keadaan).
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LATIHAN DAN TUGAS

o b~ w0 N

6.

Surah An-Nas di bawah ini didominasi bunyi desis, yaitu (Lo -% -w)

menggambarkan bisikan yang dibisikkan setan ke dalam dada. Diskusikan
dengan kelompokmu rahasia pemilihan kata (4l — <l - &) pada Surah An-
Nas berikut ! (bacalah referensi lain)!

(£) oladl elaioadl 52 G (F) el ) () Ll clls (V) elill oy 3o 5

[1-1 s GuldI] (1) el15 51 Goo (0) el p9lim § Oruginsl g )
Jelaskan pengertian Balagah secara bahasa dan istilah!

Apa yang kamu ketahui tentang kalam balig dan kalam fasih ?
Jelaskan hubungan balagah dan Fasahah!
Tunjukkan  kata-kata pada kalimat berikut yang menyebabkan

ketidakfasihannya, kemudian jelaskan alasannya!
LIS yoeotly 2alall gy Jug shaadl
s plicad Sus gl b
ehiiall § Lalal Blaiid (oI Glls 2
Alal Ge aaizdl Y CHI PG s
elar yiandl DUs BT a
Sl alasaadl g s

Jelaskan rukun-rukun tasybih pada ayat dan kalimat berikut !
Il @ I 358015 451001 § 306 L ()
Leleddl § azd€ ikl (¥
crasll G3E s (
Sl (¢
(¥4 2 ) i) 0322l Sle &5 J5ls 43308 53511y (o
dai¥igs ey ile (1

Y

nd 2Lall 2l aidl (Y
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Jelaskan rukun-rukun tasybih pada teks berikut!

E ﬁ.‘.!‘

Gikio (3 o T 02 § (05 LBl 108 s Uanly Hian Hanlall § o5 K
Whe Zoied «Llzmis Lalaad @al00 L3200 Jlazg 3340 s L Jles (€ 3 s
St ISEN K (0 Lsdd g AR i S5 (Bl LS G (S
Led ccliyl,> (3 B31Aes (LiBye § A0 (55 oy Cnd ) LT GAlE5 02435 « 6555

(el el s Grumall L&) CLAIS Gy clie plasis ! cledasi

Arti Kata
Arti Kata Arti Kata
Keras 5 Urat E P
Makanan Llis Sinar el
Mengalir e Musim dingin (s
Darah audl Musim panas A

8. Berilah tanda garis bawah pada kata yang mengandung tasybih pada ayat
berikut!

(V€) slatll 3 k35 S48 Llial b 55548 Bl Ll Mis 4l Lo Las 53 0

4 (a5 (Y0) {8 el Ll BN AN 2555 g 3L o 8 GET 8

[Y1-7€ wuall](Y1) 5558 o T L (o) 330 (e S 305 5208 3005

24. tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan

kalimat yang baikseperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit.

25. pohon itu memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin

Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia

supaya mereka selalu ingat.
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10.

11.

12.
13.

26. dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang
telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap
(tegak) sedikitpun.(QS. Ibrahim [14] 24-26)

Jelaskan jenis tasybih pada hadis dan magalah berikut !

L(,«U\Ssua)h_,bptmd.msphﬂjd.@\wmm\ g syl O
1 Ay USH S plell w18 Ak Jalk
dl&.]ajijul %a.HJlS Ldj_n (Y
Buatlah tasybih dari kata-kata berikut !

Y~

81 o-(pintar) Sala (buml)uajz" -(ganteng)Jiez — (langit): LeZd) — (laut) 2!

(subuh)Zidall -(malam) il -(binatang)d,l35 -(macan) i -(cermin)

Tentukan musyabbah, musyabbah bih, dan wajh syibh pada hadis berikut!
A K2l 13] aml S5 fdbola fad |55 fadlsd § Saddl s ()
=g M’,‘«JL. dusdl Eli d slus guac
Uaad nad 43 poiloball QLK eball odadl (Y
Jelaskan jenis tasybih pada soal bagian (d) di atas, dan jelaskan alasannya!
Berilah garis bawah pada ayat yang mengandung tasybihdan jelaskan
maksudnya!
w,ajls 2l u,& )a.E)LaJ‘ LAJ\);\ L@(Y) La.” L (Y) ch)LaJ\ ()
(1) 4 4.‘.9 &5 :,.4 A (o) wj.u.o.ﬂ U,HJ\S J\.._wJ\ uggdj (¢) ‘_,,.:.‘.a.l\

21557 55 () sl 441

284

(A) Lojlzn EA5 G 15 (V) Aual Adue § 342
[VA-) 12, lml] (V) 4els 36 () ) 2a s
(0: Jeall) Jsfls catmn& ilazmd (¥
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(Sadl Syl e Jasyall) delgii Ll ¢ (2uiSadl pmms pyatl]) 8Larecd|

1. Menghayati dan
mengamalkan
ajaran agama yang
dianutnya

2.

Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
bertanggung jawab,
peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro- aktif
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

. Memahami,

menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan
faktual konseptual,
prosedural,dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar,

menyaji, dan
mencipta dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan
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KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

DASAR DASAR
1.2 Meyakini 2.2 Mengamalkan 3.2 Menganalisis 4.2 Menyajikan hasil
bahwa perilaku jujur, konsep, bentuk, analisis konsep,
kemampuan disiplin, percaya makna dan bentuk, makna
berbicara diri, dan fungsi dan fungsi
dengan baik bertanggung i i
dan lancar jawab dalam 8y laiu| 8 laiu|
adalah nikmat melaksanakan . .
PN | TN
yang agung komunikasi T ) T )
yang transaksional Sleel! (sl BIES TN |
dianugrahkan dengan guru dan . .
Subhlanahu Wa (Laall c Syl (Aaall Sl
Ta’ala. N i
dalam sebuah dalam kalimat
wacana sesuai sesuai dengan
konteks. konteks

Setelah mempelajari bab iszi ‘arah tasrikhiyyah, isti’arah makniyyah, majaz mursal,

majaz murakkab, dan majaz ‘aqli beserta macam-macamnya, siswa diharapkan mampu:

1.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti ‘arah tasrikhiyyah dalam sebuah

wacana sesuai konteks

2. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti ‘arah makniyyah dalam sebuah

wacana sesuai konteks.

3. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti ‘arah majaz mursal, majaz

murakkab, dan majaz ‘aqli dalam sebuah wacana sesuai konteks.

4.  Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti ‘arah tasrikhiyyah,
isti’arah makniyyah, majaz mursal, majaz murakkab, dan majaz ‘aqli dalam kalimat

sesuai dengan konteks.
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Rukun Istiarah

| | |
Al-Musta’ar minh Al-Musta’ar lah Musta’ar

Jenis Istiarah

I I
Isti’arah Tasrikhiyyah Isti’arah Makniyyah

Jenis-jenis Majaz

| | |
Majaz Mursal Majaz Murakkab Majaz Aqli
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Perbedaan

Isti’arah, Majaz
Mursal dan Majaz
Aqli
| |

Isti’arah: Majaz Murakkab: hubungan Majaz Aqli

kata dan maknanya berupa ’

ada hubungan sebab-akibat, sebagian- penya}pdaranﬁ 4

keserupaan keseluruhan, tempat-isi, dan pada fa'il yang bukan

masa lalu-masa mendatang sebenarnya
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PENGANTAR MATERI

Isti’arah terbentuk dari tasybih. Akan tetapi dalam isti‘arah hanya disebutkan salah satu
rukun tasybih, terkadang disebut musyabbah saja, atau disebutkan musyabbah bih saja. Tidak

bisa disebutkan keduanya.

Dalam pembahasan ini kita akan mempelajari isti ‘arah, majaz mursal, majaz murakkab,
dan majaz ‘aqli . Masing-masing mempunyai perbedaan. Isti’arah ada hubungan
musyabahah (persamaan) antara makna asli dan makna yang dimaksud. Sedangkan majaz
mursal antara kata dan maknanya terdapat hubungan sebab-akibat, sebagian-keseluruhan,

tempat-isi, dan masa lalu-masa mendatang.

Berbeda lagi dengan majaz murakkab, adalah susunan kalimat yang digunakan di luar
makna aslinya karena terdapat ‘a/aqah ghair musyabahah (hubungan selain keserupaan).
Misalnya, kalam khabari yang bukan bertujuan menyampaikan berita, dan kalam insyai tidak
bermakna yang sebenarnya.

Sedangkan majaz ‘aqli terdapat penyandarkan fi’i/ (kata kerja) atau yang yang
semakna dengannya kepada lafal yang menurut keyakinan penuturnya bukan sandaran

sebenarnya, karena ada ‘a/agah (hubungan) tertentu.
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A IST’ARAH
1. Pengertian Isti’arah

S Gty « palodl e 7 Gl LS umtiall § Gollland 5006 W Baeze -
5yl 339308 Akiasell § Sad AL 2y Slalall 3 QLY
& 5l 3335 i SLald) 8 meoslas dabih ¢ plodl el G ulidl amy B25 Eede oY

D)L'aj Z/LE_}:A_%)\

Perhatikan kalimat-kalimat pada No. (1) di atas, ada beberapa hal yang
diserupakan dengan hal yang lain. Pertama, orang alim diserupakan seperti lautan
dalam hal melimpah ruahnya. Kedua, penyanyi diserupakan seperti burung bulbul
dalam hal keindahan suaranya. Ketiga, anak kecil dibandingkan dengan bunga mawar
dalam hal keelokannya.

Kemudian perhatikan kalimat yang ada di No. (2), kamu akan mendapati
kalimat yang mengandung gaya bahasa perbandingan (tasybih ). Akan tetapi dalam
kalimat tersebut tidak disebutkan musyabbah, adah rasybih , dan wajh syibh. Hanya
disebutkan musyabbah bih saja. Sehingga gaya bahasa seperti ini menambah
imajinasi.

Penggunaan kata ‘al- bahr (laut)’ yang ditujukan kepada orang alim yang
banyak ilmunya. Makna ini adalah makna khayali (imajinasi) bukan makna hakiki
(makna sebenarnya adalah : laut = air yang melimpah, berombak pasang surut ).
Tetapi di dalam kalimat disebutkan qarinah (indikator) yang menghalangi

penggunaan makna yang asli, garinah-nya adalah 7 l=Jl 2LS axuwall 3 ooB1 Laay)

(fw_.wi 4« Ini bukanlah sifat lautan, menasehati manusia di masjid KH. Abdul

Chalim adalah ciri orang alim.
Penggunaan kata ‘bulbul” di kalimat tersebut karena ada sisi kesamaan antara

penyanyi dan burung bulbul di dalam keindahan suaranya. Bulbul disini bukan makna
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N o g &

yang hakiki (yang bermakna : burung yang mempunyai suara indah). Qarinah yang

menghalangi penggunaan makna yang asli adalah kalimat (;Lald! 3 k) =

menghibur mereka/dengan menyanyi di TV.

Perhatikan penggunaan kata (3.9) diserupakan dengan (4lik) = anak kecil

yang cantik dalam hal keindahannya. Ini bukanlah makna yang asli (wardah =

tumbuhan yang berwarna indah, berbau wangi). Qarinah yang menghalangi

diberikannya makna asli adalah (4a3.%1 § JAwd) = tasiiru (berjalan di taman) adalah

salah satu sifat anak kecil, bukan dari sifat wardah (bunga).

Isti’arah secara bahasa, bermakna ‘meminjam’.

Secara istilah, Isti’arah adalah : penggunaan kata-kata bukan dalam pengertian
sebenarnya, melainkan dalam arti kiasan. Antara keduanya ada sisi persamaan
serta ada garinah yang menghalangi digunakannya makna asli.

Isti’arah terbentuk dari tasybih. Akan tetapi dalam Isti’arah hanya disebutkan
salah satu rukun tasybih, terkadang disebut musyabbah saja atau disebutkan
musyabbah bih saja. Tidak bisa disebutkan keduanya.

Dalam Isti’arah tidak terdapat adah tasybih dan wajh syibh.

Harus ada garinah yang menghalangi diberikannya makna asli.

Tasybih bisa dibuat menjadi Isti ‘arah dan sebaliknya.

Rukun Isti’arah :

a. Al-Musta’ar minh = musyabbah bih

b. Al-Musta’ar lah = musyabbah

C. Musta’ar = lafal yang dipinjam
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2. Macam-Macam Isti’arah

Ist’arah terdapat beberapa macam, tetapi dalam pembahasan ini akan dibahas dua jenis

isti’arah, yaitu :

a. Isti’arah Tasrikhiyyah

(Yo : 8,all) yoill J) olallahl Gre i 53 15381 Gl 215 4l

Perhatikan ayat yang bergaris bawah di atas, dua kata (9l — <lllall)digunakan

bukan untuk makna aslinya, Peminjaman kata az-zulumat (kegelapan) untuk makna
kekafiran atau kesesatan, sedangkan kataan-nir (cahaya) bermakna ‘iman atau
hidayah’. Tidak masuk akal apabila seandainya dimaknai ‘Allah mengeluarkan

mereka dari kegelapan malam menuju cahaya di pagi hari’.

Penyerupaan kufr dengan zulumat karena ada hubungan keserupaan keduanya
di dalam kesesatan, tidak adanya petunjuk, samarnya kebenaran, dan terhalangnya
penglihatan.

Kemudian dipinjam lafal musyabbah bih (az-zulumat) untuk musyabbah (kufr)
dengan alasan kufr termasuk jenis dari kegelapan, kemudian musyabbah dibuang,

hanya tinggal musyabbah bih saja.

Kemudian ‘iman’ diserupakan dengan ‘cahaya’ karena ada persamaan antara
keduanya di dalam petunjuk, sampainya kepada kebaikan, dan kemudahan melihat
kepada kebenaran. Dipinjamlah lafal musyabbah bih (an-nar) untuk dijadikan
musyabbah (iman), musyabbah dibuang, karena sudah tidak dibutuhkan, dengan

dihadirkan musyabbah bih sebagai penggantinya disertai garinah.

Isti’arah tasrikhiyyah adalah isti’arah dengan cara membuang musyabbah dan hanya
menampilkan musyabbah bih-nya saja, dengan disertai garinah yang menunjukkan lafal

yang dibuang
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b. Isti’arah Makniyyah

(£ mall) ;2313 galily
“Dan demi malam apabila berlalu” (QS. Al-Fajr [89] : 4).

(YA o) LBATLAT (5,55 fuadd 205 Y

“dan matahari berjalan ditempat peredarannya”(QS. Yasin [36] : 38).

(VA1 sSall) (5 13] midally ¥

“dan demi subuh ketika bernafas (menyingsing)”(QS. At-Takwir [81] : 18)

Perhatikan penggalan ayat pada contoh di atas. Contoh No. (1) ada peminjaman kata
“yasr” (berlalu) untuk kata ‘al-lail (malam)’. Malam diberikan sifat layaknya

manusia, yaitu ‘berlalu’.

Begitu juga contoh No. (2), ‘asy-syams (matahari)’ diberikan sifat seperti

manusia, yaitu ‘tajri berjalan)’.

Kemudian perhatikan contoh No. (3), ‘waktu subuh’ diserupakan dengan
‘manusia’ lalu dibuang musyabbah bih (penyerupa) nya kemudian disebutkan salah
satu sifat manusia -bernapas- untuk disematkan kepada ‘subuh’. Fajar menyingsing di

kala subuh diibaratkan dengan embusan napas manusia.

Isti’arah makniyyah adalah ist#i‘arah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai isyarat
ditetapkan salah satu sifat khasnya/diwakili oleh salah satu ciri atau sifatnya. Atau bahasa

mudahnya memberi sifat manusia pada benda-benda, hewan, dan makna (konsep).
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B. Majaz Mursal

Pengertian Majaz Mursal

(182 8,8d1) w3l 535 Gelsiall Go pgl 3T § pdayliol Gsfaks .. .
“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara)
petir,sebab takut akan mati.”(QS.Al-Bagarah[2] : 19)

[¥-) 5 asall] (Y) SUld ¥) il o5 (V) a0l G G Y
“ Hai orang yang berselimut (Muhammad),”

“bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari kecuali sedikit (daripadanya),”(QS.Al-
Muzammil[73] : 1-2)
(YY: 795) S 55 ) 19 W5 13 lie Iolad w35 ) 6

“Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan
hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat
lagi sangat kafir”.(QS.Nah[71] : 27)

(YYY 2 851) a3l pabally 821 ] 425 N3 .
“Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.”(QS.Al-Bagarah[2] : 221)
(V= uymtll) Blendls il La3s85 KU w&laTs S adil 196 15341 Gl L L 0

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”.(QS.At-Tahrim[66] :6)

(AY 2 Ciogs) o b B8 g Al JLals ...

“dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kami berada disitu "(QS.Yusuf[12] : 82)
(Vo Vi glaee JT) 0305 128 b 4l 405 a8 Y

“Mereka berada dalam rahmat Allah. Mereka kekal di dalamnya”.(QS.Ali-‘Imran[4] :
107)

32 BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK




Kalau kita perhatikan ayat-ayat di atas, kita bisa mendapatkan penjelasan sebagai berikut :

(1) 'Asabi’ maknanya adalah ‘jari-jari’, yang dimaksud adalah ‘sebagian jari’. Apakah ada
hubungan keserupaan (musyazbahah) antara keduanya? Tidak, hubungannya adalah

keseluruhan untuk sebagian.

Kemudian perhatikan contoh No. (2)‘Qum’maknanya adalah ‘berdirilah’, yang
dimaksud adalah bukan hanya berdiri, tetapi prosesi salat secara keseluruhan (hubungan

sebagian untuk keseluruhan).

Perhaikan contoh No. (3) ‘melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat’ yang
dimaksud adalah kelak ketika anak tersebut dewasa. Karena tidak mungkin anak baru

dilahirkan berbuat maksiat (masa sekarang untuk masa yang akan datang).

No. (4) ‘magfirah’ maknanya adalah ‘ampunan’. Yang dimaksud adalah ‘penyebab’

diberinya ampunan, yakni ‘taubat’ (hubungan akibat untuk sebab).
(5)‘nar’(api) adalah sebab datangnya adzab Allah (hubungan sebab untuk akibat).

No. (6) al-garyah (negeri) : Maksudnya adalah bertanyalah kepada ‘penduduk negeri’

(hubungan tempat untuk yang di dalam tempat).

No. (7) ‘fa fi rahmatillzh> Maksudnya ialah bukan di dalam rahmat Allah, tetapi

dalam tempat yang dipenuhi oleh rahmat Allah, yakni surga.
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1. Majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan pada makna yang terucap/

tertulis (tersurat), tetapi makna yang tersirat.

2. Antara dua makna tersebut tidak ada hubungan persamaan (musyabahah)
seperti isti‘arah, tetapi hubungan kata dan maknanya berupa :

a. sebab-akibat (sababiyyah-musabbabiyah)

b. sebagian-keseluruhan (juz iyyah-kulliyah)

c. tempat-isi (mahalliyah)

d. masa lalu-masa yang akan datang (i tibar ma kana — i ‘tibar maa yakiin)

e. keadaan (haliyah)

C. Majaz Murakkab

Adalah susunan kalimat yang digunakan di luar makna aslinya karena terdapat ‘a/aqah
ghair musyabahah (hubungan selain keserupaan). Majaz murakkab ada di dua tempat,

yaitu :

1. Pada Kalam Khabar

md #M’Q’Q;;Lagi_;sy\gggg; A

Kekasihku pergi bersama rombongan Yaman

Sementara tubuhku terpasung di Makkah (Syair Ja’far bin ‘Albah al-Haritsi)

SGall sl (e G Gk akla # | Blladol Aabiil ¥ )

L,\
—

Wahai Tuhanku, sungguh aku tidak mampu aku bersabar

Ampunilah daku, wahai Maha pengampun kesalahan.
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Namaku telah tertulis di antara orang-orang yang sukses.
Blolis dll o35 ¢

(semoga) Allah menyempurnakan maksud dan tujuan kami.

Perhatikan contoh No. (1), syair tersebut menggunakan pola kalam khabar,
tetapi maksud bait di atas bukan menyampaikan berita, melainkan ‘meluapkan keluh
kesah dan mengungkapkan penyesalan’. Keluh kesah dan penyesalan termasuk bagian

dari kalam insya’.

Kemudian bacalah contoh No. (2), syair tersebut juga menggunakan pola
kalam khabar seperti contoh No. (1), tetapi maksud bait di atas bukan menyampaikan

berita, melainkan ‘memperlihatkan kelemahan’.

Kalau kita perhatikan contoh No. (3), kalimat tersebut juga menggunakan
pola kalam khabar seperti contoh No. (1) dan No. (2), tetapi maksud kalimat di atas

bukan menyampaikan berita, melainkan ‘memperlihatkan kebahagiaan’.

Pada contoh No. (4), kalimat tersebut juga menggunakan pola kalam khabar,
tetapi maksud kalimat di atas bukan menyampaikan berita, melainkan ‘memanjatkan

doa’.
. Pada Kalam Insya’

Rasulullah Saw.bersabda :

P z

S e 30 5008 100as e 38 03

Barang siapa mendustakan aku dengan sengaja, ia menempati tempatnya dari

neraka”.
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Perhatikan hadis di atas, kalimatnya menggunakan pola kalam insya’i (berupa fi’ll

amr: falyatabawwa’ = hendaklah menempati), tetapi yang dikehendaki adalah t,.u..

(menempati).

Majaz murakkab ada di dua tempat:

1. Pada kalam khabar, yang mempunyai tujuan : memperlihatkan keluh kesah dan
penyesalan, memperlihatkan kelemahan, memperlihatkan kebahagiaan, dan
memanjatkan doa.

2. Pada kalam insya’ (yang tujuannya keluar dari tujuan asal kalam insya’).

D. Majaz ‘Aqli
Pengertian Majaz ‘Aqli

(V:acal) ol adie 955 )

“Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang) (QS. Al-Qari’ah
[101] : 7)

Banjir yang dipenuhi : gads {i A
Bersungguh-sungguh kesungguhannya : ’a.\;. NES Y

Siangnya berpuasa : p3lie L &

Sungai yang mengalir ;> 5§ .o
Gubernur membangun kota : 454! 5&&\ Y R
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Kalau kita perhatikan contoh-contoh di atas, ada beberapa hal yang bisa kita

pahami :

Contoh No. (1) terdapat mabni ma’lum (kata aktif) yang disandarkan kepada
maf’il (objek). Maksudnya, kehidupan yang para penghuninya puas dan ridha. Sebab,
yang puas sebenarnya bukan kehidupan itu, melainkan orangnya (maf’iliyyah).

Kemudian pada contoh No. (2), terdapat penyandarkan lafal mabni (kata
pasif) kepada fa il (subjek). Maksudnya ‘banjir yang memenuhi lembah’. Yang penuh
bukan banjirnya, melainkan lembah yang dilewati oleh banjir itu (f@iliyyah).

Pada contoh No. (3) terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) majhzl kepada
magsdar sehingga ia menjadi fa’il (pelaku) dari fi’il tersebut. Yang bersungguh-
sungguh bukan kesungguhannya, melainkan orang yang bersangkutan. Maksudnya,

orang itu sungguh bersungguh-sunguh.

Pada contoh No. (4) terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) kepada waktu
terjadinya, sehingga ia menjadi fa il (pelaku dari fi il tersebut). Bukan siangnya yang

berpuasa, tetapi orangnya. Maksudnya, dia puasa pada siang hari.

Perhatikan contoh pada No.(5), terdapat penyandarkan fi il (kata kerja) kepada
tempat terjadinya, sehingga ia menjadi fa il (pelaku) dari fi i/ tersebut. Yang mengalir

bukan sungainya, melainkan airnya. Maksudnya,air sungai mengalir.

Pada contoh No. (6) terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) kepada sebab
atau perantaranya sehingga ia menjadi fa’il (pelaku) dari fi’il tersebut. Yang

membangun sebenarnya para pekerja atas perintah dari Gubenur.

Dari contoh-contoh di atas kita lihat beberapa fi’i/ atau yang menyerupainya
tidak disandarkan kepada fa’il-nya yang hakiki, melainkan kepada penyebab fi’il,

kepada waktunya, tempatnya, atau kepada masdar-nya.

Mudah untuk diketahui bahwa penyandaran yang yang demikian adalah
bukan isnad hakiki karena penyandaran yang sebenarnya adalah penyandaran fi’il

kepada fa’il nya yang hakiki. Bila demikian, maka penyandaran di sini adalah majaz
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sebagaimana pada majaz mursal dan isti'arah, melainkan pada penyandaran, dan hal

ini dapat diketahui melalui pemikiran yang tajam.

1. Majaz ‘agli adalah : Menyandarkan fi’i/ (kata kerja) atau yang semakna
dengannya kepada lafal yang menurut keyakinan pengucapnya, bukan sandaran
sebenarnya karena ada ‘a/aqah (hubungan) tertentu. Adapun yang semakna
dengan fi il meliputi ism fi’il, masdar, ism fa il, ism maf’ul, siffah musyabahah,
ism mansizb, sigah mubalagah, ism tafdil, zarf zaman, zarf makan, dan jar-
majrar.

2. Penyandaran majazi adalah penyandaran kepada sebab fi i/, waktu fi’il, tempat
fi’il, atau masdarnya. Atau penyandaran isi mabni fa’il kepada maf’ilnya, atau

ism mabni maf il kepada fa’il.

1. Setelah mempelajari bab isti’arah, Kita bisa membuat gaya perbandingan (tasybih )
yang seakan-akan tidak mengindahkan tasybih, namun mengharuskan Kita untuk
mengkhayalkan suatu gambaran baru yang keindahannya memalingkan kita dari

kandungan kalimat berupa tasybihyang terselubung.

2. Salah satu faedah mempelajari majaz mursal dan majaz ‘aqli adalah:

Mengemukakan makna yang dimaksud dengan singkat. Bila kita mengatakan :
EAES NPT
(komandan itu menyisihkan pasukan musuh)
138 Sul=ll 335

(Majelis menetapkan demikian)
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maka akan lebih ringkas daripada kita katakan :
)l AN 35 2
(Tentaranya komandan itu mengusir pasukan musuh)
ML de_\_xj.\ Jal 358

(Ahli majelis itu menetapkan demikian).

Meringkas ungkapan adalah salah satu jenis balagah.

Majaz mursal ada kemiripan dengan istilah bahasa Indonesia metonimia, yaitu majas yang
berupa pemakaian nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal
sebagai penggantinya. Ada persamaan juga dengan sinekdoke (gaya bahasa yang
menggunakan suatu bagian dari objek untuk menyatakan benda/sesuatu secara keseluruhan,

atau sebaliknya).
Contoh

1. Jangan lupa kau berikan amplopnya ke penghulu ya!

2. Setiap kepala dikenakan iuran sebesar 1 juta.

3. Pada pertandingan sepak bola tadi sore, tuan rumah menderita kekalahan 1:2.
4. Terima kasih, kau memberiku nikmat hari ini.

5. Pena lebih berbahaya dari pedang.

6. Saya akan menyalakan api.
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1. Isti’arah secara bahasa bermakna ‘meminjam’.

2. Secara istilah, isti’arah  adalah: penggunaan kata-kata bukan dalam pengertian
sebenarnya, melainkan dalam arti kiasan. Antara keduanya ada sisi persamaan serta ada
garinah yang menghalangi digunakannya makna asli.

3. Isti’arah terbentuk dari tasybih . Akan tetapi dalam isti’arah hanya disebutkan salah satu

rukun tasybih , terkadang disebut musyabbah saja, atau disebutkan musyabbah bih saja.

Tidak bisa disebutkan keduanya.

Dalam isti ‘arah tidak terdapat adah tasybih dan wajh syibh.

Dalam isti’arah harus ada garinah yang menghalangi diberikannya makna asli.

Tasybih bisa diubah /dibuat menjadi isti ‘arah dan sebaliknya.

A

Rukun isti’arah -
a. Al-Musta’ar minh = musyabbah bih
b. Al- Musta’ar lah = musyabbah
C. Musta’ar = lafal yang dipinjam
8. Salah satu jenis isti’arah adalah : isti’arah tasrikhiyyah dan isti’arah makniyyah.
9. Isti’arah tasrikhiyyah adalah isti’arah dengan cara membuang musyabbah dan disebut
musyabbah bih-nya saja, dengan disertaigarinah yang menunjukkan lafal yang dibuang.
10. Isti’arah makniyyah adalah isti’arah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai
isyarat ditetapkan salah satu sifat khasnya/diwakili oleh salah satu ciri atau sifatnya. Atau
bahasa mudahnya memberi sifat manusia pada benda benda, hewan, dan makna
(konsep).
11. Majaz mursal adalah kata yang digunakan bukan pada makna yang terucap /tertulis
(tersurat), tetapi makna yang tersirat. Antara dua makna tersebut tidak ada hubungan
penyerupaan (musyabahah) seperti isti ‘arah, tetapi hubungan kata dan maknanya berupa:
a.  sebab-akibat (sababiyyah-musabbabiyah)
b. sebagian-keseluruhan (juz iyyah-kulliyah)
c. tempat-isi (makalliyah)
d. masa lalu-masa mendatang (i ‘zibar ma kana - i ‘tibar ma yakin)

e. keadaan (haliyah).
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12. Majaz murakkab adalah susunan kalimat yang digunakan di luar makna aslinya karena
terdapat ‘al/aqah ghair musyabahah (hubungan selain keserupaan). Majaz murakkab ada
di dua tempat, yaitu :

a. Pada kalam khabar, yang mempunyai tujuan : memperlihatkan keluh kesah dan
penyesalan, memperlihatkan kelemahan, memperlihatkan kebahagiaan, dan
memanjatkan doa.

b. Pada kalam insya’ (yang tujuannya keluar dari tujuan asli).

13. Majaz ‘aqli adalah : Menyandarkan fi i/ (kata kerja) atau yang yang semakna dengannya
kepada lafal yang menurut keyakinan pengucapnya, bukan sandaran sebenarnya karena
ada ‘alagah (hubungan) tertentu. Adapun yang semakna dengan fi’il meliputi ism fiil,
masdar, ism fa’il, ism maf’ul, sifah musyabbahah, ism mansib, sigah mubalagah, ism
tafdil, zarf zaman, zarf makan, dan jar-majrar.

14. Penyandaran majazi adalah penyandaran kepada sebab fi il , waktu fi ’il, tempat fi ’il, atau
masdarnya, atau penyandaran isim mabni fa il kepada maf’il nya, atau ism mabni maf’il
kepada fa 'ilnya
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LATIHAN DAN TUGAS / J

1. Berilah garis bawah lafal yang dipinjam (Musta'ar) pada ayat dan kalimat di bawah ini !

(Yov:a,al) 3l J) colallal fo ng2 55 Y

2. Ubahlah isti’arah di bawah ini menjadi tasybih!
5L Ay alll (2 -)
ol E&xind t L Ll &K - Y

3. Ubahlah tasybih di bawah ini menjadi isti‘arah !

1l @ 508 alatl

LasslI ik Y
205 Uaklg 3ls Haadl LY

4. Jelaskan isti‘arah di bawah ini seperti contoh !
(¥ 2 030) LIEH Q) ezl

Pada ayat yang bergaris bawah di atas, orang-orang mati diserupakan dengan beban yang
ada di perut, musyabbah bih dibuang, dan diwakili dengan kata-kata yang mewakili

cirinya, yaitu (asgal: beban).
O3k ] fob Gl 32555 3 Lieldd 35 715091 A51 2iaill (qsh (e S8 T3
(Yot :cal,cNI)

sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan
dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya. (QS.Al-A’raf[7] : 154).

Hari kita ini menceritakan kabar-kabarnya
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. Jelaskan rukun-rukun isti'arah pada ayat atau kalimat berikut !

(£ 1 bydl) eiaadl sl ele Glagl -
(V1 zmall) Glde Doy S5 eple Egad -
. Ubahlah isti’arah makniyyah berikut menjadi menjadi tasybih !
................................................................................................. L FONPE NI
........................................................................... Pe 1550l G5 (e Blalk S5l oda Y
............................................................. s odazdl 4 IRG G cliaad (KRG dasn LY
. Ubahlah tasybih berikut menjadi isti ‘arah makniyyah !
........................................................................................ PR § IIBIE Caatly 40 L)
............................................................................. D lalad dalads o o) carid€ Sl LY

. Buatlah isti ‘arah tasrikhiyyah dan makniyyah dari kata-kata berikut !

(mendung) &4l —(ladang) a_a;)ﬁ'—(burung usfur) ,3asartl — (bulan) eall .\
Gl — Il — Jaeed| — i — AN Y
eall — elidl = Al — @ladl LY

. Jelaskan jenis isti‘arah pada ayat-ayat berikut !

(V& yeall) Gl )55 ..
(w_q UV HEAI
it \www C).zd
coboaladl) 1505 L.Lw.o.l\ﬁ
(¢ 53ad)) aabazedl 3 &5k
B (1) GIae ¥) w8055 518 165505 (Y9) GES 3ELasT (o S85(YA) LI5S Lslily 153385
Lot Ogaated ¥ (8) Blas LK (77) BT celss (YY) Gk &0 (7)) Blas Gaiall
(1= YA Ladl] (77) Glas 2l G5 (e 2155 (Y0) GI3S ¥ 133
() Edlak HLaadl 1315 (7) Eside Yl 1315 (7) 255800 eS| 1315 (1 ) 538 Sl 13)
S 5l 1505 (1) &35 (sl 515 (1) Esie Sl 1305 (0) s a3 315
NEES | 1315 \\)/iJa_:as AP mﬁ( D) Epas laziall 1315 (4) KA sb (A)
(Vo) Luiklly Akl B (18) Egiasl b udi Eale(VY) _m_t) EAES] 1315 (\7) Egade
oS oy Usal &) (VA) (5 13) é_ia_ﬂj (VY) Gtz 13) Jillly (V1) IS

(£1: b,
(V1 eealnl) L350 I
(Y
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08T (YY) osiieas pKia Lo L V\)w‘wz&-«(Y)wﬁwﬂ‘@Msﬁdé()
il (70) mezs ol J3d) 34 s (VE) ouday cidll e 34 L (YF) cnddl G831 3F
Yl jchudLAj(YA)p.Mu‘pim;Lwﬂ(YV)uM.‘L’.U:SJY‘&AU ( )0‘9.4.&45

[Ya-1 1 s8] (Y4) Snadladl &y alll 5LES &

10.  Jelaskan tiap-tiapmajaz mursal berikut dan jelaskan pola hubungannyal!
Zaid tinggal di Jakarta: 5,515 3 455 (84
Sesungguhnya orang muhsin itu benar-benar di dalam kenikmatan : p.u_i UaJ w_{l\ &l
Bertanyalah kepada desa yang kamu di sana: ZlGa KLY 6\1\ 4.,)9_!\ [A]
Wahai lelaki,jangan memakai sutera:}.j?_»’xl\ u,«.u.b Y ESI

Pencuri mencuri rumah pada malam hari : 4.Ld ;J}i:d\ é;lldl Gyie
11.  Pergunakan kata-kata berikut dalam kalimatyang mengandung majaz mursal dengan

hubungan makna yang ditentukan!

1. Mata:aze- juz'iyyah (Sebagian)

2. Negeri Makkah:iia—kulliyah (keseluruhan)
3. Pondok : ui»a —mahalliyah (tempat)

4. Kota madinah : &i5.all-makalliyah (tempat)
5. Sutra: j.i)_;-i'tibdru ma kana (masa lalu)

6. Pemimpin:‘éuj o Swly -i'tibaru ma yakinu (masa akan datang)

12.  Jelaskan hubungan majaz mursal pada kata yang bergaris bawah!
VA 2 glall] (VA) QL3I § 20k (VY) 45ab §lads: Jlas g5
(Vh0:5,2.1) ddoill 50 (80 13 uu
(7 5,50) GiaSh 321345315

13.  Jelaskan hubungan musyabahah dan ghairi musyabahah pada kalimat-kalimat
berikut!

SB35 e oy 2L
it Sl G
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ELES TR HIEIPONTCR I
14. Bedakan antara majaz ‘agli dan majaz mursal pada ayat-ayat berikut!

ol dsiall sl G5 U35 syt As TR cle ) § alss Clis 305 )
5 (o5 e (501 4 Oogidadd ST 5l Gl 15 Sk (8B9 25 19153 (38 LaZis
(Ve :5,al) Gslan e Jalay &l

(Y: smadl) g2 131 gz Ly

(Yo :5,a,01) &daj & ale &il 4D LT Lrga dxs Alll s o3 TG Y

(7= 2000 GIES pal casily

(V-Y s olae JNE9ME b b 4lll 2255 43 wrhsd Elagil Gl BTy 0

(Aagaw\)Lm,@\_@Z\j A

(A: ) Y1 L oo Gy A

15.  Jelaskan majaz ‘aqli dari kata-kata yang bergaris bawah pada kalimat berikut dan
jelaskan hubungan maknanya!

Z

Llad s Sk hale JpalI 8
Rumah itu ramai dan kamarnya terang.

ek B8 e shdll o

Zaman mengadu domba di antara mereka dan mencerai beraikan persatuan mereka.

5313358 ¢ e s J) Gids ¥

Kami duduk menghadap tempat minuman yang tawar airnya memancar.
16.  Jelaskan majaz-majaz ‘aqli pada kalimat-kalimat berikut ini !
(42 & 3)dass el 83,3) Salia 315851 R
Jalan itu datang dan pergi (didatangi dan ditinggalkan manusia).
Selidlzs el lpadl

la memiliki kemuliaan yang menaik dan posisi yang menguntungkan.

Zaman menyusahkan mereka, dan hari-hari menggilas mereka.
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5all e dmdi L YLl Jads ot
Harta melakukan apa yang tidak mampu dilakukan oleh kekuatan manusia.
i Biss AN Bl sy 0

Kekikiran dan rendahnya nasab merendahkan si Fulan.

17. Buatlah kalimat yang terdapat majaz mursal dan majaz ‘aqli !
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dclgil g il L lgal o 2SI

1. Menghayati dan 2. Menunjukkan 3. Memahami, 4. Mengolah,

mengamalkan

ajaran agama yang

dianutnya

perilaku jujur,
disiplin,
bertanggung jawab,
peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro- aktif
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan lingkungan
sosial dan alam
serta menempatkan
diri sebagai
cerminan bangsa
dalam pergaulan
dunia

menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah
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menalar, menyaji,
dan mencipta
dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan




KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.3 Mensyukuri 2.3 Mengamalkan 3.3 Menganalisis 4.3 Menyajikan
kemampuan perilaku konsep, bentuk, hasil analisis
mengungkapka tanggung makna dan konsep, bentuk,
n gagasan dan jawab, peduli, fungsi makna dan
ide dengan kerjasama, dan . fungsi
pembicaraan cinta damai, cLeelsils LS .o
yang baik antusias, aclyily pxll cbeelsils LS
sehingga bisa kreatif, ) delgily psll
dimengerti ekspresif, dalam sebuah )
orang lain interaktif, wacana sesuai dalam kalimat
kerjasama, dan konteks. sesuai dengan
imajinatif konteks
dalam
melaksanakan
komunikasi
fungsional

Setelah mempelajari bab kinagyah dan khabar beserta macam-macamnya, siswa diharapkan

mampu:

1. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kinayah beserta macam-macamnya

dalam sebuah wacana sesuai konteks.

2. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi khabar beserta macam-macamnya

dalam sebuah wacana sesuai konteks.

3. Menyajikan hasil anlisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kinayah beserta macam-

macamnya dalam kalimat sesuai konteks.

4. Menyajikan hasil anlisis konsep, bentuk, makna dan fungsi khabar beserta macam-

macamnya dalam kalimat sesuai konteks.
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[ Kinayah ]

S ) N

[ Perbedaan Kinayah dan ]

Isti’aarah

[ Kinayah : makna asal tetap J [Isti ‘arah : Hanya makna majdzi]

digunakan yang digunakan

Tujuan

Kalam

Khabar
Lazim Faidah
faidah al-khabar

/ Ibtidar
Macam-Macam Talabi

Kalam Khabar

Inkari
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Kinayah adalah kalimat yang diungkapkan dengan pengertiannya yang berbeda
dengan pengertian umumnya, dengan tetap dibolehkan mengambil makna hakikinya.

Perbedaan kinayah dengan isti’arah tasrikhiyyah dan isti’arah makniyyah adalah :
kedua isti’arah tersebut hanya bisa dimaknai dengan makna majazi  (konotatif) bukan
makna sebenarnya (denotatif). Sementara kinayah bisa digunakan kedua makna, makna

majazinya atau makna hakikinya (asal).

Kalimat yang secara lahir diungkapkan mengandung suatu berita, tidak kesemuanya
‘memberitahukan sebuah informasi’. Terkadang kalimat tersebut diungkapkan pembicara
dengan tujuan memberitahu lawan bicara bahwa pembicara sudah mengetahui berita tersebut.
Atau, terkadangkalimat berita diucapkan untuk maksud yang lain yang dapat dipahami dari
susunan kalimat. Maksud-maksud lain tersebut antara lain adalah : untuk mencari belas
kasihan, menampakkan kelemahan dan menampakkan kekecewaan, untuk kesombongan, dan

menghimbau untuk berusaha dan rajin.

Hal-hal tersebut salah satu pembahasan yang akan kita bahas di bab kinayah dan

kalam khabari ini.
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A. KINAYAH
1. Pengertian Kinayah

Bacalah dan amati!

Contoh-contoh

(A:sbalad )_u_\_wJ;tzJ\Léa-qu\g\

“dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan’(QS. Al-Adiyat
[100] : 8)
(Y 580) lEall 4335 G .. .Y
“sampai kamu masuk di dalam kubur”(QS. At-Takasur [102] : 2)

(VY ).o.a_“) L ;' QJLA.CMMQ

dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku”(QS.
Al-Qamar [54] : 13)

(YYA:8,a1) Galosl G4l G5 e (R385 O G0 s Y 8

Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya
(QS. Al-Bagarah [2] : 228).

Penjelasan

Perhatikan ayat-ayat di atas!Ayat di No. (1), ungkapan ‘cintanya kepada harta benar-
benar berlebihan’ adalah kiasan dari ‘kebakhilan dan kecintaan kepada harta yang
berlebihan”. Makna asal pada ayat ini juga bisa digunakan.

Kemudian bacalah ayat di No. (2), ungkapan ‘menziarahi kubur’ adalah kiasan dari

‘kematian”, tetapi makna asal (menziarahi kubur) juga bisa dipakai.

Kalau kita memperhatikan ayat di No. (3) tentang pengangkutan Nabi Nuh ke kapal
ketika ada topan, tidak terdapat kata ‘kapal’ pada ayat tersebut, tetapi disebut / diterangkan
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kalimat selanjutnya yang menunjukkan itu kapal (‘ala zat al-wahin wa dusur). Kata tersebut

juga bisa dimaknai dengan makna asli (yang terbuat dari papan dan paku).

Kemudian perhatikan ayat di No. (4), Kata “Yaktumna” makna asalnya adalah
“menyembunyikan”. Ini adalah kiasan dari ‘menggugurkan kandungan’. Masyarakat
Jahiliyyah apabila menceraikan istri yang sedang hamil, si istri sengaja menyembunyikan
kehamilannya karena tidak ingin kembali lagi dan lebih memilih untuk mencari suami baru.

Kata ‘yaktumna’ juga digunakan/dimaknai aslinya (menyembunyikan).

Kinayah adalah lafal yang memiliki makna asli, tetapi yang dimaksud adalah kelaziman

dari makna aslinya meski masih mungkin untuk dipahami dengan makna asli tersebut.

2. Macam-macam Kinayah

a. Kinayah Mausiif

Contoh-contoh

J3-501 8185 3 62550 ¥ Sebell SUEAT )
Istri-istri Nabi tidak menikah (lagi) setelah wafat rasul.
Sl 85105 U585 Bis (e & elis Basg LY
Binti Adnan menemukan padamu suatu tempat tinggal yang mengingatkannya daerah

pedalaman orang-orang Badui.
Penjelasan

Perhatikan kalimat di No. (1) di atas, yang dimaksud ‘umahat al-mu 'minin’ adalah
‘istri-istri Nabi’, tetapi tidak disebutkan dengan kalimat ‘zaujat an-Nabiyy’. Hanya
disebut sifat-sifat mereka yang tidak dimiliki wanita-wanita lain. Tetapi diperbolehkan
penggunaan makna aslinya.

Kemudian perhatikan syair di No. (2), penyair tersebut bermaksud untuk menyatakan
bahwa bahasa Arab mengingatkannya tentang masa keterasingannya. Namun, ia

menggantinya dari ungkapan yang sarih itu dengan menyebut bahasa Arab dengan
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untaian kata yang mengisyaratkannya dan dianggap sebagai kinayah darinya, yaitu Bintu
Adnan.

Kinayah Mausaf adalah : menyebutkan sifat dan yang disifati dibuang, tetapi masih

diperbolehkan menggunakan makna yang asli.

b. Kinayah Sifat

Contoh-contoh
Shas Je orbeesd 2aig M5 245 )

B PR SEs] s cl) Sai: B{E @\)g EJE Y

Penjelasan

Perhatikan kalimat No. (1) [ya’tamid ‘asahu] adalah sifat orang yang sudah
tua. Tetapi dalam kalimat tersebut tidak disebut sifatnya, hanya disebutkan dalil yang
menunjukkan sifat tersebut. ‘Orang yang berpegangan tongkat’ itu kebanyakan
dilakukan orang tua. Tetapi penggunaan makna asli ini juga bisa.

Contoh kalimat di No. (2) bermakna °‘sedikitnya makanan di rumahnya’.
Seakan-akan dia berkata, “saya fakir”, bersama menyebutkan dalil kefakirannya,
dengan mengatakan, ‘sedikit tikus’. Ungkapan yang asli ini (makna asli) boleh juga

digunakan.

Kinayah Sifat adalah: menyebutkan mausf, dan membuang sifatnya, kemudian
disebutkan sesuatu yang lazim, dengan tidak menghalangi menggunakan makna yang asli.
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€. Kinayah Nisbah
SUBICE S PRV URSNE ST

“Kemuliaan terapit di antara dua pakaiannya dan kedermawanannya ada di bawah
selimutnya ”.

Perhatikan contoh di atas, pembicara bermaksud menisbatkan keagungan dan
kemuliaan kepada lawan bicara. Namun, ia tidak menisbatkan kedua sifat itu secara

langsung kepadanya, melainkan kepada sesuatu yang berkaitan dengannya, yakni dua

pakaian dan dua selimut.Seperti kata-kata 2] @y J (di dalam kedua pakaiannya

terdapat singa).

1. Kinayah nisbah adalah : menyebutkan sifat, tetapi bukan menisbahkannya langsung
kepada subjek yang disifatinya, melainkan kepada sesuatu yang berkaitan dengannya.
2. Ciri yang paling menonjol dari kinayah nisbah adalah kata-katanya menjelaskan sifat

atau sesuatu yang menunjukkan sifat.

Ada banyak fungsi kinayah, diantaranya adalah :

a. Menjelaskan
Kinayah digunakan untuk menggambarkan satu pengertian dengan gambaran yang
tampak dan kelihatan.
Contoh :

bl Laid 54

bl -
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“ la mengerutkan dahi”
Merupakan kindyah dari ‘rasa prihatin’.

b. Memperindah makna
2;\.:52\ (s (o

Dia bisu gelangnya

Ungkapan ini biasa digunakan untuk mensifati seorang perempuan yang gemuk.
Dikatakan bisu karena gelangnya tidak berbunyi disebabkan lengan tangannya yang
gemuk.

c. Menjelekkan sesuatu

flate J) Wslin 35 Jasi s
Janganlah engkau jadikan tanganmu diikat ke kudukmu
Ungkapan di atas digunakan untuk menggambarkan orang kikir.

d. Menghindari sesuatu yang tabu / vulgar

3

Dia mendatangi isterinya (bermakna jima’)

B. KALAM KHABAR DAN MACAM-MACAMNYA

1. Pengertian Kalam Khabar

Contoh-contoh
132 aaall et 3Ry Pans BT 2adan JiB
55,2 shall o€ Y
Penjelasan

Pada contoh No. (1) di atas, seorang siswa mengabarkan bahwa ustadz Ahmad tidak
akan hadir di pondok esok hari. Kemudian contoh No. (2) ada yang memberitakan

bahwa hujan sangat lebat.
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Dua pernyataan tersebut mungkin benar atau juga mungkin tidak benar (pemberi

berita berdusta).

Kalam khabar adalah: kalimat yang mengandung kemungkinan benar atau tidak
benar (dusta).

. Tujuan Kalam Khabar

Contoh-contoh

Gz B b S Ay AT ¥ e 3 4l (il il ple (La) TN A5
ik 3aalls

Lol 8,08 (§ 285 Guesddi] .Y

5354 252ll flogs (e St 4T ¥

il Eyias E41t

ST ey Gl L .0

o) Bad 05 S5y B8T 35 Lid CuB Ukl e plaall 525 5 OB
(¢

“Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi

uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdo’a kepada-Mu, ya
Tuhanku”(QS. Maryam [19] : 4)

(Y€1 pasmall) %ad 5 Go ) EHITWT Gl g Y

“Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan (makanan)
yvang Engkau turunkan padaku”(QS. Al-Qasas [28] : 24)

(a3l o1 9 0s) (i Lio 3Ll 4 555 Y La.‘faUa.n_n 13 A
“Jika seorang anak kami telah lepas menyusu, semua orang sombong akan
tunduk menghormatinya”

(YY1 sslall) dag ek Loy 5,01 K 8

“tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. ”’(QS. At-Tar [52]: 21)
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Penjelasan

Perhatikan dua contoh pertama, masing-masing menunjukkan bahwa si pembicara
bermaksud menyampaikan hukum yang terkandung dalam berita yang disampaikannya.
Pembicara dalam contoh No. (1) bermaksud memberi tahu pendengarnya tentang hal
yang semula tidak diketahuinya, yakni tahun kelahiran Nabi Saw., sejarah pewahyuan
Al-Qur’an kepadanya, dan lama mukimnya di Makkah dan Madinah.

Di dalam contoh No. (2) pembicara memberitahu letak Negara Indonesia, yakni di
Benua Asia. Kalimat-kalimat tersebut disebut Faidah al-khabar.

Setelah itu perhatikan contoh berikutnya (No. 3 dan 4), akan kamu temukan bahwa
pembicaranya tidaklah bermaksud sekadar memberitahukan sesuatu kepada
pendengarnya karena hukum yang terkandung dalam kalimat yang disampaikan itu telah
maklum baginya sebelum si pembicara menyampaikannya. Maksud pembicara tiada lain
adalah ingin menjelaskan bahwa dirinya juga tahu tentang isi berita yang ia sampaikan
itu. Kalimat tersebut disebut lazim faidah.

Selanjutnya, perhatikanlah contoh No. (5 s.d. No. 9), maka akan kamu temukan
bahwa si pembicara dalam setiap contoh itu tidaklah bermaksud menyampaikan Faidah
al-khabar maupun lazim faidah, melainkan mempunyai maksud-maksud lain yang dapat
diketahui oleh orang yang tajam pemahamannya dengan menganalisis maksud

pembicara itu dari susunan kalimatnya.

“Ya Tuhanku , aku telah melahirkan seorang anak perempuan, (QS. Ali-Imran
[3] : 36), ini adalah kata-kata istri Imran selepas melahirkan Maryam. Kalimat ini

memperlihatkan penyesalan dan kesedihan yang mendalam (No. 5).

Memperlihatkan kelemahan dan kekhusyukan terdapat pada doa Nabi Zakaria
As. di dalam Al-Qur’an (No. 6).Perhatikan do’a Nabi Musa yang bermakna ‘minta
dikasihi’ (Contoh No. 7).

“Jika seorang anak kami telah lepas menyusu, semua orang sombong akan
tunduk menghormatinya”. Bermakna kesombongan (Contoh No. 8). Sedangkan contoh

terakhir merupakan ungkapan yang bermakna ‘dorongan agar bekerja keras’ (No. 9).
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1. Pada dasarnya kalam khabar itu diucapkan untuk salah satu dari dua maksud
berikut :

a. Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai hukum yang
terkandung di dalamnya, dan hukum tersebut disebut sebagai Faidah al-
khabar.

b. Memberitahu bahwa si pembicara mengetahui hukum yang terkandung di

dalamnya, dan hal ini disebut lazim faidah.

2. Akan tetapi, kadang-kadang kalam khabari diucapkan untuk maksud yang
lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat. Maksud-maksud lain tersebut
antara lain adalah : al-istirkam (untuk mencari belas kasihan), izhar ad-da’f
(menampakkan kelemahan), izhar takassur (menampakkan kekecewaan), al-

fakhr (untuk kesombongan), menghimbau untuk berusaha dan rajin.

2. Macam-macam Kalam Khabar

Contoh-contoh

(Y axall) Ul J5l; NS R
fsld 4l Jie

sl gk
(VY pasmill) le (A58 (038 238 G OB Gy 0] .Y
;:;154_0\;;;@
NFESEEIANE
aaedl QUL &)
[VU-Vo: (giegall] (w)uwmm\ﬁy@\ (Vo) uym_u;m@w Y
sl ol Ble o) allly — 580l u laezma ¢of — alad 4l e ]
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Penjelasan

Bila kita perhatikan contoh-contoh di atas,akan kita temukan semuanya adalah
kalam khabar dan kita temukan bahwa pada contoh No.(1) tidak terdapat adah
taukid (kata penguat).

Contoh pada nomor berikutnya diperkuat dengan satu lafal penguat. Apa
rahasia perbedaan jumlah lafal penguat? Bila kita perhatikan, maka kita akan
temukan sebab-sebabnya selain kondisi mukhatab (kondisi lawan bicara).

Jadi, mukhatab pada contoh pertama adalah khaliyah az-zihni (hatinya bebas)
dari kandungan kalimat-kalimat berita itu. Oleh karena itulah si pembicara tidak
memandang perlu untuk mempertegas berita yang disampaikannya. Kalimat berita
demikain disebut sebagai khabar ibtidai (kalimat pemula).

Pada contoh No. (2) tergambar bahwa mukharab sedikit merasa ragu dan
tampak padanya keinginan untuk mengetahui hakikat. Maka dalam kondisi yang
seperti ini baik sekali disampaikan kepadanya kalimat berita yang berkesan
meyakinkan dan menghilangkan keraguan. Oleh karena itu, dalam contoh ketiga
kalimatnya diperkuat dengan ‘gad dan inna. Kalimat yang demikian disebut
sebagai khabar ralabi.

Pada contoh kelompok terakhir, mukhatab-nya mengingkari dan menentang isi
berita. Dalam kondisi seperti ini kalimat wajib disertai beberapa sarana penguat
yang mampu mengusir keingkaran mukhatab yang menjadikannya menerima.
Pemberian penguat ini harus disesuaikan dengan frekuensi keingkarannya. Oleh
karena itu, kalimat dalam dua contoh No. (3) diperkuat dengan dua taukid (inna
dan lam taukid serta inna dan gad). Ada yang diperkuat dengan gasam (sumpah)
dan nén taukid .

Adapun pada contoh terakhir, mutakallim (pembicara) memperkirakan bahwa
keingkarannya lebih kuat lagi, maka ia memperkuat pernyataannya dengan tiga
macam penguat, yaitu ‘qasam, inna, dan lam taukid . Kalimat yang demikian

disebut khabar inkari.

60 BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK




Macam-macam Kalam khabar:

1. Khabar ibtidai: ditujukan kepada lawan bicara yang belum mengetahui isi
berita (tidak membutuhkan taukid).

2. Khabar ralabi: ditujukan kepada lawan bicara yang ragu-ragu (biasanya cukup
satu taukid).

3. Khabar inkari: ditujukan kepada lawan bicara yang mengingkari bahkan

membantah isi berita (wajib ada taukid, biasanya lebih dari satu).

. Kinayah adalah lafal yang memiliki makna asli, tetapi yang dimaksud adalah
kelaziman dari makna aslinya meski masih mungkin untuk dipahami dengan makna
asli tersebut.

. Salah satu jenis kinayah adalah : kinayah mausif, kinayah dari sifat, dan kinayah
nisbah.

. Kinayah mausuf adalah : menyebutkan sifat dan yang disifati dibuang. Tetapi masih
diperbolehkan menggunakan makna yang asli.

. Kinayah sifat adalah : menyebutkan mausif, dan dibuang sifatnya, kemudian
disebutkan sesuatu yang lazim, dengan tidak menghalangi menggunakan makna yang
asli.

. Kinayah nisbah adalah : menyebutkan sifat, tetapi bukan menisbahkannya langsung
kepada subjek yang disifatinya, melainkan kepada sesuatu yang berkaitan dengannya.
. Tujuan kinayah: menjelaskan, memperindah makna, menjelekkan sesuatu, dan
menghindari sesuatu yang tabu/vulgar.

. Kalam khabari adalah: kalimat yang mengandung kemungkinan benar atau tidak
benar (dusta).

. Pada pokoknya kalam khabari itu diucapkan untuk salah satu dari dua maksud
berikut:
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a. Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai hukum yang terkandung
di dalamnya, dan hukum tersebut disebut sebagai Faidah al-khabar.

b. Memberitahu bahwa si pembicara mengetahui hukum yang terkandung di
dalamnya, dan hal ini disebut lazim faidah.

9. Terkadang kalam khabar diucapkan untuk maksud yang lain yang dapat dipahami
dari susunan kalimat. Maksud-Maksud lain tersebut antara lain adalah: al-istirzam
(untuk mencari belas kasihan), izhar ad-da’f (menampakkan kelemahan), izhar
takassur (menampakkan kekecewaan), al-fakhr (untuk kesombongan), dan
menghimbau untuk berusaha dan rajin.

10. Macam-macam kalam khabar :

a. Khabar ibtidai: ditujukan kepada lawan bicara yang belum mengetahui isi berita
(tidak membutuhkan taukid ).

b. Khabar falabi: ditujukan kepada lawan bicara yang ragu-ragu (biasanya cukup
taukid satu).

c. Khabar inkari: ditujukan kepada lawan bicara yang mengingkari bahkan
membantah isi berita (wajib ada taukid , biasanya lebih dari satu).

1. Hikmah dari mempelajari dan memahami kinayah adalah kita bisa memberi nasehat
atau masukan kepada teman, saudara, atau siapapun dengan bahasa yang tidak

menyinggung perasaan mereka.

2. Salah satu hikmah mempelajari kalam khabar adalah kita bisa mengetahui maksud
suatu ungkapan kalimat yang secara lahir mengandung suatu berita yang tidak
kesemuanya ‘memberitahukan sebuah informasi’. Akan tetapi terkadang kalimat
tersebut diungkapkan pembicara dengan tujuan memberitahu lawan bicara bahwa
pembicara sudah mengetahui berita tersebut. Atau, terkadang kalimat berita diucapkan
untuk maksud yang lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat. Maksud-maksud
lain tersebut antara lain adalah: untuk mencari belas kasihan, menampakkan kelemahan
dan menampakkan kekecewaan, untuk kesombongan, dan menghimbau untuk berusaha

dan rajin.
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3.

Dengan memahami kalam khabar kita juga bisa membuat kalimat yang sesuai dengan
keadaan lawan bicara, apakah dia percaya dengan tanpa penguat, atau sebaliknya, dia

membutuhkan penguat.

Salah satu fungsi kinayah adalah memperhalus bahasa, menghindari kata kata yang
tabu atau vulgar. Dalam Bahasa Indonesia, penghalusan tersebut disebut Eufimisme.
Selain itu, kinayah tercipta berdasarkan kelaziman yang berakar dari kebiasaan atau

tradisi.
Contoh:

a. Sejak tahun lalu, pejabat tersebut masuk lembaga pemasyarakatan.

b. Ketika engkau naik pangkat, jangan sekali-kali menyalahgunakan jabatan!

c. Mulai bulan depan, bensin ada pemberlakuan tarif baru.

Pembahasan kalam khabar ada kemiripan dengan pembahasan jumlah di pelajaran
nahwu. Kaidah-kaidah dalam nahwu digunakan juga dalam kalam khabar. Perbedaan
antara keduanya terletak pada wilayahnya. llmu nahwu lebih bersifat mufrad (berdiri
sendiri), tanpa terpengaruh oleh faktor lain seperti keadaan kalimat-kalimat di
sekitarnya. Sedangkan kalam khabar lebih bersifat tarkibi (tergantung kepada faktor

lain).

Tugas ahli nahwu hanya sebatas mengotak-atik kata dalam suatu kalimat, tidak

sampai melangkah kepada kalimat lain.
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LATIHAN DAN TUGAS / J

1. Jelaskan mausuf (kata yang disifati) yang dimaksud dalam setiap kinayah berikut!

3
e

(VA: ci9,5501) g 582 pliasll 3 3h5 glanlt 3 L5 (sl
'dan Apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam Keadaan

berperhiasan sedang Dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam
pertengkaran "(QS. Az-Zukhraf [43] : 18)

Cjzj).é_é_” 939 40.:.)?3{.?\2)\;.9\;@ Y
digo cllal of alll sylay o a1 1da BT Bl suy dazme uis gddly ¥

2. Buatlah kinayah dari mausaf di bawah ini!
LS — Aaaledl — @lall — Ll

3. Jelaskan kinayah sifat pada kalimat-kalimat berikut!
s 428 § 1 BS o ol b2 035
ez & 3taall (Al 03ia) L Ay 6 Gl U5hS Y
ol 4] Hlag (D6 Y
Call Bylaly el e plads caaiig slaldl Usllay sh: ;8GRI U345 ¢
4. Buatlah kinayah sifat dari kata-kata berikut !
oy sl S0 — el g — sl — gl — 5340
5. Berilah garis bawah kalimat yang mengandung kinayah, kemudian jelaskan maksudnya!
G5 Uish 255 55 415 oo e yale 5 Mnte dhe Wl Gpap b G322 5
G5 6801558 2laed J1538T: 4T JIED Gakor JAT (h0 385 Gita3all ol ] 215
L ale 5 S fife S5 fuply28 2ladal all] 13565 el iadl) JUs oo el
SA5 4] calls o3 15006 1 a8 a7 302 B el 150G S sole & bne (1 33
105 550 (3 s Lafl adng o3 Sae (£33 30 4k (3 2555 6 Jishatl Al e
e Gidadd JLN 1 bplacd
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6.  Jelaskan faedah dari kalam khabar berikut !
iy Lo tpal S 4233
Adaasy i) &l oy
B[PV I
7. Jelaskan apa yang diinginkan dari khabar berikut !

4AL,_Q_N A% aw]a p.l]a_!\ Y
8.  Jelaskan jenis khabar pada kalimat-kalimat berikut!

U"“ﬁ ¢y 4.’).::.19 u.a“l.a.mﬁ‘ ..\.C-Laj/ ZCH.ZJ‘ 2 e JLA}’\ KN 33 ‘u\.x.d\ d.lm).m_\.n £

Masa itu merusak tubuh, memperbarui angan-angan, mendekatkan kematian,
menjauhkan cita-cita.Barangsiapa dapat memanfaatkannya maka ia akan

beruntung; dan barang siapa tdak dapat memanfaatkannya, maka ia akan lelah.
Lalass s Al (oo duds e 55 Wy Uia JUadl s e ALY sl iasd 322 0K 0
Umar bin Abdul Azizi tidak mengambil harta sedikit pun dari baitul mal,dan
tidak menetapkan bagi dirinya satu dirham pun dari harta fai.
(VY1 uia) Opiiied b ¥ ol Ja53 ¥ alll 23T 59T 0
(Vo: glall) 2ol BALI S LI GAINE Y

ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami
tarik ubun-ubunnya (QS. Al-‘Alaq [96] : 15)
9.  Jelaskan jenis khabar dan jelaskan adah taukid yang menguatkan setiap kalimat!

Jas §5has dee As (e )
5l (o (e y 06 Ll Al gy ollasell B a2 335
MSRJ).’.A«.” u‘j‘,.x,a«.‘u\.u_nu.au' Yl
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(V61 o) Splins pKII Gt
(€:Jall) GATR8aL 8l 0

10. Tulislah beberapa kalimat hingga menjadi paragraf utuh yang mengandung kalam

khabar dan jenis-jenisnya!
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1. Menghayati dan
mengamalkan

ajaran agama yang

dianutnya

4.:-‘3.’?3).44.5.” M.cbaig sLaayl|

2. Menunjukkan

perilaku jujur,
disiplin,
bertanggung jawab,
peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro- aktif
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan lingkungan
sosial dan alam
serta menempatkan
diri sebagai
cerminan bangsa
dalam pergaulan
dunia

3. Memahami,

menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah
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4. Mengolah,

menalar, menyaji,
dan mencipta
dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan




KOMPETENSI
DASAR

1.4 Mensyukuri

kesempatan
dapat
mempelajari
bahasa Arab
sebagai bahasa
pengantar
komunikasi
internasional
yang
diwujudkan
dalam
semangat
belajar.

KOMPETENSI

DASAR

2.4 Mengamalkan

perilaku santun,
antusias,
kreatif,
ekspresif,
interaktif,
kerjasama, dan
Imajinatif
dalam
menghargai
budaya dan
bahasa.

KOMPETENSI

DASAR

3.4 Menganalisis
konsep, bentuk,

makna dan
fungsi

cdelgily e LSV

dalam sebuah
wacana sesuai

konteks.

KOMPETENSI
DASAR

4.4 Menyajikan
hasil analisis
konsep, bentuk,
makna dan
fungsi

dalam kalimat
sesuai dengan
konteks

Setelah mempelajari bab kalam insya’ dan gasr, siswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kalam insya’ dalam sebuah wacana

sesuai konteks.

2. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi gasr dalam sebuah wacana sesuai

konteks.

3. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kalam insya’ dalam

kalimat sesuai dengan konteks.

4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi dan gasr dalam kalimat

sesuai dengan konteks.
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Dua macam
Kalam Insya’

T

Talabi
Nahy istifham _ tamanni
Amr nida' |
Macam-
macam Cara
Q

asr
Qasr bi Qasr bi al-adawat
taqdim

Qasr bi damir
al-fasl
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Gair Talabi

Ta’ajjub zamm

Qasam

Dua Jenis
Qasr

N

Qasr haqgiqi Qasr idafi




Sumber: httns://scontent.fkno3-1.fna.fbedn.net

—

Dalam bahasa Indonesia, al-insya’ biasa disebut dengan istilah ‘kalimat bukan berita. Dalam
bab ini akan kita bahas beberapa macam kalimat bukan berita tersebut, diantaranya: kalimat

perintah, larangan, panggilan, kalimat tanya, dan lain sebagainya.

A. KALAM INSYA®
1. Pengertian Kalam Insya’
Insya’ adalah kebalikan kalam khabari, adalah kalimat yang apabila setelah

dituturkan tidak bisa kita menilai benar atau ketidakbenarannya.

2. Macam-macam Kalam Insya’

Ada dua jenis kalam insya’, yaitu talabi dan ghairi talabi. Agar kalian

memahaminya, mari Kita perhatikan contoh-contoh berikut!

il S0 s Sl Gl w3t
REL (PRI ERES t
TLLHs e dex 25 (B
IS VOV FES PP I

dlaldl i L
(Y91 aSI) Ba54 &liy SBA1 Ly
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“(itulah) minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paing
jelek (QS. Al-Kahf [18] : 29).

(Y: geadl) Go 13) Jills

Perhatikan contoh-contoh di atas, semuanya tidak berisi kalimat berita yang
mengandung benar atau salah. Contoh No. (1) pembicara meminta sesuatu,
meminta agar berbicara bahasa arab, meminta agar tidak menunda pekerjaan,dan

meminta sebuah jawaban , ‘apakah Ahmad datang’. Ungkapan seperti ini disebut

insya’ ralabi (b £L&3)).

Sedangkan pada contoh No. (2) pembicara tidak meminta sesuatu. Isinya
‘Memuji  Khalifah Umar bin Khattab’, ‘mengungkapkan kekaguman pada

keindahan langit’, mencela, dan bersumpah dengan malam. Gaya ungkapan

seperti ini disebut insya’ gair ralabi (ol s Lad)).

Kalam Insya’ itu ada dua macam :

1. Talabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi
pada waktu kalimat itu diucapkan. Kalam jenis ini ada yang berupa amr (kata
perintah), nahyu (kata larangan), istifham (kata tanya), tamanni (kata untuk
menyatakan harapan terhadap sesuatu yang sulit terwujud), dan nida‘ (kata
seru)

2. Gair ralabi : adalah kalimat yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu. Kalam
jenis ini banyak bentuknya, antara lain fa’ajjub (kata untuk menyatakan
pujian), zamm (kata untuk menyatakan celaan), gasam (sumpah), kata-kata
yang diawali dengan af’al ar-raja’, dan kata-kata yang mengandung makna
akad (transaksi).
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3. Insya’ Talabi

Ada beberapa macam insya’ talabi, yaitu :

1) Amr (¥1)

(VY1 popa) Gido oK1 BLEET3 334, QST S o356 )
Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,(QS. Maryam
[19] : 12).

(Vi Ol) diate o 25l 95 Bak] .Y
hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya (QS.
At-Talaq [65] : 7).

Blall Je iz Y
Dengan sepenuh usaha dalam kebaikan.
(A § ade )
Berusahalah dengan sepenuh usaha dalam kebaikan.

syt Bdlio sl 31 gl e e caadl g0 clians 58l o el o3 0

(V4 s Jell) Endliall Hslie § Exadyy ods515
"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah

Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh™ (QS. An-Naml

[27] : 19).
S ghel
WES{RN IS HNA AL [ R A

Jasls 2l 7ol 165 iy

Hai malam yang panjang,andai engkau sirna segera oleh subuh

Namun subuh tidaklah sama dengan engkau.

(65 ohnd) ot il ) s il A
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perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha melihat apa
yang kamu kerjakan.(QS. Al-Fussilat [41] : 40).

WK Jlgadl S8
3hall G Gt 83l
Wahai Bani Bakar, hiduplahkanlah Kulaib kembali
Wahai Bani Bakar, ke mana kalian lari ?
(VU eladl) &&GE 215 19 iad ¥ 5l Igiald aslial Y.
Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); Maka baik kamu
bersabaratau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi Balasan terhadap apa
yang telah kamu kerjakan.(QS. At-Tar [52] : 16).

Bila kita perhatikan contoh-contoh No.(1 s.d. 4), kita akan dapatkan bahwa
masing-masing kalimat mengandung redaksi untuk menuntut terjadinya sesuatu
yang waktu itu belum terjadi dengan tuntutan yang bersifat tekanan dan
keharusan.

Apabila  kita perhatikan lebih lanjut, kita dapatkan bahwa pihak yang
menuntut itu lebih tinggi kedudukannya daripada orang yang dituntut
mengerjakan pekerjaan yang dimaksud. Yang demikian adalah amr (kata perintah)
yang hakiki. Dan bila kita perhatikan redaksi-redaksinya, maka tidak lepas dari
empat redaksi berikut : fi’il amr seperti pada contoh No. (1), fi’il mudari’ yang
didahului dengan lam amr seperti contoh No. (2), ism fi’il amr seperti contoh No.
(3), dan masdar yang menggantikan fi il amr seperti contoh No. (4).

Sedangkan bila kita perhatikan contoh-contoh mulai No. (5 s.d.10) semua amr
(kata perintah) tidak digunakan dalam maknanya yang hakiki, yaitu menuntut
suatu pekerjaan oleh pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah
sebagai suatu keharusan, melainkan masing-masing menunjukkan makna
tersendiri yang dapat kita ketahui melalui susunan kalimatnya dan situasi serta
kondisi yang berkaitan.

Contoh No. (5) fi’il amr yang digunakan bukan bermakna tuntutan dari pihak
yang lebih tinggi ke pihak yang lebih rendah, tetapi fi il amrnya bermakna ‘berdoa
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dan memohon’, adalah tuntutan melaksanakan sesuatu pekerjaan dari pihak yang
lebih rendah derajatnya kepada pihak yang lebih tinggi.

Sedangkan contoh No. (6), kalimat tersebut merupakan ucapan seseorang
kepada teman sebayanya untuk memberikan kitab kepadanya, ini adalah tuntutan
secara halus (iltimas).

Perhatikan contoh No. (7), Imru’u al-Qais pada contoh tersebut juga tidak
memerintah malam untuk melakukan sesuatu karena malam itu tidak mendengar
dan tidak akan melaksanakan perintah. Kalimat perintah yang ia ucapkan tidak
lain dimaksudkan sebagai tamanni (harapan yang sulit terpenuhi atau
pengandaian).

Bila kita perhatikan contoh-contoh lainnya dan kita pahami susunan
kalimatnya serta kita kupas garinah-qarinah yang berkaitan dengannya, maka kita
dapatkan bahwa semua redaksi amrnya tidaklah dimaksudkan untuk maknanya
yang asli, melainkan untuk menunjukkan maksud mengancam (tahdid),
melemahkan lawan bicara (ta’jiz), maksud penyamaan (taswiyah), karena
melakukan dan tidak melakukan isi perintah tidak ada bedanya.

., e

Amr ialah tuntutan melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi derajatnya

kepada pihak yang lebih rendah. Ada empat bentuk redaksi amr :

a Fi’il amr (kata kerja perintah).

b. Fi’il mudaari’ yang didahului lam amr (lam yang bermakna perintah).

a. Ism fi’il (kata ism yang memiliki arti fi il amr).

b. Bentuk masdar yang posisinya menggantikan fi’ilnya yang telah
dibuang.

Terkadang redaksi amr tidak digunakan untuk maknanya yang asli, melainkan
kepada makna lain. Hal ini dapat diketahu melalui susunan kalimat.

Makna lain amr selain maknanya yang hakiki adalah : untuk berdoa’ dan
memohon, tuntutan secara halus (iltimas), tamannii (harapan yang sulit
terpenuhi atau pengandaian), mengancam (tahdid), melemahkan lawan bicara

(ta jiz), maksud penyamaan (taswiyyah)
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2) Nahyu

(0711 cal,e¥1) . Liodlin] 223 (o) @ lodwdi Vs )
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya...(QS. Al-A’raf [7] : 56).

£ Slas o el0eY) ¢ Eun 2B 5HHE0 16365 isdniatil 3N G AT Gl OB L Y

(Vo :cal,e) fnaltlall o350

Harun berkata: "Hai anak ibuku, Sesungguhnya kaum ini telah
menganggapku lemah dan Hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu
janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah
kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zalim"(QS. Al-
A’raaf [7] : 150)

Beptubldy v

iy Las ke it
Duhai malam, berlama-lamalah

Duhai kantuk, sirnalah

Duhai subuh, berhentilah, jangan engkau terbit
Sl gy o0
Jangan ta’ati perintahhku! (maka akan kau rasakan akibatnya)
ol AL BDI5 B8 GBI T ) i
Dan janganlah kamu berteman orang yang berselera rendah, karena akhlak
orang-orang bodoh itu menular (Abz al- ‘A/la’ al-Ma’arri)
2Sa Gl Aaall &) 4as Laally ¥ diall Z55Y v
Jangan kaubeli hamba kecuali sambil membeli tongkat, karena hamba itu najis

dan sedikit kebaikannya (Abz at-fayyib mencela kafur).
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Bila kita perhatikan contoh-contoh di No. (1), kita mendapati
semuanya berupa redaksi untuk melarang dilakukannya sesuatu perbuatan.
Dan apabila kita perhatikan lebih jauh, maka yang melarang itu derajatnya
lebih tinggi daripada yang dilarang, karena pelarangannya pada contoh-contoh
bagian pertama ini adalah Allah Swt., sedangkan yang dilarang adalah hamba-
hamba-Nya. Larangan seperti contoh-contoh tersebut adalah larangan yang
hakiki.

Bila kita perhatikan, redaksi larangannya pada masing-masing contoh

di atas adalah sama, yakni fi il mudari’’ didahului dengan la naghiyah (¥).

Selanjutnya perhatikan contoh-contoh No. (1 s.d. 7)! kita dapatkan
seluruhnya tidak digunakan untuk makna larangan yang hakiki, melainkan
menunjukkan makna lain yang dapat kita pahami berdasarkan susunan kalimat
dan kondisi serta situasinya.

Contoh No. (2) merupakan larangan dengan maksud memohon,
permintaan Nabi Harun as. kepada nabi Musa as.

Syair yang didendangkan oleh orang yang sedang kasmaran pada
contoh No. (3) adalah larangan yang mempunyai makna pengandaian, karena
selalu malam itu tidak mungkin; waktu berhenti juga tidak mungkin. Segala
yang tidak mungkin akan menjadi ‘pengandaian’.

Ucapan seorang atasan pada bawahan pada contoh No. (4) di atas,
tidak bisa dimaknai sebagai larangan yang hakiki, sebenarnya maksud yang
dikehendaki adalah, “kalau sungguh kau tidak menaati perintahku, kupecat
kau”. Ini adalah larangan yang bermakna ancaman.

Contoh terakhir, No (5) dan No. (6) bermakna nasehat, dan
penghinaan.
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1. Nahyu adalah tuntutan untuk tidak melakukan sesuatu yang datang dari pihak yang
lebih tinggi derajatnya kepada pihak yang lebih rendah. Nahyu hanya memiliki satu
sigah (bentuk redaksi): fi"’il mudari’ yang didahului l@ nahiyah (la yang bermakna
‘Jjangan’).

2.  Kadang-kadang redaksi nahyu keluar dari maknanya yang hakiki dan menunjukkan
makna lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat serta kondisi dan situasinya,
diantaranya: bermakna memohon (doa), pengandaian, ancaman, nasehat, dan

penghinaan

3) Istifham

Sl alasiiaaal 0
Clisadadadii
I ICEN ECEN .
el danigls g

3 - -
s als .0
lali

- 0%

(1 5,a1) Ogiadd ¥ ey did ol i dile egle 2l Y
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri

peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan
beriman(QS. Al-Bagarah [2] : 6)

(Ve 2 ey dl) SLESYI Y] QLY 3155 (Ua A

tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).(QS. Ar-Rahman
[55] : 60)
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(£ 1 plad¥l) Cndalio pHS &) Gpk 25 alll 52T A
Apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang
yang benar!" (QS. Al-An’am [6] : 40)
#S0ass udally yakdl 8 elaialls $510all (8505 2853 AT Hlbsddl 2 &) .

(31) G w3l 143 Dliall 25 alll 83 (2
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu). (QS. Al-Maidah [6] : 91)

(\_m.l\)(u\u\aw@mb@@;pﬁuﬁ\}m\wuwm AN

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? QS.
As-Saff [61] : 10)

(Yoo:5,al) bl ¥) biie 4583 gddl 1348 Y
tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya (QS. Al-
Bagarah [2] : 255)

Semua kalimat di atas menunjukkan pertanyaan, yaitu-sebagaimana
kita ketahui-mencari tahu tentang sesuatu yang sebelumnya belum diketahui.
Semua contoh pada No (1 s.d. 6) semuanya menggunakan adawat istifham
(kata tanya), semua menanyakan dengan sebenarnya, untuk memperoleh
jawaban, yang belum diketahui informasinya sebelumnya dan semuanya
membutuhkan jawaban.

Terkadang redaksi istifham itu keluar dari makna aslinya kepada
makna lain yang dapat diketahui melalui susunan kalimat dan siyaq kalam.
Untuk contoh-contoh No (7 s.d. 13) adawat istitham tidak digunakan untuk
menanyakan sesuatu, tidak membutuhkan jawaban, tetapi disana ada makna
yang bisa kamu pahami dari siyaq kalam.

Perhatikan contoh No (7)!, kita dapatkan kata tanya tidak bermakna

menanyakan secara hakiki, tetapi maknanya adalah menyamakan (taswiyah).
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Sedangkan makna ‘hal’ pada contoh No. (8) tidak bermakna menanyakan
sesuatu yang membutuhkan jawaban, tetapi, ayat tersebut menyatakan bahwa
kebaikan yang kita lakukan akan ada balasan kebaikan pula (nafyu).

Ayat pada No (9) adalah pengingkaran kepada orang-orang yang
berdoa selain kepada Allah. Jadi istifham pada ayat tersebut bermakna ‘inkar’

Sedangkan pada contoh ayat No. (11) adalah perintah untuk
menghentikan perbuatan meminum khamr. ‘Hal’ di sini tidak bermakna
‘apakah’.

Begitu juga istifham pada contoh No. (12) tidak bermakna menanyakan
secara hakiki, tetapi mempunyai arti ‘memancing kerinduan (tasywiq)
sehingga pendengar merindukan pesan yang akan disampaikan. Dan contoh
terakhir bermakna ‘mengagungkan’.

A V_

1. Istitham adalah kalimat yang bertujuan untuk mendapatkan informasi sesuatu yang
belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan adawat istitham (kata tanya).

2. Uslab istitham yang keluar dari istifham sebenarnya mempunyai beberapa maksud /
makna yang bisa kita ketahuai dari siyaq kalam. Seperti : menyamakan (taswiyah),
meniadakan (nafyu), mengingkari (inkar), memberi perintah (amr), memancing

kerinduan (tasywiq), mengagungkan (¢a 'zim), dan merendahkan (tahqir).

4) Nida*

Bila kita menghendaki orang lain menghadap kepada kita, maka kita harus
memanggilnya dengan menyebut namanya, salah satu sifathnya setelah

menyebutkan huruf pengganti lafal ad i’ (aku memanggil) dengan nida ‘ (seruan).

Dalam keaadaan normal, kita memanggil dengan huruf-huruf nida * yang ada
di tabel berikut :
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No | Huruf Nida’ Fungsi Contoh Makna
1 i Untuk jarak c-?"}@ el ZJ:LJ Hai adil, bantu aku
dekat - é.f 2 mengangkat kotak ini
2 Cgi - QL,_’ . _u_p é;i Hai Zainab, kemarilah
3 G Untuk jarak d3 Cess s Wahai Muhammad,
Jauh katakanlah!
4 i - ﬁ‘}:"'-" (_?u" ‘5‘_319\3] Wahai Fatimah, aku
jatuh hati
5 ;;] Untyalfjjharak d); Sk ;;] Hai Umar, kunjungi
] aku
6 i -- Lﬂy ;i Duhai tuanku !
7 b - o all L i Wahai Abdullah,
bersabrlah
8 15 - ‘;l’,’ p w‘)-f- F Duhai cintaku, berikan
cinta padaku!

Tetapi terkadang huruf-huruf nida ‘ tidak diberlakukan sesuai aturan semula. Perhatikan

contoh-contoh berikut :

—_—

|55 I Gl (R

Wahai penduduk Na 'man Arak, yakinlah

Kalian adalah penghuni sepetak hatiku

:G\\
\

'
L,

—t

Duhai Tuanku!
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Hai kamu ini!

Hai Bung!

Kadang kala, yang berjarak jauh diposisikan seperti berjarak dekat sehingga berhuruf

nida (T) dan (;;T) sebagai isyarat bahwa pembicara sangat menginginkan kehadiran lawan

bicara di dekatnya. Seperti ucapan seorang penyair di atas pada No. (1).

Dan terkadang juga, yang berjarak dekat ditempatkan seperti berjarak jauh. Sehingga

berhuruf nida’ yang digunakan untuk panggilan jarak jauh. Hal ini mengisyaratkan tiga hal :

a.

b.

Menunjukkan betapa tinggi dan terhormatnya kedudukan lawan bicara, seakan-akan
derajat orang yang dipanggil jauh lebih tinggi dari derajat yang memanggil, seperti
apabila kedua berjauhan. Seperti ketika kamu memanggil orang disampingmu (contoh
No. 2).

Apabila kedudukan lawan bicaramu lebih rendah darimu, seperti ketika kamu
memanggil pelayanmu yang sedang berada di dekatmu (Contoh No. 3).

Apabila lawan bicara atau orang yang dipanggil; sedang lalai sehingga terkesan
dirinya seolah-olah tidak hadir di tempat. Seperti ketika kamu memanggil orang

tertidur atau lalai di sampingmu (Contoh No. 4).

Kadang-kadang bahkan kalimat nida‘ itu keluar dari maknanya yang asli — yakni

menghendaki menghadapnya seseorang-kepada makna lain. Hal ini dapat diketahui

melalui garinah-qarinah nya. Di antara makna lain tersebut adalah :

a.

Teguran atau peringatan keras
Lodls Cgas) Wa s, 1] ﬁpuwuq’m’iﬁb
Wahai hati, celaka kamu tidaka mau mendengarkan orang yang menasehatimu ketika
kau tersudutkan dan tidak dapat menghindari celaan
Menampakkan keresahan dan kesakitan
et 3aally 501 & G685 8355 S35 LaiS o 5B G
Wahai kubur Ma’n, bagaimana kamu menutupi kemurahannya, padahal daratan dan

lautan dapat berkumpul karenanya.
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c. Anjuran, seperti perkataan yang disampaikan kepada orang yang menghadap karena

teraniaya : “wahai yang yang teraniaya, bicaralah”.

1. Nida‘ adalah redaksi tuntutan supaya lawan bicara segera menghadap, dengan

menggunakan huruf nida‘ (kata seru) yang menggantikan kata §eii (aku

menyeru) atau ;;gljf (aku memanggil).

2. Dalam memanggil digunakan huruf-huruf nida‘. Untuk jarak dekat digunakan
huruf nida“ khusus, dan untuk jarak jauh juga menggunakan huruf nida°
tersendiri juga.

3.  Kadang kala, yang berjarak jauh diposisikan seperti berjarak dekat sehingga

berhuruf nida § dan ;ﬂ sebagai isyarat bahwa pembicara sangat menginginkan

kehadiran lawan bicara di dekatnya.

4. Terkadang yang berjarak dekat ditempatkan seperti berjarak jauh. Sehingga
berhuruf nida‘ yang digunakan untuk panggilan jarak jauh. Hal ini
mengisyaratkan tiga hal :

a.  Menunjukkan betapa tinggi dan terhormatnya kedudukan lawan bicara, seakan-
akan derajat orang yang dipanggil jauh lebih tinggi dari derajat yang memanggil,
persis apabila kedua berjauhan.

b.  Apabila kedudukan lawan bicaramu lebih rendah darimu, seperti ketika kamu
memanggil pelayanmu yang sedang berada di dekatmu.

c. Apabila lawan bicara atau orang yang dipanggil sedang lalai sehingga terkesan
dirinya seolah-olah tidak hadir di tempat.

5. Bahkan kadang-kadang kalimat nida“ itu keluar dari maknanya yang asli yakni
menghendaki menghadapnya seseorang- kepada makna lain. Hal ini dapat
diketahui melalui garinah-garinahnya. Di antara makna lain tersebut adalah:
Teguran atau peringatan keras, menampakkkan keresahan dan kesakitan, dan

anjuran.

BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 83




5) Tamanni

1. Ibnu al-Rumi berkata tentang bulan Ramadhan
SRl 58 BIF 5a5# ik OF 438 i 2ls

Maka alangkah baiknya jika satu malam bulan Ramadhan itu lamanya sebulan,
sedangkan siangnya berjalan secepat perjalan awan.
2. Allah Swt. Berfirman :

(07 58 5203035 5 (05 -
Maka adakah bagi kami pemberi syafa’at yang akan memberi syafaat bagi kami
(QS. Al-A’raf [7]: 53)
3. Jarir Berkata :
hd ol srlad G5 G 5T T Banes Lian B3
Telah berlalu masa muda yang hari-harinya terpuji (alangkah

indahnya)seandainya masa itu dapat dibeli atau dapat kembali.

4. Penyair lain berkata :
T Egh 35 (e J) Ja 45U s JALEN o
Wahai kawanan burung gatha (mirip merpati), siapakah yang mau meminjamkan

sayapnya supaya aku dapat terbang kepada orang yang aku cintai ?
5. Allah Swt. Berfirman :

(Va1 pasaall) 59506 35 L i BT &,
Aduhali, seandainya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada
Qarun . (QS. Al-Qasas[28] : 79)

£ s

(AE 1 eLadd) 19588 Goadll ool ZaS5 (5T Al i Grinbdd) (2355 .

Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah
menolak serangan orang-orang yang kafir itu.(QS. An-Nisa’ [3] : 84)
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Semua contoh di atas termasuk insya’ talabi. Bila Kita perhatikan sesuatu yang ingin
diraih pada setiap kalimat adalah sesuatu yang menyenangkan, namun tidak bisa diharapkan
keberhasilannya, adakalnya karena memang mustahil dicapai, seperti pada contoh No. (1,2, 3,
dan 4). Adakalanya perkara itu mungkin tercapai namun tidak bisa diharapkan tercapainaya,

seperti contoh No. (4). Kalam insya’ yang demikian disebut ‘tamanni”.
Kata-kata yang menunjukkan makna tamanni pada contoh-contoh di atas adalah . =.cJ)

(fa] ﬁ_l .la. Hanya saja kata yang pertama itu memang sejak semula menunjukkan makna

tersebut. Adapun tiga kata yang lain dipergunakan untuk makna tersebut atas dasar tinjauan

balagah.
Demikianlah seandainya sesuatu yang diharapkan itu mungkin tercapai dan dapat
diharapkan keberhasilannya, maka pengharapannya disebut ‘tarajji” dan kata-kata yang

digunakan adalah (guz .Jad). terkadang juga dipakai kata ‘laita’ atas dasar pertimbangan

orang yang balig .

— _—

1. Tamanni adalah menuntut sesuatu yang disuka, tetapi tidak bisa diharapkan
terjadi, karena memang mustahil. Kalupun bisa terjadi, kemungkinannya

sangat kecil.
2. Kata-kata yang dipergunakan untuk tamanni adalah ‘., dan kadang-kadang
dipakai juga kata-kata ‘?jaJ . 33 .|a’ atas dasar tujuan balagah.

3. Bila perkara yang menyenangkan itu dapat diharapkan tercapainya, maka

pengharapannya disebut ‘tarajji’. Kata yang digunakan untuk makna ‘tarajji’

adalah ‘e .flaY. Kadang-kadang dipakai juga kata ‘Z.) atas dasar

pertimbangan makna balagah.
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B. QASR DAN MACAM-MACAMNYA

Hanya kepada-Mu kami beribadat (patuh dan tunduk)

Hanya kepada Allah kami bertawakkal
(£ 5sall) Fuaadl alll Hlg (o315 il gl B4 4l Y

Dan kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah kembali
(semua makhluk).(QS. An-nar [24]:42)

(0 Asslall). Slaiid eulg .. ¢
Hanya kepada-Mu kami meminta tolong (QS. Al-Fatihah [1]:5)
(32 osadl) {1501 oh AU }olilsl a53d e 153551 o1 0
Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka Allah,
Dialah pelindung (yang sebenarnya) (QS. Asy-Syura[42]:9).

(Y Ol JT) A8 ¥ ) Eyo W3 {551 mgndll 53 Lia o)} 1

Sesungguhnya inilah kisah yang benar(QS. Ali-Imran [3]:62)
(YA 5bolall) 552 $ose Al &) {2 Ladadl} oalie o alll ik ) Y

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya, hanyalah
ulama (QS. Al-Fatir [35]:28).

(Yoo :5,a.1) Asiall 201 {34 ¥) a) Wy 4t A

Allah, tidak ada Tuhan melainkan (hanyalah) Dia, yang hidup kekal lagi terus
menerus mengurus (makhluk-Nya) (QS. Al-Bagarah [2]:255).
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Bila kita perhatikan contoh-contoh di atas, kita dapatkan bahwa masing-masing
contoh mengandung pengkhususan suatu perkara pada perkara yang lain.

Pada contoh No. (1) dan No. (2) terdapat pengkhusuan ‘hanya kepada-Mu
kami beribadah’ dan ‘Hanya kepada-Mu kami bertawakkal”. Pemfokusan ini dengan

mendahulukan yang biasanya diakhirkan. Asalnya adalah (Ja5 ) dan e G35

(Ll

Kalau kita perhatikan contoh No. (3) dan No. (4) sama dengan contoh No. (1)
dan No. (2), yakni pemfokusannya dengan mendahulukan yang dianggap penting,
asalnya adalah ‘al-magir ila Allah’ dan ‘nasta’inuka’. Akan tetapi dua contoh ini bisa
dibedakan dari segi maknanya, Contoh No. (3) adalah pemfokusan hakiki,
sebenarnya, mutlak. Berbeda dengan pemfokusan yang terdapat pada contoh No. (4)
adalah pemfokusan secara idafi (atau bisa disebut pemfokusan majazi). Karena ‘hanya
kepada-Mu saya minta tolong (iyyak nasta’in)’ bukan makna sebenarnya (makna
kiasan). Karena — sebagaimana pendapat mufassirin — di sini berkaitan dengan
pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga manusia sendiri, sedangkan
dalam hal melakukan pekerjaan lainnya justru manusia diharuskan untuk saling
menolong.

Kalau kita perhatikan contoh No. (1 s.d. 4), cara pemfokusannya dengan
mendahulukan yang dianggap penting (taqdim), sedangkan contoh No. (5) dan No. (6)
pemfokusannya dengan cara meletakkan damir (kata ganti) di antara mubtada’ dan
khabar yang ma’rifah (diawali al), digunakan untuk memberikan pemfokusan pada
mubtadd’’.

Kalau kita perhatikan contoh No. (7) dan No. (8) cara pemfokusannya dengan

menggunakan adawat al-gqasr , yaitu ‘innama © dan adawat nafy + illa.

BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 87




1. Qasr bermakna pemfokusan, yakni usaha penonjolan, penegasan, atau
penekanan pada salah satu unsur atau bagian kalimat yang dianggap lebih
penting. Atau mengistimewakan sesuatu melebihi yang lain dengan jalan
tertentu.

2. Macam-macam Cara Qasr :

a. Qagsr bi tagdim : adalah unsur atau fungsi kalimat yang ingin
difokuskan maknanya diletakkan pada awal kalimat .

b. Qasr bi damir al-fasl . Adalah meletakkan damir (kata ganti) antara
mubtada 'dan khabar yang makrifat (diawali al), disebut damir al-

fasl, digunakan untuk memberikan pemfokusan pada mubtada.

(G JN) + e +Tuki)

c. Qasr bi al-adawat : adalah cara pemfokusannya dengan
menggunakan adawatal-qasr, yaitu ‘innama‘ dan adawat nafy +
illa.

e

i+l

c L GG /) AT s

3. Di antara macam Qasr :
a. Qasr haqigi: Adalah pemfokusan hakiki, sebenarnya, mutlak.
b. Qasr idafi: Adalah pemfokusan relatif, bukan sebenarnya, bersifat

kiasan. Bisa disebut Qasr majazi.
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. Insya’ adalah kebalikan kalam khabari : adalah kalimat yang apabila setelah

dituturkan tidak bisa kita menilai benar atau ketidak benarannya.

. Kalam insya’ itu ada dua macam :

a. Talabi : adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi
pada waktu kalimat itu diucapkan. Kalam jenis ini ada yang berupa amr (kata
perintah), nahyu (kata larangan), istifham (kata tanya), tamanni (kata untuk
menyatakan harapan terhadap sesuatu yang sulit terwujud), dan nida ‘ (kata seru).

b. Ghairi talabi : adalah kalimat yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu. Kalam
jenis ini banyak bentuknya, antara lain fa’ajjub (kata untuk menyatakan pujian),
zamm (kata untuk menyatakan celaan), gasam (sumpah), kata-kata yang diawali
dengan af’al ar-raja’, dan kata-kata yang mengandung makna akad (transaksi).

. Amr ialah tuntutan melakukan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi derajatnya kepada

pihak yang lebih rendah. Ada empat bentuk redaksi amr:

a. Fi’il amr (kata kerja perintah).

b. Fi’il mudari’’ yang didahului lam amr (Iam yang bermakna perintah).

c. Ism fi’il (kata ism yang memiliki arti /i il amr).

d. Bentuk masdar yang posisinya menggantikan fi ilnya yang telah dibuang

. Terkadang redaksi amr tidak digunakan untuk maknanya yang asli, melainkan kepada

makna lain. Hal ini dapat diketahui melalui susunan kalimat.

. Makna lain amr selain maknanya yang hakiki adalah: untuk berdoa’ dan memohon,

tuntutan secara halus (iltimas), tamanni (harapan yang sulit terpenuhi atau

pengandaian), mengancam (tahdid), melemahkan lawan bicara (¢a’ji), maksud
penyamaan (taswiyah).

. Nahyu adalah tuntutan untuk tidak melakukan sesuatu yang datang dari pihak yang

lebih tinggi derajatnya kepada pihak yang lebih rendah. Nahyu hanya memiliki satu

sigah (bentuk redaksi) : fi’il mudari’’ yang didahului la nahiyah (la yang bermakna

‘jangan’).

. Kadang-kadang redaksi nahyu keluar dari maknanya yang hakiki dan menunjukkan

makna lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat serta kondisi dan situasinya,
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diantaranya: bermakna memohon (doa), pengandaian, ancaman, nasehat, dan
penghinaan

8. Istifham adalah kalimat yang bertujuan untuk mendapatkan informasi sesuatu yang
belum diketahui sebelumnya menggunakan adawat istiftham.

9. Uslab istitham yang keluar dari istitham sebenarnya mempunyai beberapa
maksud/makna, bisa kita ketahuai dari siyag kalam. Seperti: menyamakan
(taswiyyah), meniadakan (nafyu), mengingkari (inkar), memberi perintah (amr),
memancing kerinduan (tasywiq), mengagungkan (za 'zim), dan merendahkan (tahq;r).

10. Nida‘adalah redaksi tuntutan supaya lawan bicara segera menghadap, dengan

menggunakann huruf nida‘ (kata seru) yang menggantikan kata §zi (aku menyeru)

atau @913% (aku memanggil).

11. Dalam memanggil digunakan huruf-huruf nida‘. Untuk jarak dekat menggunakan
huruf nida‘ sendiri, dan untuk jarak jauh juga menggunakan huruf nida“ tersendiri
juga.

12. Dalam nida‘, kadang kala yang berjarak jauh diposisikan seperti berjarak dekat

sehingga berhuruf nida’ i dan [gi sebagai isyarat bahwa pembicara sangat

menginginkan kehadiran lawan bicara di dekatnya.

13. Terkadang yang berjarak dekat ditempatkan seperti berjarak jauh. Sehingga berhuruf
nida ‘- yang digunakan untuk panggilan jarak jauh. Hal ini mengisyaratkan tiga hal:

a. Menunjukkan betapa tinggi dan terhormatnya kedudukan lawan bicara, seakan-
akan derajat orang yang dipanggil jauh lebih tinggi dari derajat yang memanggil,
persis apabila kedua berjauhan.

b. Apabila kedudukan lawan bicaramu lebih rendah darimu, seperti ketika kamu
memanggil pelayanmu yang sedang berada di dekatmu.

c. Apabila lawan bicara atau orang yang dipangggil sedang lalai sehingga terkesan
dirinya seolah-olah tidak hadir di tempat.

14. Bahkan Kadang-kadang kalimat nida‘ itu keluar dari maknanya yang asli-yakni
menghendaki menghadapnya seseorang- kepada makna lain. Hal ini dapat diketahui
melalui garinah-qarinahnya. Di antara makna lain tersebut adalah: teguran atau
peringatan keras, menampakkkan keresahan dan kesakitan, dan anjuran.

15. Tamanni adalah menuntut sesuatu yang disuka, tetapi tidak bisa diharapkan terjadi,

karena memang mustahil. Kalaupun bisa terjadi, kemungkinannya sangat kecil.
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16.

17.

18.

19.

20.

Kata-kata yang dipergunakan untuk tamanni adalah ‘laita’, dan kadang-kadang

dipakai juga kata-kata ‘hal, lau, dan /a’alla’ atas dasar tujuan balagah.

Bila perkara yang menyenangkan itu dapat diharapkan tercapainya, maka

pengharapannya disebut ‘tarajji’. Kata yang digunakan untuk makna ‘tarajji’ adalah

‘la’alla dan ‘asa’. Kadang-kadang dipakai juga kata ‘laita’ atas dasar pertimbangan

makna balagah.

Qasr bermakna pemfokusan, yakni usaha penonjolan, penegasan, atau penekanan

pada salah satu unsur atau bagian kalimat yang dianggap lebih penting. Atau

mengistimewakan sesuatu melebihi yang lain dengan jalan tertentu.

Macam-Macam Cara Qasr :

a. Qasr bi tagdim: adalah unsur atau fungsi kalimat yang ingin difokuskan
maknanya diletakkan pada awal kalimat .

b. Qasr bi damir al-fasl: adalah meletakkan damir (kata ganti) antara mubtada’ dan
khabar yang ma’rifah (diawali al), disebut damir al-fasl, digunakan untuk

memberikan pemfokusan pada mubtadéa .
((+ ) + os +1ua))

c. Qasr bi al-adawat : adalah cara pemfokusannya dengan menggunakan adawatal-

gasr, yaitu ‘innama‘ dan adawat nafy +illa.
lax + )

N GG /) AN Bl gl

Jenis-jenis Qasr :
a. Qasr haqigi: adalah pemfokusan hakiki, sebenarnya, mutlak.
b. Qasr idafi: adalah pemfokusan relatif, bukan sebenarnya, bersifat kiasan. Bisa

disebut gasr majazi.
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LATIHAN

A

© © N o

10.
11.
12.
13.
14.

Apa yang dimaksud amr?
Ada beberapa redaksi amr, sebutkan!
Selain bertujuan sebagai kata perintah, amr mempunyai beberapa tujuan, sebutkan!
Jelaskan sigah (redaksi) amr dan jelaskan tujuannya!
ALYl sia §1aiad Jidad ¥ 2535 Lada J1sila
|y 3555 488 oLl Ao b Jl e
Girbial) oa @lazrls asl ale Jua o,
Ty nt g3 of JIe iy 1,31
syae @ JLadl JWbT sy J o s il @38 (e G3us
(YY1 8ya1) dlia oo Brauy 15506 ...
i 253 Cit81 188 La3d pay ele o (851 AasT
102 &i345 SEI 8l5,5¥ dakly 1050 2idald e SILSA clakl
szl AelS Gan J sl 1 3l (Ul Jod,

.0

1
Y
A
q

Buatlah kalimat yang mengandung amr yang mempunyai makna: doa, melemahkan,

dan tamanni'!
Apa yang kamu ketahui tentang nahyu?

Bagaimana membuat kata larangan (nahyu)?

Selain bertujuan sebagai kata larangan, nahyu mempunyai beberapa tujuan, sebutkan!

Jelaskan tujuan nahyu pada kalimat/ ayat-ayat berikut!

(£ 5,5001) E3405 3515 32l 1535855 Jladly 31 Igaass ¥
el Ll Oguall ope iy ¥
S35 Lagly (S5 Yy « umats Loy S5 Y
Tulislah uslub nahyu yang bermakna tamanni, tahdidr, tahgir dan doa !
Apa yang dimaksud istitham?
Sebutkan huruf-huruf yang digunakan untuk bertanya dan jelaskan fungsinya!
Sebutkan tujuan istifham selain menanyakan sesuatu!

Jelaskan tujuan dari istifham berikut !

(011 dy3301) & shatd ST (335 (ro 65503 SLEYN 085 Shmn EA J (i .
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dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, Bukankah
kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir
dibawahku; Maka Apakah kamu tidak melihat(nya)?(QS. Az-Zukhraf [43] : 51)

(£ : ola,all) Mot 4l Eag gl 13T (¥
"Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?.(QS. Al-Furgan [25] : 41)
(Y0 5,2 0h a5 4 fos ALET Q€ ishde] 3 0 (Y

Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda
(kebenaran) yang nyata, (QS. Al-Bagarah [2] : 211)

o0 -

mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, (QS. Al-Bagarah [2] : 44)

(1o at) S5 Go A KT BT 2K (0

dan Sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran, Maka
Adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (QS. Al-Qamar [54] : 15)

a. Carilah adawat istitham dan jelaskan tujuan istifham nya !

i

(1Y sl R G982 211\5‘2@:\11\3@3_3@ Otz Y (\

Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. An-nir [24] : 22)

(VY2 pul ) BB G136 385 a0 Je o655 9T 6T ks (Y
mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah

menunjukkan jalan kepada Kami, (QS. Ibrahim [14] : 12)
(VY€ 5,a 1) alll aT 50 4a ghal Godls Js il Usds G5 1T (¥
serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah

Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya
pertolongan Allah?" (QS. Al-Bagarah [2] : 214)

(V0 el Gl el T (2

Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang yang dahulu? (QS. Al-
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15. Tulislah uslub istitham (amr, an-nahyu, inkar, dan tasywiq).

16. Tanyalah dengan adawat istifham yang sesuai tentang beberapa hal berikut:

keadaan temanmu : clayue Jls .Y
jumlah penduduk Turki : LS5 K sue .Y
Hari ujian: l=ie¥l agy .Y
faedah-faedah salat : s85Latl L5198 ¢
makna puasa: s gl Gae .0
17. Jelaskan adawat nida“ di dalam contoh berikut, nida ‘ yang asli dalam penggunaanya,
dan yang keluar dari yang asli !
@ALMLBG}.J&T“:;S%;T A
RENJIVINES PUNY- B PREIVASY L PRPE IR
Cl dBumo 5,8 s 1da LT Y
Al odgy g @S ldaly ¢
$La a5 555 43ad 3,80 G,all 181 f8d: 4y (M1 gz o
iS5 Al g § LAl daduis (U § el J3dss 1
18. Panggillah orang-orang tersebut di bawah ini dengan menggunakan huruf-huruf nida
yang tidak sesuai dengan fungsi semula serta jelaskan dasar pertimbangan
balagahnya!
1)  Orang yang jauh yang kau rindukan pertemuan dengannya.
2)  Seorang dungu yang kau larang mendekati orang mulia.
3) Orang yang berpaling dari pekerjaannya yang kau ajak untuk kembali bekerja
dengan sungguh-sungguh.
4)  Orang besar yang kamu ajak bicara dan kamu harapkan pertolongan darinya.
19. Jelaskan makna tamanni ataukah makna tarajji pada kalimat-kalimat berikut, dan

jelaskan kata tamanni atau tarajji pada setiap kalimat !
(V):598) i Ga 2855 8-

S~z

(\.Y;M\)@éﬂ‘cﬁ& iajfﬂfj;j;,-\*

Maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi

orang-orang yang beriman”(QS. Asy-Syu’ara’[26]: 102)

Andaikan saja aku punya seribu dinar
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(V: @Mty Al EU3 G i all EJad 059 -

kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru.(QS. At- Talaqg [65]:1)

20. Berilah dua contoh kalimat yang mengandung tamanni!

21. Berilah dua contoh kalimat yang mengandung zarajji dengan huruf &al dan gac!

22. Jelaskan cara gasr pada kalimat dan ayat di bawah ini!
PSR e W8 JaB 51 s O QLS alsh b 15 W3 sl W) DR 5 )
(Ve€:olwe )
Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu
sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika Dia wafat atau dibunuh kamu
berbalik ke belakang (murtad)? (QS. Ali-Imran [3]: 144).
LaiE ¥y A padl it T el B Kt )y
Hanya kepada Allah aku mengadu dan bukan kepada manusia. Sesungguhnya
aku lihat bumi masih tetap, sedangkan teman-teman dekat telah tiada (Al-

Ghathammasy Adh-Dhabiyyu).
ciall gt dxlld] Y
Ali hanya senang berenang di pagi hari.
el goakY e

[¥-7: L3gSIT(Y) 5631 5 SLa S)(Y) s&ils Al Jaad LY
2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.
3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang terputus (QS. Al
Kausar [108]:2-3).

(0 :5,aM1) Op2eldall 2 Gliloly a5 foo sdb Je Elidol A
mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan

merekalah orang-orang yang beruntung(QS. Al-bagarah [2]:5).

(V) : 8,all) akelind (5 R3] 16106 (o¥) §lodudi Y @i B 1315
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dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di

muka bumi
mengadakan perbaikan."(QS. Al-bagarah [2]:11).

. mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang

(YAT: 8y 1) B2 G Lles aad b 1 Gas ¥ Laal 4 K3y .
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya(QS. Al-bagarah [2]:286).

(V01 ) OghdE W) w351 &) g0 By (a5 U551 ag Lilka 525 W) GBT LA 1B 1)
mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti Kami dan
Allah yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain
hanyalah pendusta belaka™.(QS. Yasin [36]:15)

23. Buatlah gasr dengan kalimat-kalimat berikut !

Pengangguran itu merusak
BRI oI5 g JRI 48 Y
Berkahnya harta itu dengan dibayar zakatnya
gal Jalmll Blie Y

Berteman dengan orang bodoh itu payah

Banyak latihan menambah kecerdasan
OGRS 250 o

Kebahagiaan akan langgeng dengan melihat teman-teman seagama
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER

~

A. Pilihlah jawaban yang paling benar !

1- llmu yang membahas tentang seni dan keindahan dalam ungkapan bahasa Arab

adalah. ..

a. Nahwu

b. Sharaf

C. Balagah

d. Figh

e. Tafsir

2- Ungkapan di bawah ini yang mengandung tasybih adalah...
Hakhs ks 6] castd€ Bl

RO STSACH (1 R
Etajm %b.n <l .z

v Fugs. o oF
Caal >yl s

3- (Yov: B)a_fﬂ)ggﬁt JI g\.ﬁ@! o ﬁ.;_évm’ ayat tersebut mengandung unsur balagah...

i

isti’arah tasrikhiyyah
b. isti’arah makniyyah
c. majaz ‘aqli

d. tasybih

e. Kkinayah

4- Ll E&xind LAl E&S ayat tersebut mengandung unsur balagab...

a. isti’arah tasrikhiyyah
b. isti’arah makniyyah
C. majaz ‘aqli
d. tasybih
e. kinayah
5- Majas personifikasi dalam bahasa Indonesia ada kemiripan dengan ....
a. isti’arah tasrikhiyyah

b. isti’arah makniyyah
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C.
d.

e.

majaz ‘aqlt
tasybih
kinayah

A J5a G )L @&, kalimat tersebut mengandung unsur baldagabh...
a.
b.
C.
d.

e.

majaz mursal
majaz murakkab
majaz ‘aqli
kinayah

tasybih

7- “iulé &5\1.5.13 @sle o)l kalimat tersebut mengandung ...

a.
b.
C.
d.

e.

majaz mursal
majaz murakkab
majaz ‘aqlt
kinayah

tasybih

8- kalam yang mengandung benar atau salah disebut...

a.
b.
C.
d.
e.

kalam khabar
insya’

nahyu

gasr

amr

9- Yang termasuk kalam insya talabi adalah

a.
b.

C.
d.

ta’ajjub, madh, zamm, qasam, gqasr
amr, nahyu, istitham, tamanni, nida
tasybih, kinayah, majaz, isti’arah

tajiz, tahqir, tarajji, tauriyah

e. istitham, iltimas, tahqir, qasr,
10- yeall Ll Oguall e cuzi=s ¥ nahyu pada kalimat tersebut mengandung makna. ...
a. mengancam
b. memohon
c. mengajak
d. menegur
e. menghina
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11- g@tygg@ Ny kata yang bergaris bawah mengandung amr yang bermakna....

a. do’a
b. tahqir
C. tamanni
d. iltimas
e. tajjiz
12- Pemfokusan atau pengkhususan pada yang dianggap penting adalah definisi.....
a. madh
b. gasm
C. nida‘
d. gasr
e. tarajji
13- () Yt el yaddl) Gnnaball (o (35858 558 B3 & 318, ayat tersebut mengandung unsur
balagah...
a. amr

b. nahyu
C. istiftham
d. tarajji
e. tamanni
14- Mengharapkan sesuatu yang ada harapan terjadi disebut...
a. amr

b. nahyu

o

istifham
d. tarajji
e. tamanni
15- ¢ 1531 L o Gade 3ol tua kata yang bergaris bawah mengandung unsur balagah....
a. isti’arah tasrikhiyyah
b. isti’arah makniyyah
C. isti’arah tamsiliyyah
d. tasybih
e. kinayah
16- Memberi sifat seperti manusia pada benda-benda yang tidak benyawa disebut

dengan....
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tasybih

a

b. isti’arah tasrikhiyyah
C. isti’arah makniyyah
d

. majaz mursal

e. Mmajaz ‘aqli

17- Unid ans 443 o saall oLIE u@zu 3]l kata yang termasuk musyabbah
adalah....
a. al mu’min
b. huruf kaf
c. al-bunyan
d. al-marsus
e. yasyuddu
18- Unai £aid 253 o syl olEiIE UA}Q_U 5401 kata yang termasuk musyabbah bih

pada kalimat tersebut adalah....

a. al mu’min
b. huruf kaf
c. al-bunyan

d. al-marsus

@

yasyuddu
19- Uaa £aig 253 o siaiall OLE uﬁym reball kata yang termasuk adah tasybih
pada kalimat tersebut adalah....
a. al mu’min
b. huruf kaf
c. al-bunyan

d. al-marsus

@

yasyuddu
20- (VAO : 8,a,01) Axdazld 55 20L&5s d % (a3 ayat tersebut mengandung unsur balagah..
a. isti’arah makniyyah
b. isti’arah tasrikhiyyah
c. majaz mursal
d. majaz ‘aqli
e. majaz murakkab

21- Dalam tasybih ada kata yang menjadi titik persamaannya, disebut....
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musyabbah

a
b. musyabbah bih
C. adah tasybih
d. wajh syibh
€. musta’ar
22- Mk &S L5‘.1\ 4.9.a_1\ JUI, kalimat tersebut mengandung majaz mursal dengan
hubungan....
a. juz'iyyah
b. mahalliyah

o

kulliyah

o

haliyyah

@

sababiyah
23- 25 Mj S (<=3 Ungkapan tersebut mengandung unsur balagah..
a. isti’arah makniyyah
b. isti’arah tasrikhiyyah
C. majaz mursal
d. majaz ‘aqli
e. majaz murakkab
24- 434635 Y L) &5 mengandung kalam khabar yang berfaedah. ..
a. menampakkan kekecewaan
b. menampakkan kelemahan
c. meminta belas kasihan
d. menampakkan kebanggaan
e. menampakkan kesombongan
25- (YY1 5,a1) alic bo 839440 13508, Kata yang bergaris bawah mengandung amr yang
bermakna...
a. mengancam
b. menuntut
c. melemahkan
d. memerintah
e. memilih
26- é\,g..\.a 4.£3 ] :))/l; ungkapan tersebut mangandung. ...
a. tasybih
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b. isti’arah
C. majaz mursal
d. majaz aqli
e. kinayah
27- Huruf-huruf di bawah ini yang bukan huruf nida ‘adalah....

L

a
b.

G,

C. @
d. Ua
e. |

28- 7 iiall § 45 adl Ve i &3] Kalimat tersebut mengandung....
da. amr

EIY

8y

b. qasr
C. nida‘
d. nahyu
e. istifham
29- 25 35| dalam potongan ayat tersebut mengandung gasr dengan cara. ..
a. mendahulukan yang dianggap penting

b. dengan huruf gasr

134

dengan damir fasl

o

dengan nafi dan istisna’

e. didahului &3

30- &e ¥ disusll 3 <s€¥, dalam kalimat tersebut mengandung gasr dengan cara. ..
a. mendahulukan yang dianggap penting
b. dengan huruf gasr
c. dengan damir fasl
d

. dengan nafi dan istisna’

e. didahului &3

B. Essay
1- Jelaskan perbedaan antara tasybih dan isti’arah! berilah contoh masing-masing

satu!
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2- Jelaskan perbedaan antara isti ‘arah dan majaz mursal!
3- Berilah contoh kalimat yang mengandung majaz mursal, murakkab, dan majaz
‘aqli |
4- Jelaskan hubungan majaz mursal pada kata yang bergaris bawah!
(\/\Obja_g_”)wﬂ%}imwwﬁ -1
(£7 8,8401) aSKI 241338513 -
5- Kerjakan dengan teman kelompokmu! Tulislah ayat-ayat Al-Qur’an (di Juz 30)

yang mengandung unsur-unsur balagah yang sudah kita pelajari !
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KOMPETENSI INTI 1
SIKAP SPIRITUAL

1. Menghayati dan
mengamalkan
ajaran agama yang
dianutnya

TREI TN PR |

KOMPETENSI INTI 2

SIKAP SOSIAL

Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
bertanggung
jawab, peduli
(gotong royong,
kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro- aktif
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan lingkungan
sosial dan alam
serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

KOMPETENSI INTI 3

PENGETAHUAN

Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural,dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

KOMPETENSI INTI1 4
KETRAMPILAN

4. Mengolah,
menalar, menyaji,
dan mencipta
dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan
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KOMPETENSI
DASAR

1.5. Menyadari
bahwa
kemampuan
berbicara
adalah nikmat
yang penting
yang
dianugerahkan
oleh Allah

KOMPETENSI

DASAR

2.5. Mengamalkan

perilaku santun
dan peduli
dalam
melaksanakan
komunikasi
antar pribadi
dengan guru
dan teman.

KOMPETENSI
DASAR

3.5. Menganalisis
konsep, bentuk,
makna dan fungsi

cBldall cauyaall
Aol
dalam sebuah

wacana sesuai
konteks.

KOMPETENSI

DASAR

4.5. Menyajikan

hasil analisis
konsep, bentuk,
makna dan
fungsi

Lt ‘Zx_p}_ﬁl
s
dalam kalimat

sesuai dengan
konteks

Setelah mempelajari bab tauriyah, tibaq dan mugabalah, siswa diharapkan mampu :

1. Menganilisis konsep, makna, dan fungsi tauriyah dalam sebuah wacana sesuai

konteks.

2. Menganilisis konsep, makna, dan fungsi fibaq dan mugabalah dalam sebuah wacana

sesuai konteks.

3. Menyajikan hasil analisis konsep, makna, dan fungsi tauriyah dalam kalimat sesuai

konteks.

4. Menyajikan hasil analisis konsep, makna, dan fungsi fibaq, dan mugabalah dalam

kalimat sesuai dengan konteks.
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Jenis-jenis
Muhassinat
Badi’iyyah

Tauriyah Tibag Mugabalah
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Tauriyah (pelafalan dua makna) merupakan salah satu pembahasan balagah yang membahas
tentang keindahan makna. Kita tidak bisa merasakan keindahannya dari lafal yang terbaca,
akan tetapi Kita akan mengetahui keindahannya dari maknanya. Keindahan makna yang kita

bahas di bab ini juga adalah fibaq dan muqabalah (kata yang saling berlawanan)

Salah satu keindahan sebuah kalimat atau paragraf adalah adanya keserasian
pemilihan kata. Dalam balagah keserasian pemilihan kata terdapat pada materi tibag dan
Mugabalah, dalam pengertian yang mudah, tibag dan mugabalah adalah kata yang saling

berlawanan.

Dengan memahami tibaq dan mugabalah, Kita akan bisa memahami keindahan bahasa
Al-Qur’an, hadis, dan teks-teks sastra dari segi keserasiannya, selanjutnya kita bisa membuat
tulisan bahasa Arab dengan menggunakan materi balagah ini.
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A. TAURIYAH

e

a

ik DT o) e oinis R AL (i3 b s L 85 ol 5
(1 - plai¥l) Golans K8 ey 1833 2 1&asa 4]

dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa

[

2

yang kamu kerjakan di siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada
siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan, kemudian
kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang
dahulu kamu kerjakan.(QS. Al-An’am [6] : 60).

(£V: abyldll) Sshuwsdl Gls fuil) GG satdls Y
dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) da;l Sesungguhnya Kami
benar-benar berkuasa(QS. Az-zariyat [51] : 47).

Oshand Y5 Ag23p Al 255 s Sodym W5 391 p3ally W5 allly Gshadd ¥ Gl 155G Y
(Y2 501) G932 o o5 {03 (2} il 5had o S0 851 o 0 33401 G

perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk
(QS.At-Taubah [9] : 29).
4. Sirajuddin al-Warraq (penyair Mesir) berkata :
L) phiie 3Rl AL il (52 g sl gle]
{Lia) md 4 315 315 anid phlic ;230155
Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang. Bertemu mati menurut
mereka adalah sesuatu yang beradab. Syair menurut mereka adalah orang
yang dibenci meskipun yang datang membawa kepada mereka itu adalah

‘orang yang dicintai’.

BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 109




Perhatikan contoh pada No.(1), kata ‘jarah’ mempunyai dua makna, ‘makna dekat =
melakukan suatu perbuatan’, sedangkan ‘makna jauh = berbuat dosa’. Makna jauh inilah

yang dimaksudkan dalam ayat.

Pada ayat No. (2) kata ‘aidin = makna dekatnya ‘tangan’, sedangkan makna jauhnya

= ‘kekuasaan’.

Pada contoh No. (3), kata (. &&) makna dekatnya = tangan, kontan, sedangkan
bermakna ‘tunduk’ = makna jauh.

Kata ‘habib’ pada contoh No. (4) memiliki dua makna, pertama adalah ‘orang yang
dicintai’. Inilah makna yang dekat dan mudah ditangkap oleh hati pedengar karena
berhadapan dengan kata ‘bagid’, kedua adalah nama Abu Tamam penyair, yaitu Habib bin
Aus. Ini makna yang jauh, namun justru makna ini yang dikehendaki oleh penyair dan untuk

itu dengan sangat halus ia menutupi maksudnya itu dengan makna yang dekat.

Kaidah

Tauriyah secara bahasa bermakna “menyembunyikan”, yakni orang yang berbicara
sengaja menyembunyikan makna yang dimaksud di balik sesuatu kata yang mempunyai
dua makna, pertama makna dekat, yaitu makna yang segera dapat ditangkap oleh orang
yang diajak berbicara, karena konteksnya jelas, yang kedua makna jauh, yang

konteksnya kurang jelas, tetapi justru makna kedua inilah yang dikehendaki pembicara.
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B. 7T1BAQ
1. Pengertian Tibaq

il alas
odlas oS5 &) bl D) s 6 &F eale &3 Al Des Sl hay (p.oe) J5iill Cdas

18 Jale (5 QEBLRA s Goabal) O oSl JI 5B A0l 80 s weSlallas I 1580

S Ladl JALL 458 (o8 A L 505 ¥ A5 08 oo (55 o4y 2o A 6 (6505 s (ot

Gl 38 ccsall i3 BLAM Gap  ASH U35 Hd Al Gag (A5SY BLSS (heh sl 4
(G of BN ) 15 G AN G5 5 caited (o 3l 103 s oty daied e

z

P8 N

Arti Kosa Kata

Arti Kata Arti Kata
Sisa, tetap - e Bersyukur/memuji S
Muda A Penunjuk-penunjuk arah,rambu ook
Tua | Antara dua hal yang tidak T
s diketahui I o
yang dimaksud , dunia Jale
yang telah . - Akhirat i
berlalu ¢ =

Teks di atas adalah khutbah Nabi Saw. yang menganjurkan kepada kita untuk selalu
mentaati peraturan-peraturan dan rambu-rambu agama. Karena manusia itu dalam keadaan
tidak mengetahui nasibnya kelak. Terhadap kehidupan dunia yang telah lalu, mereka tidak
mengetahui apa yang dilakukan Allah kepadanya. Dan pada kehidupan akhirat yang tersisa,
mereka tidak mengetahui apa yang ditetapkan Allah kepadanya. Hendaknya seorang hamba

memanfaatkan kesempatan yang ada. Dunia untuk akhiratnya, masa muda sebelum tua, dan,
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Mari kita perhatikan teks hadis Nabi Saw. di atas, di dalamnya terdapat beberapa kata

yang saling berlawanan, misalnya antara kata antara (wl) dan (»&31), antara (8LzJ1)

dan(c34J1), dan antara (25zJ1) dan (LUJ0).

Kata-kata yang berlawanan tersebut, dalam dalam bahasa Arab disebut tibag.

1- Tibag adalah berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam suatu kalimat.

2- Tibag ada dua macam:

a. Tibag ijab, yaitu tibaq yang kedua kata yang berlawanan tidak berbeda dalam
hal positif dan negatifnya. Seperti contoh pada teks di atas
b. Tibagq salab, yaitu ribaq yang kedua kata yang berlawanan berbeda dalam hal

positif dan negatifnya. Contoh antara (s 23;) = mengetahui dan ( 2.3; ¥)= tidak

mengetahui.

2. Fungsi Tibagq:

Di antara fungsi tibag ini adalah kalimat atau paragraf yang kita tulis akan lebih indah dan
serasi, karena terdapat keterkaitan dan keserasian antara kata dalam sebuah kalimat atau
wacana. Kita bisa membuat kalimat atau sebuah tulisan bahasa Arab yang lebih serasi

dengan menggunakan fibaq.

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali terdapat tibdg, misalnya :

e iy ool lallall g dlin Ga8 Gl G 4y (ot el 4 Uz g5 18 s OF (3]
(VYY: alas¥1) Groland 153K e &a,K0 535 UGS

“dan Apakah orang vang sudah mati_kemudian dia Kami_hidupkan dan Kami berikan

kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu Dia dapat berjalan di tengah-

tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap
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gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang
yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan” (QS. Al-An’am [6] :
122).

Pada ayat di atas terdapat fibdg antara (cgell) dan (3Uiz>(3) dan antara (1333) dan

w8

5 awioslly 44255 Ty 0 JLaddl E135 el S15 w15 355 b5 BT wpacsis
(VA : a8 Gi) i SELRTS B3 i Sl fogle Eallal

“dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka tidur, dan Kami balik-balikkan

mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di
muka pintu gua. dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari
mereka dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan
terhadap mereka.” (QS. Al-Kahf [18] : 18).

Pada ayat di atas terdapat tibdq antara ((iedd! &:13) dan (Jledd! &13)

-

C. MUQABALAH
Bacalah teks dibawah ini!
LGlasall Lo

JE5 -4l Al (lgin; - Hlie G Lot o3 B3N — aile Alll (lsin; — &5 BT Eglas L))
ESEPIG RPN JE PEHES: G 8% 3l s 6136 sl ramny 1) alll o)) Ay
LIEA G Bagals S Bl bebls 3301 et Eis (2 Y13 55580 s J3T died (e
AsZgs A JT T G yaabels 4 15aald olhi & ek gund oSile Ealkii )
i8I s g0l 818 U055 OB i (oles 4 (3 31008 IO OI8 B 8Ll uds s
By ol DLl (( H30E% CIE i 13400 G3l) alaia)) U1 ) alag 35 251 HA1

(V) Lo e o Bl — Glo¥1 L ¥) (4518509 4Ll
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Arti Kosa Kata

Arti Kata Arti Kata

Masa NS Meyakini Y Y

Orang yang berpaling dari

Saya menjadikan pengganti | cél=iul lslam

Sesuatuyang tidak diketahui ] Berubah J&

Teks di atas menjelaskan wasiat sahabat Abt Bakr As-Siddig sebelum beliau wafat. Sahabat
Abt Bakr memanggil sahabat ‘Usman dan meminta menulis wasiatnya. Diantara wasiatnya

adalah, agar penggantinya menjadi khalifah adalah sahabat ‘Umar bin Khattab.

Kalau kita perhatikan teks tersebut, kita akan menemukan beberapa kata yang saling
berlawanann, baca dan pahamilah teks ini :
o Y15 55590 s 5T s (Lo By AL s 55T 8
(e J3T 23e3) x (ouie 9>‘ )
(8559L) x (L)
(L8 S13) x (s 2y13)

Perlawaan dua kata atau lebih seperti contoh tersebut dalam istilah balagah disebut
muqabalah. Sebenarnya mugabalah sejenis dengan tibag, hanya dalam mugabalah makna

yang bertentangan lebih banyak dan beruntun. Bisa dua, tiga, atau lebih.

e

1. Mugabalah adalah didatangkannya dua makna atau lebih di bagian awal kalimat, lalu
didatangkan makna-makna yang berlawanan dengannya secara tertib pada bagian

akhir dari kalimat tersebut.

2. Mugabalah sejenis dengan tibaq, hanya dalam mugabalah makna yang bertentangan
lebih banyak dan beruntun. Bisa dua, tiga, atau lebih.
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Contoh Mugabalah dalam Al-Qur’an:
(Vo : cal,e¥1) Eslidl agle ayads clidall a3 S Umdy -

“dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka

segala yang buruk” (QS. Al-A’raf [7] : 157)

EolE) - Xl - Ui -
(VY apazedl) Sl dadl dlis e Spallss dassdl 48 Ll -Y

“di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa (QS. Al-
Hadid [57] : 13).

S X dass)l Ball X LG -
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1. Tauriyah secara bahasa bermakna “menyembunyikan”, yakni orang yang
berbicara sengaja menyembunyikan makna yang dimaksud di balik
sesuatu kata yang mempunyai dua makna, pertama makna dekat, yaitu
makna yang segera dapat ditangkap oleh orang yang diajak berbicara,
karena konteksnya jelas, yang kedua makna jauh, yang konteksnya
kurang jelas, tetapi justru makna kedua inilah yang dikehendaki

pembicara.

2. Tibag adalah berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam suatu

kalimat. Tibag ada dua macam:

a. Tibagq ijab, yaitu tibag yang kedua kata yang berlawanan tidak

berbeda dalam hal positif dan negatifnya.

b. Tibaq salab, yaitu tibaq yang kedua kata yang berlawanan

berbeda dalam hal positif dan negatifnya.

3. Mugabalah adalah didatangkannya dua makna atau lebih di bagian awal
kalimat, lalu didatangkan makna- makna yang berlawanan dengannya

secara tertib pada bagian akhir dari kalimat tersebut.

4. Mugabalah sejenis dengan tibag, hanya dalam mugabalah makna yang

bertentangan lebih banyak dan beruntun. Bisa dua, tiga, atau lebih.
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1.

2.

1.

Dengan mempelajari tauriyah, kita akan mengetahui bahwa di bahasa Arab ada satu
kata yang mempunyai beberapa makna, sehingga kita bisa jeli dalam memahami Al-
Qur’an, hadis, atau teks arab.

Kita akan merasakan keserasian bahasa Al-Qur’an, apabila kita memahami materi

tibaq dan mugqabalah.

Dalam bahasa Indonesia gaya bahasa dengan menggunakan kata yang saling
berlawanan disebut antitesis, seperti antara kata (baik) dan (buruk), (terang) dan

(gelap), dan lain sebagainya.
Ada kemiripan contoh bahasa Indonesia berikut dengan mugabalah :

Orang yang cerdas dan kreatif akan membuat sesuatu menjadi mudah, orang

bodoh dan tidak kreatif akan membuat sesuatu menjadi sulit.

LATIHAN DAN TUGAS

Apa yang disebut tauriyah?
Jelaskan tauriyah pada kalimat-kalimat dibawah ini dengan menunjukkan makna

dekat dan makna jauhnya!

(0:db) 3iul Jsall e bamsdl

(gg%gu):duéﬁt;\.awgg.ﬂQ;Juﬁjsw\émwt@zvﬁﬁwﬁ Y
Lafal-lafal berikut masing-masing mempunyai makna lebih dari satu, gunakanlah
kata-kata tersebut dalam kalimat yang mengandung tauriyah!

Nasib baik, kakek: J=Jl .\

menceritakan, mengutip, mengadu-adu, mengukuhkan: &> Y
santai, telapak tangan : 4553 Y

memaafkan, tidak berbekas: e .¢

memutuskan hukum, mati: o8 .0
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4. Sebutkan mana-mana tibag pada ayat dan kalimat-kalimat berikut!

Perbedaan aku dan engkau wahai kekasih, aku adalah peminta, kamu yang yang

dipinta (pemberi).

J3a0 Goa 5253 ¥ s S5l 3] nias 35 lll s Gghkiiad W5 (ullll (s Gpbkiid -
(VoA eladdl) i Grplang Ly 40 465
“mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari
Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka
menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak meridlai. dan adalah Allah

Maha meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan” (QS. An-Nisa’
[4] : 108).

(%2 agad) Sb s Salalls 35915 00 54 ¥
5. Pasangkanlah kata-kata berikut yang menurutmu saling berlawanan!

Loyd - ES
5 - o Sale -Y
Jus -z v
Jals - Lay -t

6. Buatlah kalimat yang sempurna dengan menggunakan kata-kata yang ada di bagian

(b)!
7. Sebutkan muqgabalah dalam ayat berikut!

‘jd.muALnb(V)Lwad.U}}w»’ ('\)Mbé:\_;aj(o)uubula.c\uﬁb\-\
[\ -0 d_d.“]é)_wd_u,}w”’ (Q)Mbuu\sj(/\)
Lﬁ%&pm“ éjl;a{l.am’“ﬂ.‘a_" : Q\aﬁgijﬁmmojmc}mawgl 4.1.”.3).40,@3-\‘

P - -

(VY0 alai¥) Ggins ¥ Gl e ESY AN Yases WIS L § Datas
“ Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk,

niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi
sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa

kepada orang-orang yang tidak beriman. ”(QS. Al-An’am [6] : 125).
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8. Bedakan antara tibag dan mugabalah pada ayat-ayat berikut!
dac (8 Ha 1) 51 Y5 G152 § aaass ALl OT Js il 138 Ja 1085 )
Y ol8,all) B
“dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan di
pasar-pasar? mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat agar

Malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama dengan dia?, ’(QS. Al-
furgan [25] : 7).

[e6-67: el ] LaTs ST 5 4615 (1) Kofs laial 32 465 Y
43. dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis.

44, dan bahwasanya Dialah yang mematikan dan menghidupkan,(QS. An-
Najm [53] : 43-44).

(e 5 oda 4l 5a3(VE) i Yo b sk Y s OB LR 5 0l bs &) 7
(V0 & db) Al Elasa 278 ldels claliall
74. Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan

berdosa, Maka Sesungguhnya baginya neraka Jahannam. ia tidak mati di
dalamnya dan tidak (pula) hidup.

75. dan Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan beriman, lagi
sungguh-sungguh telah beramal saleh, Maka mereka Itulah orang-orang yang
memperoleh tempat-tempat yang Tinggi (mulia), (QS. Taha [20] : 75).

9. Datangkan bandingan kata-kata berikut, lalu masukkanlah ke dalam beberapa kalimat
yang sebagian untuk tibaq dan sebagian lagi untuk mugabalah!

10. Buatlah kalimat bahasa bahasa Arab yang terdapat muqgabalah dengan menggunakan
kata-kata berikut!

Sk AN YAk el AN

JEHUNTSRUNFET VAR AR

bl s« ol L& F B (Bl iy
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4.;‘3.313 bzl ‘C.\.dl ddia Loy "a..\.” S “»a..Ul ddin Les C.\.q.” St

1. Menghayati dan

mengamalkan ajaran

agama yang
dianutnya

2.

Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
bertanggung
jawab, peduli
(gotong royong,
kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro- aktif
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami,

menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan
faktual,konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

4. Mengolah,

menalar, menyaji,
dan mencipta
dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan
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1.6. Meyakini bahwa  2.6. Mengamalkan  3.6. Menganalisis 4.6. Menyajikan hasil

kemampuan perilaku jujur, konsep, bentuk, analisis konsep,
berbicara dengan disiplin, makna dan fungsi bentuk, makna
baik dan lancar percaya diri, dan fungsi
adalah nikmat dan iy Ley el ST
yang agung yang bertanggung Loy ool ST e il iy Loy zaelluss
ey o sl cady e
Wa Ta’ala. komunikasi el ool m el acda
. 15319
transaksional delgiis
dengan guru dalam sebuah
dan teman wacana sesuai dalam kalimat
konteks. sesuai dengan

konteks

Setelah mempelajari bab za ’kid al-mad/ bima yusybih az-zamm, ta ’kid az-zamm bima yusybih

al-mad#, dan jinas siswa diharapkan mampu :

1. Menganilisis konsep, makna, dan fungsi ta 'kid al-madh bima yusybih az-zamm dan

ta’kid az-zamm bima yusybih al-mad/ dalam sebuah wacana sesuai konteks.
2. Menganilisis konsep, makna, dan fungsi jinas dalam sebuah wacana sesuai konteks.

3. Menyajikan hasil analisis konsep, makna, dan fungsi ta ’kid al-madh bima yusybih az-

zamm dan ta ’kid az-zamm bima yusybih al-mad/ dalam kalimat sesuai konteks.

4. Menyajikan hasil analisis konsep, makna, dan fungsi jiras dalam kalimat sesuai

dengan konteks.
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Uslub Memuji dan Mencela

Memuji yang menyerupai mencela Mencela yang menyerupai Memuji
(Ta ’kid al-madh bima yusbih az- (Ta’kid az-zamm bima yusbih al-
zamm) madh)

JINAS
Tam Gair Tam
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A. TA’KID AL-MAD BIMA YUSHBIH AZ-ZAMM DAN TA’KID AZ-ZAMM BIMA
YUSHBIH AL MADH

wﬁwdt_x_u_.ﬁ_i\ @Aﬁ‘ S
Saya adalah orang Arab yang paling fasih , hanya saja saya seorang Quraisy.
ol g 53 e U3ls G 48500 O SE (ot ke W3-
Tiada cacat pada mereka, kecuali pedang mereka

Sudah retak akibat menebas pasukan battalion (Syair An-Nabigah Ziyad bin
Mu’awiyah)

50 JLe) (e a3 Led 3155 41 52 4slia)
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Dia seorang pemuda dengan karakter sempurna

Kecuali ia dermawan hingga hartanya tak tersisa
By Loy Bty L1 9] 440 55 I Dl ¢

Si Fulan itu tidak mempunyai kebaikan sama sekali, kecuali ia bersedekah

dengan sesuatu yang ia curi.
:Lg_;g\_xj-l L/)éggfa_} }7 fq.z:i }71 ﬁ}éi! (Lp_",a' E ‘2’ -0
Tiada keutamaan bagi suatu kaum, namun mereka tidak mengetahui hak-hak

tetangga
eliadd) giage 1Y) dudi ode Jalidl -1

Orang bodoh itu adalah musuh dirinya, tetapi teman orang-orang bodoh.

Kita tidak ragu lagi bahwa seluruh contoh di atas menunjukkan pujian dan celaan,

namun dengan uslub yang unik yang tidak biasa.

Pada contoh No. (1), Rasululullah Saw. Menyifati dirinya dengan sifat pujian, yaitu
bahwa beliau adalah orang Arab yang paling fasih . Namun,setelah itu beliau mendatangkan
huruf istisna’ (huruf pengecualian), maka pendengar akan menjadi bingung dan beranggapan
bahwa beliau akan menyebutkan kata-kata yang tidak menyenangkan setelah huruf istisna’
itu. Akan tetapi kondisi yang demikian segera normal kembali begitu beliau menyebutkan
sifat yang terpuji, yaitu bahwa beliau adalah orang Quraisy. Dan orang Quraisy adalah
kabilah Arab yang paling fasih, tidak diperselisinkan. Dengan demikian, mendatangkan
huruf istisna ” dan kata-kata berikutnya justru memperkuat pujian pada kalimat yang pertama

dengan uslub yang telah dikenal umum.

Begitu juga contoh No. (2) An-Nabigah mengawali syairnya dengan meniadakan

kecacatan dari kaum yang dipujinya, lalu ia datangkan huruf istisna’ (ghair) sehingga sedikit
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Ternyata pendengar terkecoh dengan huruf pengecualian tersebut, karena setelah huruf

istisna’, kalimatnya malah menguatkan pujian.

Demikian juga halnya pada contoh No. (3), seperti dua contoh sebelumnya, adalah

uslub ‘menguatkan pujian dengan kalimat yang menyerupai celaan’.

Sedangkan contoh-contoh kalimat pada No. (4,5,6) adalah kebalikan dari
‘menguatkan pujian dengan kalimat yang menyerupai celaan’. Yakni, tiga contoh terakhir
adalah uslub ‘celaan dengan kalimat yang menyerupai pujian’. Seperti pada kalimat,

“khotbah itu sama sekali tidak baik, hanya saja panjang, tanpa faedah .

1. Ta’kid al-madk bima yusybih az-zamm adalah menegaskan pujian dengan
uangkapan yang mengesankan adanya celaan,
2. Ta’kid al-madh bima yusybih az-Zzamm ada dua macam :
a. Mengecualikan sifat pujian dari sifat celaan yang dinafikan.
b. Menetapkan sifat pujian bagi sesuatu, setelah itu mendatangkan huruf
istisna’, diikuti sifat pujian yang lain.
3. Ta’kid az-zamm bima yusybih al-mads adalah menegaskan celaan dengan
uangkapan yang mengesankan adanya pujian,
4. Ta’kid az-zamm bima yusybih al-mad/ ada dua macam :
a. Mengecualikan sifat celaan dari sifat pujian yang dinafikan.
b. Menetapkan sifat celaan bagi sesuatu, setelah itu mendatangkan huruf

istisna’, diikuti sifat celaan yang lain.
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B. JINAS DAN MACAM-MACAMNYA

L5415 (7) oud S13 56 Kiae (Y) e e Alla & G211 (1) S85.0d T 106 55 )
[0-) t culI1] (0) s {po 2> Lotz & (8) ol Alas

:/

(00 ag,ll) (158855 155K GUIIS 2k li 2 1550 s Gipd 30l sl A2 il A5 2335
“dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa;
"Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)". seperti Demikianlah
mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran)”. (QS. Ar-Ram [30] : 55)

~_0

G BN 52 bad (7) £85 15 unle 32 a3 (V) B L 52 (e (V) 3lad1 2y 3921 48 Y
[o-) : lall] (0) diud 13) dael> 52 (yad(£) LB
[V -2 mall] () +) 58 B 5LEMN a5 (3) 5285 M6 sl e ¢
“sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu Berlaku sewenang-wenang.”

“dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya.”(QS. Ad-
Duha [93] : 9-10)

Perhatikan contoh yang terdapat pada contoh No.(1), terdapat dua kata yang sama

dalam empat hal, jenis hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan urutannya (— — —t) yang

pertama bermakna kunyah/ julukan paman Nabi Muhammad Saw (Abu lahab), dan yang

kedua bermakna ‘sifat’ : yang bergejolak

Perhatikan juga kata yang bergaris bawah di No.(2), ada dua kata yang sama persis

dalam hal jenis huruf, harakatnya, jumlahnya, dan urutannya (4l 42 LAN), © as-sa‘ah

‘pertama maknanya 'hari kiamat', sedangkan 'sa ‘i’ kedua bermakna ‘waktu'
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Kemudian perhatikan contoh No. (3) , terdapat dua kata yang mirip, tetapi ada satu

jenis huruf yang berbeda (3l>— 31%) yang pertama terdiri dari huruf (5 -J --3) dan yang

0~ o~

kedua terdiri dari huruf (& -J-#) . Begitu juga contoh No.(4) : (45 -3¢45).

Kata-kata yang sama atau hampir sama tersebut disebut jinas.

—

Jinas adalah : Pengungkapan dua kata yang sama atau hampir sama, tetapi
berbeda artinya.

Jenis-jenis jinas di antaranya:

Jinds tam (‘a\s wli>): yaitu kesamaan dua kata dalam empat hal, macam
hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan urutannya.

Jinas ghair tam (a5 _ne wli>): yaitu dua kata yang hampir sama, tetapi

terdapat salah satu dari empat hal (macam hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan

urutannya) yang tidak sama.

1. Ta’kid al-madh bima yusybih az-zamm adalah menegaskan pujian dengan ungkapan

yang mengesankan adanya celaan,

2. Ta’kid al-madh bima yusybih az-zamm ada dua macam :

a.

b.

Mengecualikan sifat pujian dari sifat celaan yang dinafikan.

Menetapkan sifat pujian bagi sesuatu, setelah itu mendatangkan huruf istisna’,

diikuti sifat pujian yang lain.

Ta’kid az-zamm bima Yyusybih al-mads adalah menegaskan celaan dengan

ungkapan yang mengesankan adanya pujian.
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3. Ta’kid az-zamm bima yusybih al-mad/ ada dua macam:
a. Mengecualikan sifat celaan dari sifat pujian yang dinafikan.

b. Menetapkan sifat celaan bagi sesuatu, setelah itu mendatangkan huruf istisna’,

diikuti sifat celaan yang lain.

4. Jinas adalah : Pengungkapan dua kata yang sama atau hampir sama, tetapi berbeda

artinya.
5. Salah satu jenis jinas adalah:

a. Jinas tam: yaitu kesamaan dua kata dalam empat hal, macam hurufnya, syakalnya,

jumlahnya, dan urutannya.

b. Jinas gair tam: yaitu dua kata yang hampir sama, tetapi terdapat salah satu dari
empat hal (macam hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan urutannya) yang tidak

Sama.

Dengan memahami jinas Kita bisa membuat kalimat atau puisi yang mengandung jinds.
Karena keindahan jinas ini seringkali digunakan oleh para penyair dalam memainkan kata-
kata sehingga puisinya menjadi indah.

Jinas tam ada kemiripan dengan istilah bahasa Indonesia, yakni homonimi. Contoh : kata
/bisa/ mempunyai dua makna = ‘mengandung racun’ dan ‘mampu’. Kata ‘tanggal’ bermakna

‘tanggal dalam kalender’, dan bermakna 'terlepas’. Dan banyak contoh lainnya.

BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 129




\ Latihan J

1. Jelaskan penguatan kalimat pujian dengan kalimat yang menyerupai celaan atau

sebaliknya pada pernyataan-pernyataan berikut!

Saa) JaES G i aandll RS DK L)

Kalimat itu berbelit-belit, hanya saja maknanya hambar

Shi G A ST el g pax ¥ LY

Tiada keindahan di rumah, hanya saja gelap dan sempit kamarnya.
fpd Lially pLs5 Oiiad o1 ¥ a8l o Y5 515 Y

Tiada kebaikan pada kaum itu, hanya saja mereka mencela zaman dan

mereka juga cela
3pkio gligdl 253 GSU5 Bliad o)l a3 3525

Wajah-wajah itu berseri seperti bunga di taman. Akan tetapi, pada musim perang

bagaikan batu besar yang keras
Glalls ol plity a3 (8B51a 51 2 (K e ¥y .0

tiada cela padamu, hanya saja tamu-tamumu menggerutu karena lupa terhadap
istri dan negaranya

S BAPCH RN PO SR TV S

Mereka itu sangat cepat bicaranya, namun mereka adalah orang-orang
ningrat dan agung

2. Pujilah sebuah kitab yang telah kamu baca, lalu perkuatlah pujianmu itu dengan
kalimat yang menyerupai celaan!

3. Pujilah suatu negara yang engkau kunjungi dan perkuatlah pujianmu itu dengan
kalimat yang menyerupai celaan!

4. Celalah suatu jalan yang engkau lalui, lalu perkuatlah celaanmu itu dengan kalimat

yang menyerupai pujian!
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Tunjukkkan kata-kata yang terdapat jinas, sebutkan jenisnya, dan jelaskan alasannya!
(3¢ db) Jashiel &0 U 253 Jehi (T 2 ) )

Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku): “Kamu telah

memecah antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanatku”.(QS. Taha

[20]:94)
(Y1 alad¥) &2 G3lisg e Opa pdy .Y
“dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Qur’an dan mereka sendiri
menjauhkan diri daripadanya” (QS. Al-An’am [6]: 26
(Vo : ,8Lall) G254 (€ Lap 2l By ) § Dsbodd i€ Ly (805 .Y
“ yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan

tidak benar anak arena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). ”(QS.Al-
Gafir[40]: 75)

AEN Lol 33808 ik p o Nl J3dp g5 L8
A 5 s ity 48 0 s S Dal alll sy Ji8 O

Buatlah kalimat yang mengandung jinas dengan kata-kata berikut!

el — Ll — gl — oy Zall — g5l — 35301 — el
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1. Menghayati dan
mengamalkan

ajaran agama yang

dianutnya

2.

Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
bertanggung
jawab, peduli
(gotong royong,
kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro- aktif
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami,
menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi
pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah

4. Mengolah,

menalar, menyaji,
dan mencipta
dalam ranah
konkret dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembangan
dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri serta
bertindak secara
efektif dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
dengan kaidah
keilmuan
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1.7.

KOMPETENSI
DASAR

Mensyukuri
kemampuan
mengungkapkan
gagasan dan ide
dengan
pembicaraan
yang baik
sehingga bisa
dimengerti orang
lain

2.7.

KOMPETENSI
DASAR

Mengamalkan
perilaku
tanggung jawab,
peduli,
kerjasama, dan
cinta damai,
antusias, kreatif,
ekspresif,
interaktif,
kerjasama, dan
imajinatif dalam
melaksanakan
komunikasi
fungsional

3.7.

KOMPETENSI
DASAR

Menganalisis
konsep, bentuk,
makna dan
fungsi

NIEE DPOSON [

dalam sebuah
wacana sesuai
konteks.

Setelah mempelajari bab saja’ dan igtibas siswa diharapkan mampu :

KOMPETENSI DASAR

4.7. Menyajikan hasil
analisis konsep,
bentuk, makna dan
fungsi

ooLad ¥ azll

dalam kalimat
sesuai dengan
konteks

1. Menganilisis konsep, makna, dan fungsi saja’ dalam sebuah wacana sesuai konteks.

Menganilisis konsep, makna, dan fungsi igtibas dalam sebuah wacana sesuai konteks.

2
3. Menyajikan hasil analisis konsep, makna, dan fungsi saja’ dalam kalimat sesuai konteks.
4

Menyajikan hasil analisis konsep, makna, dan fungsi igtibas dalam kalimat sesuai dengan

konteks.
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SAJA°

al-Murarraf al-Murassa’ al-Mutawazi

IQTIBAS

Dari Al-Qur’an Dari Hadis
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A.S4J4°

1. Pengertian Saja’

w

il

-

€

[ 23
\st

-

L,pﬂm JM, LWL z,shu Lu\sﬁmx L@L Lg;i me u;t,& ;,m;;u\,m‘,s; _mj M

085wl e Al oo 2891 J525dl J) ol EaT A1 ke 252301 i3
Liag,ﬁ,i BT al3d, Ll O &1 ASLad e dablal alas aile Al oo 320l o jallss
AP IR EAP-ATRCN S
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Al Al Jarie (3 L8185 1535 audes Lnenls SBgasy b,y Wil Gually 23]

o Lidd Bz Taalie AMET 154 (o lies 25K s U8 LA e 2150301 E5K RS
eIl

=

Kalau kita membaca dan memperhatikan teks di atas, kita menemukan beberapa kata

yang mempunyai bunyi akhir yang sama. Seperti kata (.L;J?ialb @Q\j ‘/51&)\) berakhiran bunyi

/qi/. Dan juga kata (cMs Séki (E85 Slks (25K) berakhiran bunyi /..at/.

Kesamaan atau kemiripan bunyi tertentu di dalam dua kata atau lebih, yang letaknya
biasanya di akhir kata (fasilah) tersebut disebut saja’.
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Apakah ada lagi kata-kata yang bersajak dalam teks di atas? Bila kamu menemukan, tulislah

kata-kata tersebut!

Saja’ adalah : kesamaan dan atau kemiripan bunyi tertentu di dalam dua kata atau lebih,

letaknya biasanya di akhir kata.

2.  Macam-Macam Saja’

Saja’ mempunyai beberapa jenis, yaitu :

a.

al-Murarraf

al-Mugarraf menurut ahli balaghah adalah: saja’ yang dua akhir kata pada saja’ itu
(fasilah) berbeda wazan, namun sama huruf akhirnya.

Contoh firman Allah Swt. Pada QS. Nah [71]: 13-14 :

(18) skl fSE1E 255V ¥) K83 41l 5255 ¥ ST 6
al- Murassa’
al- Murassa’ adalah : saja’ yang dua fasilahnya serta seluruh atau sebagian besar
bagian-bagian kalimatnya sesuai (sama wazan dan huruf akhirnya).

Seperti syi’ir karya al-Hariri berikut :

dlats o155 & Ll §5855 # aladl jalgs §Lei¥l 4akas 5
al-Mutawazi
al-Mutawazi adalah saja’ yang dua fasilahnya sesuai (sama wazan dan huruf

akhirnya), namun seluruh bagian-bagian kalimat lainnya tidak sesuai (tidak sama
wazan dan huruf akhirnya).

Contoh QS. Al- Gasyiyah [88] : 13-14:
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(1£) 2e5i035 SI38T5 (1Y) 42533 314 b

3.  Kiriteria Saja’ yang Indah

Saja’ merupakan suatu bentuk pengungkapan yang bertujuan untuk memperindah
lafalnya dengan cara menyesuaikan bunyi-bunyi akhirnya. Namun demikian tidak setiap
saja’ baik dan indah untuk didengar. Ada beberapa ciri suatu saja’ dianggap indah. Saja’

yang indah hendaklah memenuhi hal-hal sebagai berikut :
a. Sama fagrahnya, seperti dalam QS. al-Wagi’ah [56]: 28-29 :
(79) s3iai ellos (YA) 330054 Hiw @
b. Fagrah kedua lebih panjang, seperti QS. an-Najm [53]: 1-2 :
(Y) 532 15 &z o o s (1) 532 13] o515

c. Fagrah ketiganya yang terpanjang, seperti dalam QS. al- Haqgah[69]: 30-31:

I o 4 5

(7)) bskio mumeiell &4 (1) bs1ad 355

d. Bagian-bagian kalimatnya seimbang
e. Rangkaian kalimatnya bagus dan tidak dibuat-buat
f. Bebas dari pengulangan yang tidak berfaidah

B. IQTIBAS

1. Seorang penyair berkata :
ity 5 ¥ Ll (5
L i 8, 5l

psllal s Slamtl T 233
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2T 0. & 5 ° - °

Jangan lalim dan jangan pernah rela dengan kelaliman
Ingkari segala bentuk kelaliman itu sebisa mungkin
Pada hari giyamat nanti, orang lalim bakal tidak

Memiliki kawan setia dan penolong yang diterima (Penyair mengutip QS. Al-Gafir
[40] : 18)

2. Abu Ja’far al-Andalusi (Seorang sastrawan Arab yang cerdas, wafat tahun 772 H)
berkata:
Olgll 2oyt B e el § Geldl) S5
REEENAHIIUER Rt R

Janganlah kau memusuhi orang-orang di negeri mereka sendiri, sedikit sekali
pengembara di suatu negeri itu mendapat perhatian baik. Bila kamu ingin hidup di
tengah-tengah mereka, “Perlakukanlah manusia dengan akhlaq yang baik”.

3. Abu al- Mu-min al —Asfahani (Seorang satrawan Arab dan seorang sufi) berkata :

Hai) aid i o 5a) w58 W) Ual¥ly a3k 58 aaTlall oo GIAT Y

Jangan sekali-kali kamu terbujuk oleh banyaknya pasukan dan pembantu orang-
orang penganiaya. Sesungguhnya kami menangguhkan mereka sampai suatu hari
yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak (Penyair mengutip QS. lbrahim[14] :
42).

4. Ungkapan seseorang yang ditinggal mati sahabatnya :

,52‘/ £ % o _ e %
L5 ol cwas L 8 03

~

Gaasly 4l §1 Gl

Terjadilah sudah apa yang aku khawatirkan

Sesungguhnya kepada Allah kita akan kembali (Mengutip QS. Al-Bagarah [2] : 156).
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Kalimat yang bergaris bawah pada contoh No. (1) di atas diambil dari Al-Qur’an,
sedangkan pada contoh No. (2) dipetik dari hadis. Penulis atau penyair menyertakan
petikan ayat atau hadis ini ke dalam rangkaian kalimatnya tanpa menjelaskan bahwa
petikan itu berasal dari Al-Qur’an atau Hadis.

Maksud pengutipan itu adalah untuk meminjam kekuatannya dan untuk
menunjukkan kemahiran penulis dalam menghubungkan kalimatnya dengan kalimat yang
dikutipnya.

Hal yang demikian disebut igtibas. Dan bila diperhatikan, maka kita dapatkan
bahwa kadang-kadang penulis atau penyair itu sedikit mengubah kalimat yang dikutipnya

itu, seperti pada contoh No. (4) karena kalimat aslinya dalam Al-Qur’an :

O3az b 4l Gl 4l B)

Igtibas adalah mengutip ayat Al-Qur’an atau redaksi hadis sebagai bagian dari kalimat

yang kita buat, bukan menganggapnya sebagai ayat atau hadis itu sendiri.
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1. Saja’adalah: kesamaan dan atau kemiripan bunyi tertentu di dalam dua kata atau lebih.

2. Saja’ mempunyai beberapa jenis, yaitu: al-Murarraf, al- Murassa’, al-Mutawazi.

3. Kriteria saja’ yang indah: sama faqrahnya, faqrah kedua lebih panjang, fagrah
ketiganya yang terpanjang, bagian-bagian kalimatnya seimbang, rangkaian kalimatnya
bagus dan tidak dibuat-buat, bebas dari pengulangan yang tidak berfaidah.

4. Iqtibas adalah mengutip ayat Al-Qur’ an atau redaksi hadis sebagai bagian dari kalimat

yang kita buat, bukan menganggapnya sebagai ayat atau hadis itu sendiri.

Dalam bahasa Indonesia, saja’ biasa disebut rima. Seperti bunyi akhir kata-kata pada penggalan

puisi berikut :

Kebodohan

Oleh : KH. A. Mustofa Bisri

Kebodohan membantai ratusan nyawa di Mina

Tidak. Ribuan yang lain telah dan terus dibantainya di mana-mana
Dan aku hanya terpana

Seperti tanpa guna.

Kalau kita membaca puisi di atas, kita dapati di akhir kata setiap baris terdapat bunyi yang sama

pada akhir kata. Kata ‘Mina, mana, terpana, dan guna’ semuanya berakhiran /na/.

Pola persamaan bunyi di akhir baris memang banyak diperhatikan oleh penyair. Fungsinya untuk
menambah estetisnya (keindahan) suatu ekspresi puitik, paling tidak sebagai pembagus

bentuk.Walaupunkehadirannya tidak terkait langsung dengan pesan, gagasan.
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Latihan Dan Tugas

1. Berilah garis bawah kata-kata dalam ayat Al-Qur’an berikut yang terdapat pola saja’!

- - -z - 53,5 9. 5 _z

53345()uaﬂludwysw()uaﬂudﬁw%()ym‘wb& ) HEE &S
ok sz Ldl @3 (v) cadl e K550 &8 () pazmll $5580 (0) cnaall ple Osalad
[A) £ HSE](A) aal

2. Tulislah kata-kata yang bersajak pada ayat-ayat berikut, kemudian jelaskan alasan disebut

bersajak!
[7-): pzmidl] (V) 532 a3 &z lio 0 a()) 63 13] 3015 .Y
1. demi bintang ketika terbenam.

2. kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru(QS. An-Najm [53] : 1-2)

,,} 508

[Y¥y-y. ML’J‘] V\ aj.L,a p.A_zzJ‘ w" 05M 895 .Y
30. (Allah berfirman): "Peganglah Dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya.

31. kemudian masukkanlah Dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. ( QS.Al-
Haqgah [69] : 30-31).
3. Buatlah tiga kalimat yang di dalamnya terdapat saja ’ seperti contoh berikut :

DAl g gy ppidall g H5al A L)
Ya Allah, lapangkanlah hati dan luaskanlah kubur
ol Eaml Y5 Saiall LaadN SEed dmy LY

Ustadz mencintai para murid yang saleh dan beliau tidak menyukai para murid yang
nakal
4. Tunjukkan igtibas pada ungkapan-ungkapan berikut dan jelaskan ayat atau hadis yang

dikutip!
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Gunakanlah kesempatan selagi rambutmu yang hitam belum memutih, karena

sesungguhnya dunia itu ibarat dinding rumah yang hampir roboh.
T e il 556 U # aayls 2 Shlad boda 3lss Ly

Mereka telah berangkat dan aku tidak akan menanyakan tempat tinggal mereka,
selanjutnya aku seperti orang yang binasa karena bersedih hati sepeninggal mereka

(Ibn Sina Al-Mulk — Seorang pemimpin yang cerdik, wafat di Kairo tahun 608 H).

-

ek dile Sty Lle UKR 42835 Ll 4538 05,8038 (3 ,SO1 LGS anlil Je 555 .

ze A 5o 155 i)

Sampai kepada seorang pelayan sebuah surat balasan yang mulia, maka ia bersyukur
karenanya dan ia mendekatinya untuk bermunajat, dan ia menempatkannya di tempat
yang tinggi, dan kitab itu mengembalikan semangat mudanya, padahal ia sudah
mencapai umur yang sangat tua (Qadi al-Fadil — seorang penulis ketika menulis suatu
surat balasan, ia seorang menteri pada masa Sultan Salahuddin, wafat tahun 596 H di

Kairo).
G 4L i G Gk A 1550581 ¢

Gile Yy 30dalt (idlss # (g alse S5 155
Aku berkata, padahal aku telah melihat langit telah berawan bergerak dari Hijran
menuju kearah kami dan awan itu telah menebarkan hujan, semoga hujan bermanfaat
bagi sekeliling kami dan tidak membahayakan kami (Ash-Shahib bin Ubad, seorang

menteri yang dikenal sebagai sastrawan. la ditunjuk sebagia menteri oleh Mu’ayyid
Daulah Bin Buyah Ad-Dailami, wafat pada tahun 385 H).

$ 153 Ealts (ahe a5un T ol «Elio § LI L o 1316 a8 (e 0385 4T 85K 285 0

la hampir seperti malaikat, bila surat telah dikalungkan di lehernya, maka ia menjadi

seperti memiliki beberapa sayap, dua, tiga, dan empat.
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5. Kutiplah ayat-ayat Al-Qur’an berikut ini ke dalam kalimat dengan baik dan benar!

RSLEHT alll A (K81 G|

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang

paling takwa di antaramu.

O3alad o 33 O3alad (31 9iid b U

=

Katakanlah, apakah sama orang-orang yang berilmu dengan orang-orang yang tidak

berilmu.
853 S3ha3dll L)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara.

6. Buatlah kalimat-kalimat dengan menyertakan kutipan-kutipan dari hadis berikut !
Bl a3as 1K )
Setiap kebaikan itu shadagah.
ATV SN FRPSSATN AR
Bila kamu tidak punya rasa malu, lakukanlah apa yang kamu suka.
aaliall a5 Slalls Al

Penganiyaan itu membawa kegelapan di hari kiamat.
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PENILAIAN AKHIR TAHUN

A. Pilihlah jawaban yang paling benar !
1- Menggunaknan kata yang mempunyai makna lebih dari satu (makna dekat dan makna

jauh) dan yang digunakan makna jauh, adalah definisi ...
a. kinayah
b. tauriyah
C. tibaq
d. mugabalah
e. iqtibas

2- A%l x 3401 adalah contoh dari ...

a. kinayah
b. tauriyah
C. tibag

d. mugabalah
e. igqtibas

3- Mendatangkan kata-kata yang saling berlawanan lebih dari satu adalah pengertian...

a. kinayah
b. tauriyah
C. tibaq

d. mugabalah
e. igtibas
4 o2 s wllas G J5ad § (s ¥, Ungkapan tersebut termasuk ...
a. ta’kid al-madh bima yusybih az-zamm
b. ta’kid az-zamm bima yusbih al-madi
C. jJinas
d. igtibas

e. saja’
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5- Jikio 2Ll 233 S5 §5La3 (o3l a3 8525, Ungkapan tesebut termasuk ...

a. ta’kid al-madh bima yusybih az-zamm
b. ta’kid az-zamm bima yusbih al-madh

C. jinas

o

iqtibas
e. saja’

6- 255 liadinies 4ile Slefy Lle UGS dadyy Lo 4538 6,805 (3,80 LGS aalidl e 535

kalimat tersebut mengandung igtibas yang diambil dari...
a. Al-Qur’an

b. Hadis

c. magalah sahabat

d. syair

e. fagrah

7- Gadl of L7 50 WA I Gad of (s p>all 31335 @aier, kalimat tersebut

mengandung igtibas yang diambil dari...
a. Al-Qur’an

b. Hadis

c. magalah sahabat

d. syair

e. fagrah

8- (Y1: ‘ALQJ&X‘) Le &55\33’2 ARV @.23 kemiripan dua kata yang bergaris bawah disebut..

a. jinas tam
b. jinds naqis
C. iqtibas

d. saja’

e. mugabalah
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9 (Yo: ,3lall) Gbial nEE Lass (35l ik (o 3 Dadadl p ey w03

kemiripan dua kata yang bergaris bawah disebut..
a. jinas tam

b. jinas nagis

C. iqtibas

d. sagja’

e. mugabalah

10- (00 : g, M) 558554 1538 SIS A2 Lo 52 1550 6 Oigh el ol A2LEl 2555 255

kesamaan dua kata yang bergaris bawah disebut..
a. jinas tam

b. jinas nagis

C. iqtibas

d. saja’

e. mugabalah
11 Y-: enl(Y) 52 o Lo 8o (1) 538 13] 5
bunyi akhir kata yang bergaris bawah /wa/ disebut ...
. jinas tam

a
b. jinas nagis

C. iqtibas
d. saja’
e. mugqabalah
12- (£ 2-£¥: eamall) in- Ty ST 54 £T5(e7) (SOTs Saial 54 413

ayat tersebut mengandung pola....
a. kinayah
b. tauriyah

C. tibaq

o

mugabalah

e. saja’
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13- Go ) Ed W5 Gl atl JaadBEN S &)
kalimat tersebut mengandung saja’, karena ada dua kata yang berakhiran....

a.

b.
C.

d.

e.

ya, nin

ya ha’
ya, sad

ya, dal

sad, lam

14-“ saya tahu ini namanya tahu ” kata yang bergaris bawah mirip dengan istilah balagah...

a. jinas tam

b. jinds nagqis

C.
d.

e.

iqtibas
saja’

mugqabalah

15- Saja’ ada kemiripan istilah dalam bahasa Indonesia, yaitu..

a.
b.
C.
d.

e.

homonimi
homofon
antonim
sinonim

rima

16- Memuji tetapi dengan gaya seperti mencela adalah definisi...

a.
b.

ta’kid madh bima yusybih az-Zzamm

ta’kid az-zamm bima yusbih al-madh

C. jinas

d.

e.

iqtibas

saja’

17- Mencela tetapi dengan gaya seperti memuji adalah definisi...

a.
b.

ta’kid madh bima yusybih az-zamm

ta’kid az-zamm bima yusbih al-madh

C. jinas

d.

e.

iqtibas

saja’
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18- Contoh-contoh berikut yang mengandung saja

—e

S5l G5l e a3l

(1) $5kim el & () 35038 8535

ik 2315 S Ul s b 30555 @i 332l .z

(3¢ 2 ab) (bl 33 O 2853 Uoi (5 Eas I o
(Y1: plas¥l) die G5 40 O35 b5 -2

19- Contoh-contoh berikut yang mengandung tauriyah :

Ssial gyl e besill
(“'ew?\)mwmamo}’@ﬁ% -

(1)) 3ol mumedl 23 (72) 35138 3535 2
35’“ ~wuu wu_w@w,m "

20- Contoh-contoh berikut yang mengandung tibagq :

S5t g3all de besgdl

(Y plas¥l) iz 5155 e O3 by o

(7)) dskio muzeiel) &4 (1) bslad 355 z

R SACRE b BT INPCPES T vy JEGE ¥4

(38 2 alo) sl 3 O 2553 Uy 0T Ead G

21- 4558 55 s 3lolg 8 (4 L Claal 1,41 4l sy Ji3
kata yang bergaris bawah mengandung. ..
a. jinas tam

b. jinas nagis

o

iqtibas

o

saja’

®

mugabalah
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4 50 -

22- Lay 401 585 J5a0 e o ¥ G G5 3 (nie 305 4Alll e O9dni e W9 el (e by
ond Gyl
Kata yang bergaris bawah mengandung...
a. tibaq ijab
b. tibaq salb
C. kindayah
d. mugabalah
e. tauriyah

23~ Cpe A 505 V5 ccadiid (e uhadl A s oy LaBh il o 38 (aall 5B LA Crad

PHPIPEVEI [P PRIE

Kata yang bergaris bawah mengandung...
a. tibagq ijab

b. rfibaq salb

C. mugabalah

d. jinas

e. saja’

24- (Y2 cuasdl) Gl 3.@@\3 43915 U531 54 kata-kata yang termasuk fibaq adalah. .

a. al-awwal x al-akhir
b. al-akhir x ad-dahir
c. al-awwal x al-batin
d. al-batin x al-akhir
e. al-awwal x ad-dahir

25- LIGH(N) AR5 Tl G BT5(Y) 2D BB (1) Gledelly B (0) (ATl5 ikl (3 Bl
Al BLias() Gkl

pada ayat tersebut terdapat kata-kata yang saling berlawanan, dalam istilah balagah
disebut..

a. tibaq

b. muqgabalah

c. tauriyah
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d. gqasr

e. kinayah
26- bl Jazis 41 g 2iaal 5K 23K Ungkapan tersebut termasuk ...

a. ta’kid madh bima yusybih az-zamm
b. ta’kid az-zamm bima yusbih al-madh
C. jinas
d. igtibas
e. saja’
27- clallall oz 35 (ods iy (5(VE) Lk W5 b Suga ¥ wigs A0 16 Layind 45
(Vo : ab) Jadl Bla5a 2 alidsla
Ayat tersebut terdapat .....

\ [x
(L
%.\a

a. kinayah

b. tauriyah

C. tibaq

d. mugabalah

e. qasr

- },, o P>

28- £ 1555 5 (S il Ll «Eilim £ LB g i 1300 AN e G35 G 23K U5

kalimat tersebut mengandung igtibas yang diambil dari...
a. Al-Qur’an
b. Hadis

c. magalah sahabat

d. syair
e. fagrah
B. Essay

1- Jelaskan perbedaan antara tibaq dan mugabalah dan berilah masing-masing contoh!
2- Buatlah kalimat bahasa bahasa Arab yang terdapat mugabalah dengan menggunakan
kata-kata berikut!
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et daas ot O il aladll gL
3- Tulislah bersama kelompokmu ayat-ayat dalam juz 30 yang mengandung tibag,

mugabalah, tauriyah, jinas dan saja’!
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‘alaqah
Adah syart
Adah tasybih

Af’al ar-raja’

Al- musta’ar lah
Al-fakhr
Al-istirham
Al-Musta’ar minh
Amr

Antitesis

Arti kiasan
Balagah
Damir
Damir al-fasl

Denotatif

Fa’il

: Hubungan
: Huruf-huruf yang digunakan untuk syarat
: Perangkat kata penyerupaan.

. Dari jenis saudaranya kana, yang apabila fi’il yang jatuh setelahnya

adalah sesuatu yang diharapkan

: Sesuatu yang diserupakan

: untuk kesombongan

: meminta belas kasihan

: Sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan
: Kata perintah

. Pengungkapan gagasan yang bertentangan dalam susunan Kkata yang

sejajar

- Arti bukan sebenarnya

. Ilmu yang membahas ungkapan yang indah

. Kata ganti

: Kata ganti untuk memisah atau membedakan antara khabar dan tawabi'

: Makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang

lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan konvensi tertentu
dan bersifat objektif

: Pelaku
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Faidah al-khabar

Fasahah
Fi’il mabni ma’liim

Haliyah

Homonimi

: Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai hukum yang

terkandung di dalamnya
: Jelas dan terang, pemilihan kata-kata dalam membentuk suatu ujaran
- Kata kerja aktif (disebutkan pelakunya)

: Menyebutkan keadaan, tetapi yang dimaksud adalah yang menyebabkan

keadaannya

: Hubungan antara dua kata yang ditulis dan /atau dilafalkan dengan cara

sama, tetapi yang tidak mempunyai makna yang sama.

I'tibar ma kana-i’tibar ma yakan : Yang disebut masa sekarang, tetapi yang dimaksud masa

Inkar
Insya’ ghair talabi

Iqtibas

Ism fa’il

Ism fi’il

Ism maf’il
Ism mansiib

Ism tafdil

yang akan datang, atau sebaliknya

: mengingkari
: Kalimat yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu.

: Mengutip ayat Al-Qur’an atau redaksi Hadis sebagai bagian dari kalimat

yang kita buat, bukan menganggapnya sebagai ayat atau Hadis itu

sendiri.

: Ism yang menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan

: Lafal yang yang menunjukkan arti pekerjaan (i i/) akan tetapi tidak dapat

menerima tanda-tanda fi il

: Isim yang bermakna sesuatu/orang yang dikenai pekerjaan
> Ism yang dibaca nasab

. Isim musytaq berwazan 'af'alu yang menunjukkan kepada dua perkara

yang sama-sama mempunyai suatu sifat dan salah-satunya melebihi yang

lain dalam sifat tersebut
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Isti’arah

Isti’arah makniyyah

Isti’arah tasrikhiyyah

Istifham

Izhar ad-da’f
Izhar tahassur
Jar-majrar

Jinas

Jindas ghair tam

Jinas tam

Juz’iyyah-kulliyah
Kalam khabar

Kalam balig

. Penggunaan kata-kata bukan dalam pengertian sebenarnya, melainkan
dalam arti kiasan. Antara keduanya ada sisi persamaan serta ada garinah

yang menghalangi digunakannya makna asli.

. Isti’arah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai isyarat ditetapkan
salah satu sifat khasnya/diwakili oleh salah satu ciri atau sifatnya. Atau
bahasa mudahnya memberi sifat manusia pada benda-benda, hewan, dan

makna (konsep).

. Isti’arah dengan cara membuang musyabbah dan disebut musyabbah
bih-nya saja, dengan disertai garinah yang menunjukkan lafal yang
dibuang.

: kata tanya

: Menampakkan kelemahan

: menampakkan kekecewaan
: Huruf jar-kata yang dijarkan

. Pengungkapan dua kata yang sama atau hampir sama, tetapi berbeda

artinya

: Dua kata yang hampir sama, tetapi terdapat salah satu dari empat hal
(macam hurufnya, syakalnya, jumlahnya, dan urutannya) yang tidak

Sama

: Kesamaan dua kata dalam empat hal, macam hurufnya, syakalnya,

jumlahnya, dan urutannya
- Yang disebut sebagian, tetapi yang dimaksud keseluruhan, atau sebaliknya
: Kalimat yang mengandung kemungkinan benar atau tidak benar (dusta).

: Meliputi dua unsur utama, pertama, makna yang jalil (tinggi)’ dan
kedua, ungkapan bahasa yang fasih }, yang sesuai dengan situasi kondisi

pembicara dan lawan bicara.
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Kalam fasih

Kalam insya’

Khabar ibtidai

Khabar inkari

Khabar talabi

Kindayah

Kinayah Maugsif

Kinayah sifat

Konotatif

Lazim faidah

Maf’ul
Mabhalliyah

Majaz ‘aqli

. Tercipta dari kata-kata yang terpilih secara cermat, sehingga mampu

mengungkapkan makna dengan jelas, tanpa menimbulkan salah

pengertian pada lawan bicara.

. Kebalikan kalam khabari, adalah kalimat yang apabila setelah dituturkan

tidak bisa kita menilai benar atau ketidakbenarannya.

. Ditujukan kepada lawan bicara yang belum mengetahui isi berita (tidak

membutuhkan raukid ).

: Ditujukan kepada lawan bicara yang mengingkari bahkan membantah isi

berita (wajib ada raukid , biasanya lebih dari satu).

. Ditujukan kepada lawan bicara yang ragu-ragu (biasanya cukup satu

taukid ).

. Lafal yang memiliki makna asli, tetapi yang dimaksud adalah kelaziman

dari makna aslinya meski masih mungkin untuk dipahami dengan makna

asli tersebut.

: Menyebutkan sifat dan yang disifati dibuang. Tetapi masih diperbolehkan

menggunakan makna yang asli.

. Menyebutkan Mausuf, dan dibuang sifatnya, kemudian disebutkan

sesuatu yang lazim, dengan tidak menghalangi menggunakan makna

yang asli.

. Kata yang mempunyai makna tautan.

: Memberitahu bahwa si pembicara mengetahui hukum yang terkandung

di dalamnya

: Objek
- Yang disebut tempatnya, tetapi yang dimaksud isinya, atau sebaliknya

: Menyandarkan fi’il (kata kerja) atau yang semakna dengannya kepada

lafal yang menurut keyakinan pengucapnya, bukan sandaran sebenarnya
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Majaz murakkab

Majaz mursal

Metonimia

Mubtada’
Mukhatab

Mugqgabalah

Musta’ar
Musyabbah
Musyabbah bih
Nahyu

Qarinah

Qasr

karena ada ‘alagah (hubungan) tertentu. Adapun yang semakna dengan
fi’il meliputi ism fi’il, masdar, ism fa’il, ism maf’il, siffah musyabbahah,
IsSm mangsiub, sigah mubalagah, ism tafdil, zarf zaman, zarf makan, dan

jar -majrir.

: Susunan kalimat yang digunakan di luar makna aslinya karena terdapat

‘alagah ghair musyabahah (hubungan selain keserupaan).

: Kata yang digunakan bukan pada makna yang terucap /tertulis (tersurat),

tetapi makna yang tersirat.

: Majas yang berupa pemakaian nama ciri atau nama hal yang ditautkan

dengan orang, barang, atau hal sebagia penggantinya.

: Subjek dari jumlah ismiyyah
: Lawan bicara, orang ke-dua

. Didatangkannya dua makna atau lebih di bagian awal kalimat, lalu

didatangkan makna-makna yang berlawanan dengannya secara tertib
pada bagian akhir dari kalimat tersebut. Sejenis dengan tibaq, hanya
dalam mugabalah makna yang bertentangan lebih banyak dan beruntun.

Bisa dua, tiga, atau lebih

: Lafal yang dipinjam

: sesuatu yang diserupakan

- Sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan
: Kalimat larangan

. Indikator

Bermakna pemfokusan, yakni usaha penonjolan, penegasan, atau
penekanan pada salah satu unsur atau bagian kalimat yang dianggap lebih
penting. Atau mengistimewakan sesuatu melebihi yang lain dengan jalan

tertentu.
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Qasr bi al-adawat

Qasr haqigi

Qasr idafi

. Cara pemfokusan dengan menggunakan adawat al-qasr , yaitu ‘innama>

‘ dan adawat nafy +illa.
: Pemfokusan hakiki, sebenarnya, mutlak

: Pemfokusan relatif, bukan sebenarnya, bersifat kiasan. Bisa disebut gasr

majazi

Qasr bi damir al-fasl . Meletakkan damir ( kata ganti) antara mubtada’ dan khabar yang

Qagsr bi taqdim

Qasam

Sigah mubalagah

ma’rifah (diawali al), disebut damiral-fas! digunakan untuk memberikan

pemfokusan pada mubtada’.

. Unsur atau fungsi kalimat yang ingin difokuskan maknanya diletakkan
pada awal kalimat.

: Sumpah

. Isim musytaq yang bentuknya diambil dari fi’il sul@sii maupun ruba 7.

Mengandung makna banyak/sangat.

Sababiyyah-musabbabiyah : Yang disebutkan sebab, tetapi yang dimaksud penyebabnya, atau

Saja’

sebaliknya

. Kesamaan dan atau kemiripan bunyi tertentu di dalam dua kata atau
lebih, letaknya biasanya di akhir kata.

Siffah musyabbahah : Sifat yang dibentuk dari masdarsulasilazim, sebagai penunjukan sautu

Simile

Sinekdoke

Siyaq kalam

makna yang menetap pada maushuf secara tetap,
: Gaya bahasa perbandingan

: Majas pertautan yang menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama
keseluruhannya atau sebaliknya, majas pertautan yang menyebutkan
nama bahan sebagai 00pengganti nama barang yang terbuat dari bahan

tersebut

: Konteks sebuah ujaran
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Tibaq : Berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam suatu kalimat.

Tibaq ijab : Tibaq yang kedua kata yang berlawanan tidak berbeda dalam hal positif

dan negatifnya.

Tibaq salab : Tibaq yang kedua kata yang berlawanan berbeda dalam hal positif dan
negatifnya
Talabi . Kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada

waktu kalimat itu diucapkan.
Ta’ajjub : Kata untuk menyatakan pujian
Ta’jiz : Bertujuan melemahkan lawan bicara

Ta’kid al-madh bima yusybih az-Zzamm : Menegaskan pujian dengan uangkapan yang

mengesankan adanya celaan.

Ta’kid az-zamm bima yusybih al-madh : Menegaskan celaan dengan uangkapan yang

mengesankan adanya pujian,

Tasywiq : Mengagungkan

Tahdid : Mengancam

Tahqir : Merendahkan

Tamanni : Kata untuk menyatakan harapan terhadap sesuatu yang sulit terwujud

Tarajji : Kata untuk menyatakan harapan terhadap sesuatu yang ada kemungkinan
terwujud

Taswiyah : Maksud penyamaan

Tasybih : Menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain  karena memiliki

kesamaan sifat, dengan menggunakan kata ‘seperti, misal, atau yang

sejenisnya’, atau tidak menggunakan kata-kata tersebut.

Tasybih mufrad : Membandingkan antara satu hal dengan satu hal yang lain
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Tasybih tamsil

Tasywiq
Taukid

Tauriyah

Tazawwuq balagi
Wajh syibh
zamm

Zarf makan

Zarf zaman

: Penyerupaan yang wajh syibh (persamaan sifat) nya terdiri dari gambaran

yang dirangkai dari banyak hal (membandingkan gambaran keadaan).

: Memancing kerinduan
: Penguat

: Menyembunyikan makna yang dimaksud di balik sesuatu kata yang

mempunyai dua makna, pertama makna dekat, yaitu makna yang segera
dapat ditangkap oleh orang yang diajak berbicara, karena konteksnya
jelas, yang kedua makna jauh, yang konteksnya kurang jelas, tetapi justru

makna kedua inilah yang dikehendaki pembicara

: pengahayatan sastrawi
: Sisi kesamaan yang menyatukan keduanya.
: Menyatakan celaan
: Keterangan tempat

: Keterangan waktu
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